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Khutbah

Jumat

Mengapa khutbah 7 menit?. Jawabannya karena dalam waktu tersebut
masih terpusatnya konsentrasi jamaah. Di luar dari waktu ini, perhatian jamaah
dtmun?kmkan mulal bahkan sudah buyar. Bisa jadi karena perhatiannya teralih
ke hal yang lain, mengantuk, tertidur dan atau lain sebagainya. Padahal,
keberhasilan suatu khutbah adalah diterima dan didengarnya isi khutbah oleh
jamaah. Kondisi jamaah juga ikut mempengaruhi keberhasilan suatu khutbah.

I antara para jamaah ada yang hanya diberi ljin atasannya untuk melaksanakan
shalat Jumat beberapa waktu saja, ada yang bekerja kembali setelah Jumatan
dan berbagai kondisi-kondisi lainnya. Berarti di sinilah pentingnya secrang khatib
dapat mengatur waktu khutbah seefektif mungkin.

Ada yang mengatakan khutbah yang singkat atau kisaran 7 menit
menunjukkan fagih atau mendalamnya ilmu seorang khatib. Benarkah demikian?.
Buku ini berisi 56 judul teks khutbah, tetapi terdapat 1 bab khusus membahas
kajian khutbah Jumat 7 menit. Oleh karena itu untuk mengetahui jawaban dari
pertanyaan di atas sepertinya buku khutbah ini penting dimiliki dan dibaca olen
masyarakat muslim secara umum terlebih calon-calon khatib dan para khatib.
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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang tidak terhingga kepada Allah SWT yang
selalu memberikan kekuatan, kesabaran, keseimbangan dan daya
tahan tubuh serta pikiran sehingga buku khutbah 7 Menit ini dapat
diselesaikan. Salawat dan salam selalu tercurahkan kepada
junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, para keluarga, sahabat
dan para pengikutnya sampai akhir zaman.

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan kumpulan
dari khutbah-khutbah yang disusun dan disampaikan penulis
sendiri di mimbar-mimbar khutbah selama beberapa tahun. Tema-
tema yang ditulis menyesuaikan dengan waktu dan tempat serta
kondisi yang terjadi baik lokal atau pun nasional. Bahasa yang
digunakan dalam naskah khutbah ini semaksimalmungkin
menggunakan bahasa masyarakat dan terkadang tidak terlampau
memperhatikan kaidah-kaidah dalam bahasa tulisan. Sebaliknya
bahasa yang digunakan di dalam khutbah ini cenderung
menggunakan bahasa lisan dan lebih dialogis. Intinya bahasa
keinginan terdalam dalam penyampaian khutbah adalah agar lebih
mudah dipahami oleh berbagai kalangan.

Harapan penulis semoga buku khutbah 7 menit ini dapat
digunakan para khatib atau menjadi bahan perbandingan atau juga
menjadi salah satu sumber referensi bagi orang yang ingin
mempelajari agama Islam pada tema-tema tertentu. Kekurangan dan
kesalahan tentu dimiliki oleh setiap manusia. Begitu juga dalam
buku ini sangat dipastikan ada kekurangan dan kesalahan yang
dibuat.

Palangka Raya, November 2021
Penulis
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BAGIAN

ADA APA DENGAN
KHUTBAH 7 MENIT

1. Mengapa Khutbah 7 Menit

Inti dari penyampaian khutbah adalah tegas, lugas dan
singkat. Jika dihitung dengan waktu maka durasi khutbah
yang efektif adalah sekitar 7 menitan.

Pertanyaan yang mungkin muncul adalah mengapa
harus 7 menit. Sebenarnya tidak ada ketentuan waktu
tersebut. Namun sebagaimana disebutkan di atas bahwa
waktu 7 menit diperkirakan cukup untuk menyampaikan
khutbah. Alasanya adalah terpusatnya konsentrasi jamaah
untuk mendengarkan khutbah. Keberhasilan seorang khatib
untuk menyampaikan khutbah diterimanya isi khutbah
tersebut oleh jamaah. Salah satu agar khutbah dapat diterima
adalah disampaikan dalam waktu yang singkat, karena waktu
yang paling efektif agar membuat konsentrasi jamaah tetap
terpusat adalah setidaknya 7 menit. Di luar dari waktu
tersebut, sangat memungkinkan perhatian jamaah sudah
buyar. Hal ini bisa jadi ada yang perhatiannya teralih ke hal
yang lain, mengantuk, tertidur dan sebagainya.

Hal yang perlu diperhatikan seorang khatib adalah
masyarakat yang menjadi pendengar khutbah. Jamaah yang
mendengarkan khutbah beragam dan berbeda-beda. Salah
satunya misalnya tentang kondisi jamaah. Kondisi ini
terkadang ikut ~mempengaruhi keberhasilan dalam



penyampaian khutbah. Pada umumnya di zaman sekarang
baik di desa terlebih lagi di perkotaan bahwa di hari Jumat
masyarakat masih berkesibukan untuk bekerja, sehingga
setibanya pelaksanaan shalat Jumat, ada di antaranya yang
langsung ke mesjid tanpa sempat pulang ke rumah dan ada
juga seusai bekerja dalam keadaan lelah dan ketika sampai di
Mesjid yang ditambah suasana adem nyaman membuat
sebagian jamaah terbawa suasana untuk senyap bahkan
tertidur; walaupun dalam kondisi duduk. Bahkan ada juga
jamaah yang hanya diberikan ijin oleh atasannya beberapa
waktu namun dengan ada keimanan di hati, mereka pun
menyempatkan diri melaksanakan shalat Jumat yang
kemudian setelah shalat Jumat selesai mereka bisa pulang
sebentar ke rumah untuk selanjutnya pergi kembali ke tempat
kerja. Dengan memperhatikan kondisi-kondisi seperti ini,
tentunya tidak keliru jika khutbah Jumaat memang
seyogyanya disampaikan selama 7 menit.

Berbeda halnya bagi masyarakat yang benar-benar
mempersiapkan untuk melaksanakan shalat Jumat. Di hari ini
mereka menyediakan waktu yang luas dan istirahat sebelum
berangkat ke mesjid serta mereka juga libur bekerja hanya
untuk menyambut shalat Jumat. Kondisi masyarakat seperti
yang digambarkan ini tentu memerlukan khutbah yang
panjang sehingga waktu Jumat ini dapat digunakan mereka
secara maksimal.

Khutbah 7 menit tentu tidak keliru apalagi salah. Hal
yang terpenting adalah terpenuhinya syarat dan rukun
khutbah. Khutbah dengan durasi 7 menit merupakan strategi
khutbah di zaman sekarang dengan berbagai persoalan dan
kesibukan para jamaah. Berdasarkan beberapa alasan di atas
tampaknya penting bagi para khatib memperhatikan durasi
khutbah yang disampaikan.



2. Dasar Khutbah 7 Menit
Diakui tidak ada dasar hukum yang menyatakan durasi
khutbah selama 7 menit. Namun dari beberapa riwayat
ditemukan secara implisit bahwa durasi penyampaian
khutbah seyogyanya tidak lama, sehingga dari hal ini kira-
kira waktu yang ideal adalah 7 menit. Hal ini dapat dilihat
pada beberapa riwayat berikut ini.

3\_’1.2;1\ duwm\wa‘)u\_kﬂ\u_\)_ﬂ:u_ccs)‘)u

S B adiaa & GO0 e dld g al) L iRl fasa
(:\,:le\ A48 e Qb - Azaall

Diriwayatkan dari Umar ibn Khaththab ra beliau
berkata bahwa khutbah menempati dua rakaat.

Khutbah yang menempati 2 rakaat berarti khutbah
tersebut tidak lama atau disampaikan secara singkat. Riwayat
ini juga ditegaskan kembali oleh para ulama terdahulu yang
shalih bahwa durasi khutbah sama dengan durasi 2 rakaat
shalat:

Rk e g bl

Redaksi ini sering dibaca oleh bilal menjelang khatib
menyampaikan khutbahnya. Riwayat-riwayat di atas adalah
benar dan diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad SAW yaitu:
»a u.c Al Gqu JU el e (240 GRS Ma A

Iatad ol il 2 Km0 sy B3 S 06 854 0
}—." °‘JJ) U‘L‘J‘ )53—.3} L)‘)JM o= ‘,—’l—.." \_)J.-.’ a8 :\—‘:‘Lﬁj
(2l

“Shalat yang dikerjakan Rasulullah  sangatlah
sederhana, begitu juga dengan khutbah beliau, (dalam

khutbahnya) beliau hanya membaca beberapa ayat al-Qur’an
dan memberi peringatan kepada orang-orang.” (Abu Daud)



Dalam penjelasan hadis di atas disebutkan:

A5 5 438 Maiyl b oo ) 3 Aradll ;(1ala8 Ahad 5 1aa)
AE Ahd 5 g adde 4 loa A0a CIE L) 5 J3 sl

“Makna gashdan yaitu kesederhanaan di dalam
berkhutbah dan tidak panjang. Sesungguhnya shalat dan
khutbahnya Rasulullah adalah seperti itu. Dengan demikian
tidak mendatangkan kebosanan bagi masyarakat”.

Dapat disimpulkan bahwa khutbah Rasulullah adalah
singkat atau tidak lama atau menghabiskan beberapa waktu.
Singkatnya khutbah Rasulullah ini jika dipahami dengan
kondisi sekarang kurang lebih sebagaimana disebutkan di atas
yaitu 7 menit.

. Khutbah 7 Menit Tanda Ke-fagih-an Khatib?

Apakah benar bahwa khutbah 7 menit menunjukkan
fagih atau mendalamnya ilmu seorang khatib?. Untuk
menjawab pertanyaan ini dapat memperhatikan kembali
sabda Rasulullah SAW berikut ini:

Ul Ul 055 Ll B 5agls sl Lk gy 530 00
Girat ) 08 Gt &K 318 & 5a )5 i a8 U
JAS 3 Jsda () Jetraliugadle i dia i s
Aahadl) )55 0abl 5 E3al 1 slals a gl (e A0 ahad adg

(plose o1 50) 155 Gl G )5

Abu Wa'il berkata: bahwa Ammar pernah khutbah
Jum’at dengan bahasa yang singkat dan padat. Ketika ia turun
dari mimbar, kami pun berkata kepadanya “Wahai Abu
Yaqzhan, khutbah Anda singkat dan padat. Sebaiknya Anda
panjangkan”. Ammar pun menjawab “Saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya lamanya shalat
dan pendeknya khutbah seseorang itu menunjukkan tentang
pemahamannya tentang agamanya. Oleh Kkarena itu,



panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah, karena
sebagian dari bayan (penjelasan) adalah sihir”. (Muslim)

Inti dari hadis ini adalah pendekkanlah khutbah dan
panjangkan shalat. Maksudnya khutbah lebih pendek dari
shalat. Jika khutbah kisaran 7 menit, maka shalatnya kisaran
10 menit. Selama ini ada fenomena yang terbalik, ada seorang
khatib yang khutbahnya lebih panjang dari shalat Jumat.
Praktik semacam ini menunjukkan bahwa khatib ini mesti
menyelami dari pesan Rasulullah SAW ini. Dari hal ini pula
dapat diukur keilmuan seorang khatib. Dengan demikian
sudah terjawab pertanyaan yang diajukan di atas.

. Manfaat Khutbah 7 Menit

1. Konsentrasi jamaah tetap terjaga;

2. Jamaah tetap bisa fokus (tidak berubah) dalam
mendengarkan khutbah;

Menghindari timbulnya rasa bosan dari para jamaah;
Menghindari munculnya rasa kantuk pada jamaah;

Agar pesan dakwah bisa masuk;

Menghindari munculnya rasa kesal dan benci jamaah;

N o O

Berbagi waktu dengan jamaah yang bekerja.

. Syarat Khutbah

1. Khatib seorang laki-laki;

2. Seorang khatib dalam menyampaikan di kedua khutbah
harus berdiri, jika mampu;

3. Melaksanakan khutbah terlebih dahulu baru kemudian
shalat Jumat;

4. Khatib dalam keadaan suci dari hadas kecil atau pun besar;

5. Khatib harus menutup aurat;

6. Menggunakan bahasa yang dipahami jamaah atau
mayoritas jamaah;

7. Telah masuk waktu;

8. Dihadiri setidaknya 40 jamaah;



9.

Berturut-turut antar rukun khutbah dan termasuk juga
tidak lama terpisahnya antara khutbah pertama dan kedua;

6. Rukun Khutbah

1.

&

Membaca Alhamdulillah dan seterusnya. Dianjurkan
untuk mengulang bacaan Alhamdulillah. Misalnya

(.. L.,SM\ A 2ealdl el A.o;l\);

Membaca shalawat kepada Baginda Rasulullah SAW;
Menyampaikan wasiat taqwa;

Membaca ayat al-Qur’an di salah satu dari dua khutbah.
Tidak masalah jika di kedua khutbah dibacakan satu ayat
al-Qur’an;

Berdoa untuk orang-orang mukmin di khutbah yang
kedua.

7. Sunat-Sunat Khutbah

1.
2.
3.

Berkhutbah di atas mimbar;

Mengucapkan salam;

Duduk di tangga  mimbar selagi  muadzin
mengumandangkan adzan;

Posisi di tangga mimbar lebih tinggi dari jamaah
Berpegang dengan tongkat, pedang, busur atau benda
lainnya seperti;

Tongkat dipegang dengan tangan kiri;

Menghadapkan muka ke arah jamaah;

Meninggikan suara tanda semangat dalam menyampaikan
khutbah;

Fasih dalam menyampaikan khutbah sehingga dapat
dipahami jamaah;

10. Durasi khutbah pendek;
11.Duduk di antara dua khutbah dan lamanya sekedar

muadzin membaca shalat atau sepanjang membaca surat
al-Ikhlas. Di referensi yang lain ada yang memasukkan
duduk di antara dua khutbah sebagai syarat khutbah;



12. Menutup khutbah pertama dengan istigfar.

. Makruh Khutbah
1.
2.

Membenturkan atau mengetuk tongkat di tangga mimbar;
Selagi naik ke mimbar dan sebelum duduk khatib berdoa.
Hal ini untuk menghindari anggapan jamaah bahwa waktu
tersebut adalah waktu mustajabah;

Menoleh ke kiri dan ke kanan di khutbah yang kedua di
saat membaca shalawat kepada Nabi;

Berlebihan memuji atau mencela para pemimpin terutama
ketika mendoakan mereka di khutbah kedua;
Tergesa-tegas dalam menyampaikan khutbah kedua;

Tidak kedengaran (suara yang lirih) dalam menyampaikan
khutbah, terutama pada khutbah kedua.



BAGIAN

TOPIK-TOPIK
KHUTBAH

1. 5 Golongan Su’ul Khatimah
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Ozala i

Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam kitab Sabi>lul Iddika>r wal I'tibar Sayyid Abddullah
ibn Alawi al-Haddad mengatakan ada 5 golongan yang



dikhawatirkanmeninggal dalam keadaan su>"ul kha>timah.

Kelima golongan ini adalah 1) orang yang suka melalaikan shalat,

2) orang yang suka minum-minuman keras, 3) orang yang

durhaka pada orang tua, 4) orang yang suka menyusahkan

(menzhalimi) orang lain atau sesama muslim 5) orang yang suka

terus menerus melakukan perbuatan dosa dan keji tetapi tidak

mau bertobat.

1. Orang yang suka melalaikan shalat. Kita mengetahui bahwa
shalat itu adalah kewajiban kita sebagai hamba. Dalam al-
Quran banyak sekali perintah mendirikan shalat (5sall 13430
dan hadis Nabi juga menyatakan:
2R3 L& 5 has (il Al 388 Lealdl e il Mae 39Ul
Shalat tiang agama, siapa saja yang melaksanakannya maka ia
menegakkan agama dan siapa saja yang meninggalkan shalat
termasuk meruntuhkan agama. Oleh karena itu wajar saja
orang yang suka melalaikan shalat sangat dimungkinkan
meninggal su'ul khatimah, sebab sebagai hamba yang
diberikan anugerah atau kelezatan berbagai rupa tetapi tidak
diimbangi dengan syukur dengan cara melaksanakan perintah
Allah.

2. Orang yang suka minum-minuman keras. Kita mengetahui
Allah melarang minum-minuman keras, karena akibat
perbuatan ini menimbulkan permusuhan dan kebencian serta
kerusakan-kerusakan lainnya yang sangat besar. Hal ini sesuai
dengan Q.S. Al-Maidah ayat 91 ( 851al) & ads o HIaL ) 1)
...l 8 dlaidli5). Bahkan khamar disebut sebagai ( 48 (e Gud )
¢lail) atau khamar adalah perbuatan syaithan. Oleh karena
itu wajar saja orang yang minum khamar sangat mungkin
su’ul khatimah.

3. Orang yang durhaka pada orang tua. Baik al-Quran ataupun
Hadis Nabi melarang kita durhaka kepada orang tua. Hal ini
karena mengingat kesusahan yang dialami ibu kita



mengandung sampai melahirkan. Q.S al-Ahkaf ayat 15 ( 4.,
LA S A gy LAk 4—A‘) Ketika Nabi ditanya, salah satu
jawabannya adalah durhaka pada orang tua termasuk dosa
besar.

(oadsh 33 8l L ) J3405). Maka wajar saja orang yang
durhaka pada orang tua sangat mungkin su ul khatimah.

Orang yang suka menyusahkan orang lain. Kita mengetahui
baik perbuatan atau perkataan atau seluruh dari anggota
tubuh kita ini akan diminta pertanggungjawaban di akhirat
kelak.

QS al-Isra: 36 (Viiiedie i< &3l 88 33815 5oadly g ). Oleh
karena itu, maka janganlah kehadiran kita di dunia ini baik
dari segi kata-kata kita yang terucap dari mulut, perbuatan-
perbuatan kita yang kita lakukan melalui anggota tubuh kita,
menjadi gangguan pada orang lain, membuat orang lain tidak
nyaman, apalagi sampai mengghibah, mengadu domba,
mencela, memfitnah dan macam-macam perkataan kita yang
merugikan orang lain. Kita pun yang berperilaku seperti itu
juga sangat rugi karena sangat mungkin mati dalam keadaan
su’ul khatimah.

Orang yang suka terus menerus berbuat dosa. Disadari atau
tidak, apa pun yang kita lakukan di dunia ini akan
diperlihatkan di akhirat kelak baik itu buruk atau pun baik.
QS. Ali Imran: 30 ( ére Solee Lag 150mah H08 (e Silee G il K iaia
...¢3%). Di dunia ini tidak ada yang kekal, bahkan Firaun yang
tidak pernah sakit sedikit pun juga mati. Allah sendiri
berfirman Q.S. Ali Imran: 185 (<34l MJ\JUWJS) Karena apa
pun yang di dunia bisa mati, maka wajar saja jika orang yang
suka terus menerus berbuat dosa serta tidak bertobat
meninggal dalam keadaan su'ul khatimah.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Mudah-

mudahan kita bisa selalu tepat bisa melaksanakan shalat,
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menghindari dari khamar, taat dan bakti pada orang tua, hidup
bermanfaat untuk orang lain dan bukan malah menyusahkan
orang lain serta berupaya untuk menjaga perilaku kita agar selalu
dalam kebaikan.Semoga kita ketika tiba saatnya nanti
menghadap Allah dalam keadaan husnul khatimah.

¥ $ila de & st f 3K a5kl g el gl ), ada Sl Uw\wstﬂbs)s\
8L 5 (i o 80 G 8 815 A I 36 e
O340 ) g5 3h 40 e e 055 a0 S5 il
a2l Gl 2l Sy 5 oV e 15 1 38

2 )\‘

a5l 38R0 5 43) 83580 ccliasall 5 (e 3all 5

11



2. Belajar dari Sifat Allah al-Malik
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759

u.\ALaJ\&_UUAJY\uJJu\}w\uJ&J\mw\ “uu.uj\
YmAJAUJ\Y\AJ\‘z’u\A@_m\ J‘ﬁ\ju\jw\uﬁgb)ﬁ\‘dj
g;éﬂ\ bm‘r\dyd‘wjjbm \wbmu\qg_u\jdd;y
18 555 Ul Gt atatal s all e 5 22 Ui e gl Ot
Lﬁtg-L;L,;xu\duusmwww”sm}\uw\w

Osalian 2815 ) B3 Y 5 4l Ga 180155 Gl

Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Kali ini, khatib mengajak kita mengkaji asma Allah yaitu
al-Malik. Imam al-Ghazali berkata al-Malik bermakna “tidak
membutuhkan kepada sesuatu yang lain, bahkan sesuatu itulah
yang butuh pada-Nya, karena wujud dari segala sesuatu di alam
ini bersumber dari pada-Nya, sehingga semua yang ada ini pun
menjadi Milik-Nya. Itulah yang disebut sebagai Raja Yang
Mutlak”. Dalam al-Qur’an, kata al-Malik diulang sebanyak 5 kali
yang secara umum bermakna Raja atau Penguasa. Makna ini
sesuai dengan Q.S. al-Mu’minun ayat 116:

S 4 140 ¥ (a2 e

Pada Q.S. al-Muluk ayat 1 disebutkan bahwa Allah Raja di
atas segala raja. Kekal abadi dan semua yang ada di alam ini
tunduk kepada-Nya. Pada saat manusia dikeluarkan dari
kuburnya, tidak ada yang hidup selain Allah, tidak ada yang
berhak untuk sombong selain dari Allah. Allah pun berkata

12



sebagaimana Q.S. al-Ghafir ayat 16 siapa yang punya kerajaan

hari ini?. Jawabannya tidak lain adalah Allah sebagai pemilik

tunggal, bahkan dalam Q.S. Al Fatihah ayat 4 yaitu lafal al-Malik
jika dibaca panjang “¢:d o3 ¢l” bermakna “Yang Mengusai hari

Pembalasan”, dan jika dibaca pendek seperti “cpill a3 <lla”

bermakna “Raja di hari pembalasan”. Intinya Allah lah Raja dan

pemilik segala sesuatu yang di alam ini. Pesan yang dapat dibaca
dari al-Malik ini adalah:

1. Di kehidupan ini, manusia juga bersifat memiliki sesuatu,
tetapi yang dimiliki manusia hanya bersifat sementara dan
akan berakhir serta karena sebagai amanat apapun yang kita
miliki akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Oleh
karena itu, harta, jabatan atau apapun namanya yang kita
miliki seyogyanya diperoleh secara halal dan digunakan
untuk yang halal pula. Keinginan-keinginan hawa nafsu yang
selalu ingin menjerumuskan kita dan tunduk pada keinginan
setan, mesti sedapat mungkin kita kendalikan.

2. Tidak terlena jabatan atau posisi yang kita miliki saat ini.
Ketika kita berada di posisi di atas atau memiliki jabatan yang
tinggi, seyogyanya kita menyadari bahwa ada lagi yang lebih
Maha Tinggi dari kita. Tidak selayaknya kita sombong,
angkuh, merasa lebih hebat dari orang lain, karena Allah
pemilik segala sesuatu di alam ini. Allah berfirman Q.S. al-
Jatsiyah ayat 36-37. )
Aty Gl G ¥ S5 st oy a4

ST RS
“Milik Allah segala pujian, Tuhan langit dan Tuhan bumi,
Tuhan semesta alam, dan hanya milik Allah keagungan di
langit dan bumi...”

3. Dengan memaknai asma al-Malik, soyogyanya kita selalu
bersyukur karena Allah memberikan kesempatan menikmati
anugerah di alam ini. Kita bersyukur dipinjami kekuatan
untuk melakukan aktivitas bahkan membuat kebijakan-
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kebijakan tertentu. Anugerah dan kekuatan yang dipinjamkan
ini pun akan diambil. Oleh karena itu mumpung masih
dipinjamkan agar dapat digunakan untuk kebaikan dan ridha
Allah.
Dengan memaknai asma al-Malik, berarti Allah tidak
membutuhkan manusia. Apakah kita taat atau pun durhaka,
tidak berefek sama sekali pada Allah. Ketaatan yang kita
lakukan, sama sekali tidak membuat kekuasaan Allah
bertambah dan kedurhakaan kita juga sama sekali tidak
membuat Allah rugi. Justru kita yang membutuhkan Allah.
Amal ibadah yang kita lakukan akan kembali kepada kita
berupa kebaikan atau pahala. Begitu juga kemaksiatan yang
kita lakukan kembali kepada kita berupa kemudaratan atau
dosa.

Inilah khutbah yang dapat disampaikan. Kesimpulannya

asma al-Malik mengajarkan kepada kita agar ingat bahwa yang
Maha Penguasa di alam raya ini adalah Allah SWT bukan
manusia atau siapa pun. Kekuasaan yang kita miliki hanya

sementara, tidak kekal dan pada saatnya nanti akan terlepas dari
diri kita.

a1y el Al AT AN &) a5 aill G dil B3
Al i W5 15 Ga ) (050 e p8T L5 a5 A
YL 8L 5 it g o1 )81 ol 3l sl Ja S56 (116
G5 085 e e tilish A3) aKia e a5 miSall 8N
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3. Berpikir Positif Untuk Wujudkan Hati yang Tenang
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759

s 153885 e Asiag dilae Jas 31 4 sl o) s
Sl 5 Adal, Y aaas i Y aly G el Vo Ll
G e ds a2l 430 o8 Y A3k 3 82 1aaas Gai
RN LG a5 e aatal s all e 5 4 aie ) a%ak
13850 ) 3a0 G TG « 6 A 08 L& 4l (s 38 (audl 5 280l

Oo3alid s ) A5 Y5 4 Ga

Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Banyak cara yang dapat kita gunakan untuk menghadapi
berbagai persoalan dalam kehidupan ini. Salah satunya adalah
berpikir positif yaitu pemikiran kita dijaga agar selalu positif baik
terhadap diri kita sendiri, terhadap orang lain atau terhadap
keadaan atau masalah yang kita alami. Bahkan sebagai orang
yang beriman, kita juga berpikir positif kepada Allah SWT. Hal
ini sesuai dengan hadis qudsi:

e (s i Ul 058 04 0505 08 108 6530 i Ge

Allah berkata: Aku menuruti prasangka hambaKu
tentangKu dan Aku bersama hambaKu ketika ia mengingatKu.

Hadis ini mengajarkan kepada kita agar menjaga pikiran
selalu berpikir positif. Kenapa demikian, karena Allah adalah
kebaikan yang tertinggi. Kita sendiri menginginkan kebaikan itu
dan Allah selalu bersama kita ketika kita mengingatNya. Oleh
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karena itu hal-hal positif lah yang harus kita pikirkan. Dengan
berpikir positif, harapannya kita tetap sehat dan panjang umur
sehingga bisa menggunakan tubuh dan umur ini untuk
beribadah kepada Allah. Dengan berpikir positif, semoga kita
bisa menghilangkan rasa khawatir tentang musibah, tentang
sakit, atau rasa khawatir kalau-kalau kita meninggal dunia.
Setiap mahkluk yang bernyawa pasti mati, tetapi dengan berpikir
positif, insya Allah kita tidak khawatir dengan setiap keadaan
yang menimpa kita. Allah berfirman: )

O& 405 A8 233 A e 03 1 O V) el (s il s

(11 ;) ade oo

“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang
kecuali dengan izin Allah, dan setiap orang yang beriman kepada
Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Namun demikian, walaupun setiap sesuatu adalah
berdasarkan izin dari Allah, bukan berarti kita juga menyerahkan
segalanya kepada Allah, apalagi menyerah dengan keadaan.
Menyerah ini justru termasuk berpikir negatif dan hal ini harus
kita hindari. Kita wajib berikhtiar, kita wajib menjaga diri, kita
wajib berupaya untuk tetap hidup dan upaya-upaya ini adalah
termasuk berpikir positif.

Buah dari berpikir positif adalah ketenangan hati dan jiwa.
Artinya, apapun masalah yang kita hadapi, apakah masalah itu
terkait dengan ekonomi, apakah masalah itu terkait dengan
sosial, apakah masalah itu terkait dengan kesehatan dan masalah-
masalah lainnya, maka dengan berpikir positif hati kita pun
menjadi tenang. Memang, terkadang macam-macam orang, beda-
beda perasaannya, macam-macam orang beda-beda yang ia
pikirkan bahkan macam-macam orang pun juga ada yang berhati
lunak, tetapi ada juga yang sudah terlanjur berhati keras. Oleh
karena itu, mari kita sama-sama bermohon kepada Allah agar
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mendapatkan ketenangan itu, karena yang membolak balikan
hati adalah kuasa Allah SWT.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Intinya
adalah mari selalu menjaga pikiran kita agar selalu berpikir
positif, karena manfaatnya sangat banyak dan buah dari hal ini
adalah mendapatkan ketenangan.

st AT 033 3 5 a5l i G il S5
o5 < AL 5 b seagila o Ul 15303 50 (i 1Al
O A 8 a&T5 1 S5 (4 il Lasa Laje ) (L85
) iag e IS5 LKAl &N iYL 28005 s o K
Sy a5 @i s 1 (158 0380 Skl gatdish
A3) 555880 208 el Saall 5 e i all 5 el Ll 5 Gkl 2t

a5 55adi 5
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4. Cara Mendapatkan Kesenangan yang Diridhai
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759

S 2h)HAT AL 6 G Sl S sall b daali e Al
ass G Al aeosl 5 a0 al ,a Y aass i 1Ay 3 ael
e o gand Ui le gl O 24l 55 3 Al35 s
iy a 3] IR LG 8915 {yas adaialy ol e 5
i 52 20 158015 (3l Ll s I 0 06 LS 0 s s

3l g5 9] 555 Y5

Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Di tengah kemajuan zaman seperti sekarang ini, alat
teknologi bukan hal yang aneh lagi bahkan bertebaran di
sekeliling kehidupan kita. Tidak hanya orang tua, tetapi anak-
anak pun termasuk juga remaja dan dewasa juga telah mengenal
kemajuan ini, bahkan begitu menjalarnya teknologi dalam
kehidupan kita anak yang berusia baru beberapa bulan juga
mengenal teknologi ini. Dampak dari semua ini adalah bahwa
masyarakat kita ada yang cenderung terikat dan menyatu dengan
teknologi, bahkan jika alat teknologi ini tidak terbawa atau tidak
berada di tangannya, kehidupan pun seakan-akan terputus,
hampa, kering serta terasa separoh nyawa telah hilang.

Di tengah kehidupan seperti ini, tampaknya kita mulai
lebih ingat dengan teknologi jika dibandingkan dengan Sang
Maha Pencipta seluruh makhluk. Inilah yang membuat kita
selalu berpandangan materialistis, kita juga gampang stress,
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gampang merajuk, gampang berkeluh kesah, gampang mencari
kambing hitam, gampang dipecah belah dan jika kita di dalam
rumah tangga, kita juga gampang berselisih bahkan gampang
bercerai. Oleh karena itu, untuk menghadapi berbagai kerisauan
ini, Allah memberikan melalui Q.S. al-Ra’du ayat 28: )

sl (il 83 T 0 R0y gl (a1 slal il

“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan berzikir (mengingat) Allah. Ingatlah, hanya
dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram”.

Berzikir yang dimaksudkan di sini tidak hanya membaca
dzikir (& 9y ) Y) tetapi termasuk juga maknanya adalah ingat
kepada Allah. Artinya ketika berdzikir baik diucapkan oleh lisan
atau pun oleh hati, pikiran kita fokus ingat kepada Allah. Allah
yang Maha Memberi, Ia yang Maha memberikan rahmat, Ia yang
Maha mengambil, la yang Maha mengatur, la yang Maha
mengabulkan, Ia yang Maha Memberikan ampunan dan Ia Maha
Segalanya. Jika kita dapat melakukan hal yang demikian maka
kita pun dapat menghadapi berbagai persoalan dengan tenang
dan senang, kendatipun perasaan sedih itu selalu hinggap dalam
hidup manusia tetapi dengan bermodal yang selalu ingat dengan
Allah kita pun dapat menghadapinya dengan tenang. Tenang
membuat pikiran menjadi panjang dan pasti banyak memberikan
manfaat dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan.

Disamping tenang, orang-orang berdzikir diberi gelar oleh
Nabi sebagai al-mufarridun. Rasulullah bersabda:

B3SO € 0 0305 G (33580 Lag 11308 6505l s
(alase) &l SSIAN 5 153K
Telah mendahului kita orang-orang mufarridun.” Para
Sahabat bertanya, “Siapa al-Mufarridun itu?” Rasulullah
menjawab, “Kaum laki-laki dan perempuan yang banyak
berdzikir kepada Allah.”
Orang yang banyak berdzikir atau mereka yang
mengembangkan dzikir di muka bumi ini disebut sebagai al-
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Mufarridun, dan mereka yang termasuk dalam al-Mufarridun di
hari akhirat kelak lebih dahulu masuk ke dalam surga Allah. Satu
hal yang penting untuk disampaikan bahwa berdzikir (ingat)
juga dapat dilakukan dengan mengingat Rasulullah SAW.
Kenapa demikian karena Rasulullah adalah makhluk Allah yang
paling dekat dengan Allah.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Intinya
mari kita mengingat Allah (berdzikir) dan Rasulullah (shalawat)
agar suasana panas di dalam diri kita dapat kita kendalikan.

(10 il & 808 2T 158 01,5885, e S LRIy dlly 351
R o U5 iy oS DA G 15 L
n (158 0581 Al gl A5) s&ias e 03855 il
Gl 5 Al a5 Gl Ll sl 2 K15 o1l aaa il 5

A DU O35 4955 8L (liasall
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5. Cara Meraih Kebaikan Dunia dan Akhirat
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759

1A 8 Leleads A sl Lithae | (s34 2 sl et sl
¥ & ae 35a 15 A 8 O a5 3005 40 Akt
ity shie 1aaas U O Sgals ATl v sass a0
u\&}m\mw\mum&gﬁu} (;QJ]\ a.l:u‘_ru‘);
(ss.\_.a"\ 4 FAA;JU}‘)_@BJH_Q_\\L}S o‘)’\}u_Ajé\_ﬂA_aa\}
G 1580 ) 3hal aal il - S a0 0B W& o5k i
O3ald a5 ) (a8 Y 5 4l
Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam sebuah Hadis yang diriwayatkan ath-Thabrani
disebutkan: )

25 G kel o gl 1S p e 0505 O Gl () B2

33Y15 WA A e

Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda: ada

empat macam yang siapa pun diberikan ke empat macam itu

kepadanya maka sungguh mendapatkan kebaikan dunia dan
akhirat.

1. 128wa Ul : yaitu hati yang selalu bersyukur. Kenapa dengan hati
yang penuh syukur kita bisa mendapatkan kebaikan dunia
dan akhirat karena dengan syukur tersebut hati kita terbuka
memahami betapa berartinya pemberian Allah ini. Sekecil apa
pun atau seberapa pun yang kita miliki atau sebesar apa pun
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yang dimiliki orang, tetapi kita tetap bersyukur, maka hati
kita pun menjadi tenang. Rasulullah bersabda yang
diriwayatkan Imam Ahmad: “ 5380 &% 21 Qi &% 21547 siapa
yang tidak mensyukuri yang sedikit, maka ia pun tidak bisa
mensyukuri yang banyak. Berarti kita harus membiasakan
hati kita untuk selalu mensyukuri segala yang ada pada diri
kita dan apa pun yang kita miliki.

15813l s yaitu lidah yang selalu berdzikir. Allah berfirman
Q.. al-Ahzab 41: (1545 1533 &1 15583 1540 530 Wl ) “berzdikirlah
(dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-
banyaknya”. Firman Allah ini mengajarkan agar kita
membiasakan diri kita untuk mengingat Allah SWT.
Mengingat Allah ini banyak macamnya baik melalui pikiran
(tafakkur) atau pun melalui lisan kita. Apa yang kita dapatkan
dengan berdzikir ini, tidak lain adalah kita mendapatkan
ketenangan. Bagaimana logikanya dengan berdzikir hati
menjadi tenang, jawabannya melalui penyebutan terhadap
nama Allah yang kemudian masuk ke dalam hati, maka apa
pun yang menimpa kita, hati kita tetap tenang dan tenteram
bahkan dengan selalu berdzikir kita pun terjaga dari
melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah SWT.

| iia ¢ 3601 e Uiy yaitu sabar terhadap ujian yang menimpa
diri kita. Kenapa dengan sabar kita bisa meraih kebaikan
dunia dan akhirat. Jawabannya, karena sabar adalah kunci
menghadapi problematika kehidupan yang semakin komplit.
Kita boleh bercita-cita setinggi langit, bahkan semangat untuk
melipat dunia tetapi ketika di perjalanan yang kita tempuh
ternyata penuh dengan liku bahkan membuat kita terhenti
melangkah, kunci untuk membuat diri kita tetap stabil tidak
lain adalah melalui sabar. Di sinilah kita mendapatkan
kebaikan dunia dan akhirat tersebut.

e 5 Ll 8 L5245 Y 42555 yaitu seorang istri yang mau
dinikahi oleh suaminya bukan karena takut pada dirinya atau
menginginkan harta suaminya. Intinya adalah orang yang



mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat adalah memiliki
istri yang shalihah. Istri yang shalihah adalah dambaan para
suami. Kita pasti menginginkan memiliki istri pejuang dan
penyemangat suami seperti Sayyidah Khadijah dan Sayyidah
Aisyah ra. Kita pasti menginginkan memiliki istri setia
menjaga kesuciannya seperti Maryam. Initnya Kkita
menginginkan istri kita menjadi istri dan ibu yang baik,
nyaman dipandang, taat pada suami, menjaga kehormatan
dirinya walaupun kita tidak ada dan tidak sembarangan
menggunakan harta yang ada di rumah. Kita sama sekali
tidak menginginkan memiliki istri tukang gosip, penghasut,
suka memfitnah, penggoda orang lain, pengkhianat, ingkar
dan perilaku-perilaku tercela lainnya. Namun kalau pun kita
memiliki istri yang memiliki perilaku yang negatif, maka kita
berkewajiban membimbing dengan baik pada mereka agar
mereka dapat diarahkan ke jalan yang sebenarnya.
Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga
kita menjadi orang yang beruntung sebagaimana yang telah
disampaikan sebelumnya.

il | shol 53l Gl Ll G e 30 U Gy bl 352
3 o805 A S5 (153 5,0 e pldall gadl §) aall
e 0555 el 305 S 5 s o, 01540
£805 G 1o 58 038 A ) s
A3) 53 BRI liasall 5 G hally il 5 Gl Al

Al 55805

23



6. Dengan Siapa Anak Belajar Agama, Tanggung Jawab Siapa
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-tokoh
masyarakat, bapak-bapak, saudara-saudara dan jamaah Jumat
yang dirahmati Allah.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat
dan salam kepada Nabi Muhammad SAW beserta pengikut
beliau hingga akhir zaman. Marilah kita senantiasa terus
melaksanakan apa yang menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya
serta berupaya meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan
Rasul-Nya.

Pada zaman sekarang ada kecenderungan di masyarakat
kita muncul sebuah pemahaman atau gerakan yang cenderung
suka menyalah-nyalahkan praktik keagamaan orang lain, bahkan
sampai menyatakan orang lain sesat atau mengkafirkan orang
lain sehingga orang yang berbeda dari mereka masuk neraka.

Permasalahannya, pemahaman dan gerakan seperti yang
disebutkan di atas justru sepertinya menimpa anak-anak kita
atau generasi muda kita. Tidak sedikit ada orang tua yang
memiliki pemahaman dan tradisi keagamaan seperti yang sudah
biasa kita lakukan tetapi memiliki anak yang berpemahaman
jauh berbeda dari orang tuanya.

Berarti, salah satu kewajiban orang tua tidak hanya
memberikan pendidikan agama kepada anak atau mencari
nafkah untuk membiayai pendidikan anak tetapi juga
berkewajiban untuk memperhatikan dengan siapa anak belajar
agama, siapa guru agama anak kita, di lembaga pendidikan
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agama mana anak kita belajar. Bahkan, kalau pun anak sekolah di
ma’had atau di pondok pesantren maka pondok pesantren yang
seperti apa tempat anak kita sekolah. Ini harus kita lakukan
karena Nabi Muhammad SAW sendiri pernah mengatakan:

i 606 fae | dadld alall 138 &)

“Sesungguhnya ilmu ini adalah (bagian dari) agama,
karena itu hendaklah kalian perhatikan dari siapa kalian
mengambil agama kalian” (H.R. ad-Darimi).

Hadis ini mengamanatkan kepada kita ilmu itu adalah
bagian dari agama. Karena ia bagian dari agama, maka kita
sangat penting memperhatikan dari mana kita mengambil atau
mendapatkan ilmu yang kita miliki saat ini. Jika hal ini dikaitkan
dengan anak, maka jika anak kita belajar agama dari di dunia
maya atau dari sosial media atau dari internet saja, maka guru
anak kita adalah dunia maya atau sosial media atau internet itu
sendiri. Jika anak kita belajar dengan seorang guru, tetapi si guru
ini memiliki pola pikir yang suka menyalah-nyalahkan orang lain
seperti yang digambarkan di atas, maka anak kita sedikit
banyaknya akan meniru pola pikir si guru itu. Jika anak kita
belajar pada lembaga pendidikan agama yang memiliki misi
untuk menyatakan orang yang berbeda dari mereka sebagai
orang yang sesat atau sebagai orang yang kafir, maka anak kita
akan memiliki pola pikir yang serupa seperti yang dianut
lembaga pendidikan tersebut.

Oleh karena itu, kita sebagai orang tua, jangan sembarang
menyerahkan pendidikan anak kita, jangan mudah tergiur
adanya fasilitas-fasilitas bahkan beasiswa yang diberikan tetapi
jika ada misi-misi tertentu pada lembaga pendidikan tersebut
maka bisa jadi ia akan lahir menjadi orang yang berbeda dari kita
dan berbeda dari guru-guru kita. Oleh karena itu, agar kita tidak
keliru cobalah untuk mempelajari dengan siapa anak berguru
dan di mana anak kita belajar agama. Allah berfirman pada Q.S.
al-Isra ayat 70:
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Firman Allah ini menyatakan bahwa dibekali akal oleh
Allah sehingga kita pun mampu melihat keganjilan-keganjilan
pada gaya beragama anak kita. Kendati pun kita belum memiliki
kemampuan untuk mempelajari tempat anak kita belajar, agama
maka Allah juga berfirman pada Q.S. an-Nahl ayat 43 “ Jal 3k
RIS S yang maksudnya bertanyalah kepada yang
mengetahui lembaga-lembaga pendidikan yang berbeda dengan
tradisi keilmuan kita.

Pesan ini juga ditujukan kepada generasi muda. Anda
harus hati-hati, jangan asal ikut-ikutan dan gunakan akal pikiran
yang dianugerahkan Allah ini untuk berpikir kembali dan Anda
harus memiliki pemikiran yang kritis. Jika anda berguru yang
selalu menyalah-nyalahkan orang lain, menyebut orang lain
sesat, seakan-akan tidak ada rahmat Allah yang keluar dari
mulut guru anda, maka segera tinggalkan guru tersebut. Insya
Allah anda selamat.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan.
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7. Empat Ciri Orang Bahagia
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759

Y & el A5ad 3 5 eslie A0 Ok ool 4 Axali o Al
3 shie 1asas B u@_u\}udwwg:cu\%nu\
Al o5l sie o) 234 U &elujd*aé@‘

354_%\ m\e&;w un_@\u N5 4a m\;mb

&%

03803l a0 g 1 S 200 08 LS 5 55y (il
Gl 5 9) s v

Para alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-tokoh
masyarakat, bapak-bapak, saudara-saudara dan jamaah Jumat
yang dirahmati Allah.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala
anugerah yang diberikan-Nya kepada kita semua. Begitu juga
salawat dan salam semoga tercurahkan kepada Baginda kita Nabi
Muhammad SAW beserta seluruh pengikut beliau hingga akhir
zaman. Semoga kita mendapatkan syafaat dari beliau. Amin. Di
kesempatan ini izinkanlah khatib mengajak kita semua, agar
senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi perintah Allah
dan Rasul-Nya serta menjauhi sekaligus berupaya meninggalkan
hal-hal yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam sebuah riwayat disebutkan 4a3)) 53s2d) 436 3 Tanda-
tanda orang yang beruntung atau bahagia itu ada 4 macam:

1. Al sl 58 ingat dengan dosa-dosa yang pernah
dilakukan. Sebagai manusia memang tidak pernah luput dari
salah dan dosa. Oleh karena itu, kita pun tentu kita pun pasti
melakukan perbuatan dosa. Mungkin kita pernah tidak
melaksanakan kewajiban kita kepada Allah, mungkin juga
kita pernah melanggar ketentuan Allah, mungkin kita juga
pernah melanggar hak-hak orang tua kita, anak-anak kita, istri
kita bahkan umat manusia lainnya. Oleh karena itu agar kita
benar-benar menjadi orang yang beruntung, maka kita pun
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menyesali perbuatan dosa yang pernah dilakukan seraya
beristigfar untuk taubat kepada Allah SWT. Kita pun
berupaya, jangan sampai baru ketika terjadi kiamat nanti, kita
baru ingat dengan dosa-dosa kita. Allah berfirman: Q.S. an-
Nazi'at 34-35: (eais e iyl 3% 557 ¢) 5 5-K0 Ll cals 130
“apabila hari kiamat telah datang maka pada hari itu manusia
baru teringat dengan akan apa yang telah dikerjakannya,
termasuk dosa. Na'udzubillahi min dzalik.

il clizall ot 5 melupakan  kebaikan yang pernah
dilakukan. Biasanya sifat dasar manusia itu adalah selalu suka
menyebut-nyebut atau bahkan dipuji karena telah melakukan
kebaikan. Namun bukan begitu yang dikehendaki dalam
Islam. Orang yang justru melupakan kebaikannya adalah
orang yang beruntung dan sebaliknya orang yang suka
mengingat-ngigat kebaikannya justru termasuk orang yang
rugi. Kenapa bisa begitu, karena dengan semakin mengingat
kebaikannya maka sedikit demi sedikit pahala dari kebaikan
tersebut menghilang yang sampai akhirnya habis terkuras.
Allah berfirman Q.S. al-Bagarah 264:

(3915 Gall R IESR PR D A JERN | L) “Wahai orang-orang
beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima)”. Firman Allah ini mengajarkan agar kita jangan
menyebut-nyebut kebaikan kita.

ol 84838 (s ) 5135 dalam hal urusan agama, orang yang
beruntung itu adalah selalu melihat orang yang lebih dari
dirinya. Pesan ini adalah memberikan motivasi pada kita
untuk lebih menggiatkan diri untuk beramal kebajikan.
Melihat orang yang rajin shalat, kita pun berupaya agar rajin
juga shalat. Melihat orang yang selalu bersedekah, berderma
dan melakukan kebajikan lainnya, kita pun ingin melakukan
hal yang sama.

Kebalikan dari yang no. 3 di atas bahwa orang yang
beruntung adalah W 34533 ba Al s5ki 5 yaitu orang yang



selalu mengarahkan pandangannya kepada orang yang lebih
rendah dari dirinya dalam hal urusan dunia. Pesan ini
mengajarkan kepada kita untuk hidup bersyukur dan
bersabar. Di saat saat sakit, kita bersyukur masih diberikan
umur, bayangkan ada orang lain yang tidak sakit langsung
meninggal dunia. Ketika ditimpa masalah, kita bersyukur
masih bisa menghadapinya, sementara ada orang lain ada
yang tidak bisa menghadapi yang kemudian stress dan
meninggal dunia. Ketika kita kurang harta, kita bersyukur
karena kita masih beraktivitas. Bahkan ketika kita tidak punya
apa-apa, kita pun bersyukur karena ada orang yang punya
harta, punya segalanya tapi tidak bisa melakukan apa-apa.
Itulah warna warni kehidupan yang harus kita hadapi.
Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga

kita menjadi orang yang beruntung sebagaimana yang telah

disampaikan sebelumnya.
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8. Filosofi 40
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam khutbah kali ini khatib menyampaikan tentang
filosofi 40 yang maksudnya adalah usia 40 tahun. Kita sering
mendengar, apabila perilaku seseorang selalu dalam keburukan,
bahkan tetap saja berperilaku buruk walau sampai usia 40 tahun,
maka alamat tidak akan pernah berubah menjadi baik. Ada juga
kita mendengar, tanda orang yang bisa senang adalah sampai
usia 40 tahun, bila lebih 40 belum juga hidup senang, maka
selamanya begitu. Ada juga orang mengatakan bila memulai
usaha ketika sudah di usia 40 tahun, maka usahanya tidak akan
sukses. Terlepas dari masalah takdir Allah bahwa kalau Allah
menghendaki seseorang menjadi baik, maka tidak ada yang
mampu menghalangi, namun patut kita patut bertanya ada apa
dengan 40, karena nabi Muhammad sendiri juga resmi menjadi
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nabi di usia 40. Di dalam Alquran juga ada disebutkan 40
sebagalmana dalam Q.S. al Ahkaf [46:15]:
La 5K A5 Ua 5% 40 A0 BLa ) 45 53 Sldy) Giiass
08 L fpana ol gy 821 1y s \M 50 Alai g adas
s a5 e s e cuadl ) Sl R O e 55 0
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Jika kita perhatikan pada ayat ini, kita diperintahkan
berbuat baik kepada orang tua kita, ibu kita mengandung kita
dengan susah payah dan melahirkan kita dengan payah, bahkan
kesusahan tersebut juga sampai 30 bulan yang dihitung sejak
mengandung sampai menyapih kita. Kita pun tumbuh, hingga
pada saat umur kita sudah sampai 40 tahun, kita pun mestinya
sudah matang baik matang berpikir, matang psikologis dan
kehidupan ekonomi rumah tangga kita juga mulai kuat. Artinya
di usia itu mestinya kita tinggal menikmati hidup ini dan
mensyukuri ni'mat Allah. Cara bersyukur tersebut adalah
tentunya beribadah kepada Allah dengan tenang dan berbuat
baik kepada sesama manusia, karena pada usia tersebut idealnya
kita mulai memasuki usia persiapan untuk kembali kepada Allah
sebagaimana firman Allah di atas

u.\AL..’d\ ‘_,’_ﬂ 3 d.d\ a_u.a ‘_,’_ﬂ

Sekarang kita bertanya, bagaimana kita bisa hidup dengan
damai, beribadah dengan tenang atau menikmati hidup ini ketika
kita di usia 40 ke atas, kalau sejak kita berproses sampai di usia
40 tahun, kita masih merintis atau bahkan masih mencari-cari jati
diri, sementara di usia 40 tahun itu kita sudah beraktivitas baik
tenaga, pikiran dan sebagainya. Hal ini menjadi problem bagi
kita sendiri dan untuk anak-anak keturunan kita.

Solusi agar kita bisa hidup tenang di usia 40 tahun nanti,
maka gunakan waktu sebaik-baiknya untuk belajar dan
melengkapi diri dengan berbagai pengetahuan agama atau pun
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umum sehingga kita pun dapat menghadapi kehidupan ini.
Kalau pun kita sudah semaksimal mungkin hidup dengan
sebaik-baiknya dan di saat usia 40 tahun belum terlihat tanda-
tanda seperti yang kita harapkan maka kembalikan semuanya
kepada Allah. Kita yakin, Allah lebih mengetahui kebaikan yang
cocok untuk kita. Yang pasti kita disuruh untuk berikhtiar dan
tidak pernah putus asa.

Khutbah ini tidak semata-mata untuk kehidupan di dunia,
tetapi juga berkaitan dengan akhirat karena dunia sebagaimana
dikatakan 331 4253 G4 kehidupan di dunia adalah sebagai
ladang untuk kehidupan akhirat. Nah bagaimana kita bisa
bercocok tanam untuk akhirat, kalau sampai di usia 40 tahun ke
atas kita masih sangat disibukkan dengan kehidupan di dunia,
bahkan ada yang masih mencari jati diri, ada yang baru sadar
dan ada yang masih merintis untuk harapan hidup yang lebih
baik.

Demikian  khotbah  yang  dapat  disampaikan.
Kesimpulannya selagi kita masih kuat, gunakan kesempatan ini
mencapai kehidupan yang baik dan diridhai Allah SWT.
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9. Hadapi Corona dengan Tawakkal dan Ikhtiyar
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Wabah yang saat ini mendunia, yaitu menjangkitnya virus
corona, merupakan musibah dan keprihatinan kita semua. Untuk
menghadapi musibah ini maka ada dua hal yang harus kita
lakukan yaitu tawakal dan ikhtiyar. Tawakal yang kita lakukan
adalah mengembalikan semuanya kepada Allah, Sang Pencipta
Yang Maha segala-galanya. Allah yang telah menciptakan semua
makhluk-Nya, baik yang besar maupun yang kecil, yang terlihat
maupun tidak kelihatan oleh mata. Allah berfirman pada Q.S. Al-
Bagarah: 156. )

Cosaa) 5 43l Bl 5 41 ) T8 St 2% Ll 13) 0l

Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan Sesungguhnya kami milik Allah dan
sesungguhnya kepada-Nya kami akan kembeali.

Berdasarkan ayat ini kita berupaya agar tidak bersedih
berlarut-larut menyesali nasib. Semua yang ada ini adalah milik
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Allah, termasuk corona yang merebak ke seluruh dunia. Betul ia
adalah musibah bagi kita semua kita yakin bahwa apapun yang
terjadi di muka bumi ini tidak mungkin terjadi begitu saja atau
terjadi secara alamiah. Kita yakin setiap kejadian adalah karena
izin dan kehendak dari Allah sebagaimana Allah berfirman pada
Q.S. At-Taghabun : 11: )

O 405 48 245 Ay a3 05 4l O V) el 00 Gl

s Y-

“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang
kecuali dengan izin Allah, dan setiap orang yang beriman kepada
Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Disamping bertawakal kepada Allah, kita juga mesti
berikhtiar. Ikhtiar adalah berusaha semaksimal mungkin untuk
mengubah suatu keadaan kepada keadaan yang lain.
Memperbaiki keadaan baik karena sebelumnya kurang baik atau
karena dirusak atau rusak oleh suatu sebab. Pengertian ini
relevan dengan kondisi hari ini. Kita berusaha wuntuk
menghadapi wabah ini agar tidak melebar dan menimpa Kkita.
Allah menyuruh kepada kita untuk berikhtiar:

oy e T35 50 o5 e 580 Y a0 )

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu
kaum sampai mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri (QS. Ar-Ra’du: 11).

Lalu apa yang harus kita lakukan. Untuk menjawab
pertanyaan ini harus disesuaikan dengan profesi masing-masing.
Pemerintah dengan kebijakannya, ulama dengan fatwanya,
medis dengan keahliannya, pihak-pihak keamanan dengan
kapasitas mereka dan kita sebagai masyarakat paling tidak ikut
menenangkan dan tidak menimbulkan persoalan. Masing-masing
kita menjaga kebersihan, cuci tangan, makan dan minum
menggunakan tangan kanan serta tidak dalam keadaan berdiri
bahkan kita jaga agar selalu berwudhu. Paling tidak 5 kali sehari
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semalam kita berwudhu dan berdoa kepada Allah agar penyakit
ini dihentikan. Amin. Di sela-sela permohonan kita selipkan
sebuah doa bahkan bisa dibaca pagi dan petang, minimal 3 kali.
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Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Marilah

kita jadikan penyakit yang mewabah ini sebagai pelajaran bagi

kita dan kita pun dapat mengoreksi kembali diri kita untuk lebih
dekat dengan Allah SWT.
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10. Haji Gratis, Siapa Mau?
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Saat ini kita sudah berada di hari yang ... bulan Dzulhijjah.
Mungkin di antara kita ada yang masih belum mampu berhaji
atau kalau pun mampu dan siap tetapi nomor antrian yang
begitu panjang. Namun kita tidak perlu berkecil hati. Pada masa
Rasulullah ada sejumlah kaum muslimin di Madinah secara
finansial kurang mampu tetapi memiliki keinginan kuat untuk
melaksanakan ibadah haji. Sama halnya yang walaupun ada dana
dan antriannya juga pas waktunya, tetapi karena kondisi seperti
kita saat ini, maka berarti kita juga tidak mampu. Nah para
sahabat ini mendatangi Nabi dan berkata: “Ya Rasulullah,
sungguh beruntung orang-orang yang dikaruniai harta, mereka
mendapatkan derajat yang tinggi dan kenikmatan yang banyak;
mereka melaksanakan shalat sama seperti kami, mereka
melaksanakan puasa sama seperti kami, tetapi mereka memiliki

36



kelebihan yaitu bisa melaksanakan haji, umrah, jihad dan
sedekah. Rasulullah SAW bersabda
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Maksud dari hadis ini adalah orang yang tidak mampu
berhaji, tetap bisa mendapat pahala haji asalkan mereka mau
mengamalkan secara rutin tasbih, tahmid dan takbir setiap selesai
shalat fardhu masing-masing sebanyak 33 kali.
Dalam rlwayat lain Rasulullah SAW bersabda:
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Pada hadis ini dijelaskan bahwa orang yang pergi ke

masjid tidak ada tujuan lain kecuali mempelajari kebaikan atau

mengajarkannya, maka baginya pahala setara haji yang
sempurna, Di hadis berikutnya Rasulullah SAW bersabda:

?M\ E\ﬁ\&dul&%‘\ﬁjzﬁj&ohé\@mw
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“Siapa pun berjalan untuk shalat wajib dalam keadaan suci

(berwudlu) maka ia mendapat pahala seperti pahala orang yang
berha]1 yang berihram”. Pada hadis selan]utnya

Fw\cﬂuﬁi&\ﬁ&uﬂ’;”:&cu}@ﬂ\é@w
c\jJ)A_AbubUD ‘).AQJA\AL‘)A\A\J&_L_)SL):LJ&SJ‘;_LA
(g A

Orang yang shalat shubuh berjamaah, lalu ia duduk
berdzikir kepada Allah hingga matahari terbit, kemudian ia
shalat dua rakaat (shalat Isyraq) maka dicatat baginya pahala haji
dan umrah secara sempurna tidak kurang tidak lebih. Yang kita

bacarakan tadi adalah hadis-hadis tentang setaranya pahala haji
bagi orang yang tidak mampu melaksanakannya. Hadis-hadis
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berhaji gratis ini mesti kita percayai karena diucapkan oleh
Rasulullah SAW. Bedanya, kita tidak berangkat secara fisik dan
tidak dipanggil haji. Tentunya bukan gelar itu yang ingin kita
peroleh dan kita cari.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga
kita selalu mengarahkan hidup kita untuk kebaikan dan dapat
mengamalkan apa yang telah disampaikan tadi. Amin, Amin,
Amin.
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11. Hikmah Peringatan Hari Ibu
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.
Di bulan Desember biasanya kita memperingati hari Ibu.
Kita ketahui kasih sayang ibu adalah sepanjang masa. Kata-kata
ini sering kita dengar bahkan istilah ini ada bukan tanpa sebab,
karena kenyataannya Ibu selalu menyayangi kita bahkan sampai
akhir hayatnya. Jasanya tidak tidak terhitung, sejak lahir ke
dunia, ibulah yang menyambut kita dengan kebahagiaan dan
penuh harapan. Kita ini bak permata baginya, di setiap doanya
selalu nama kita walaupun tanpa kita ketahui. Nama yang
diberikan kepada kita adalah doa. Harapannya sama seperti
makna dalam nama tersebut. Ibu adalah kata yang penuh makna.
Ribuan puisi mungkin telah banyak dibuat oleh para penyair.
Tetapi maknanya akan sangat berbeda bagi setiap orang. Sering
kita mendengar ada ungkapan-ungkapan bahwa Ibu adalah sang
penyelamat, ibu sebagai sahabat, hanya ibu yang menemani saat
sakit, selalu setia mendengarkan anaknya dan bahkan walau
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terdiri dari tiga huruf, Ibu mengandung seribu makna.
Rasulullah SAW bersabda: )
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“Dari Abu Hurairah, dia berkata: ‘Seorang laki-laki datang
kepada Rasulullah SAW sambil berkata: “Ya Rasulullah, siapakah
orang yang paling berhak aku berbakti kepadanya?’, maka Rasul
pun menjawab: ‘ibumu’. Dia bertanya lagi: ‘kemudian siapa?’.
Rasulullah kembali menjawab: ‘ibumu,’. Dia bertanya lagi:
‘Kemudian siapa lagi?’, Rasulullah menjawab: ‘ibumu,’.
Kemudian dia bertanya kembali: ‘kemudian siapa?’, (barulah)
Rasulullah menjawab: ‘kemudian ayahmu,’.

Kenapa sampai tiga kali Rasulullah menjawab hal yang
demikian. Itu semua karena jasa-jasanya. Jasa-jasanya ini
tergambar pada Q.S. al-Ahqaf 15:
(A% Aaiag L Ad e mu;\m\yuuw Eags
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah
(pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh
bulan - Dalam Firman Allah yang lain pada Q.S. Luqman ayat 14
Lﬁ‘d\-“"s}u&}& m;u\dﬁ;@ﬂ\yUMY\ LLL»AJ}

Saemal) 2 Gl g ) oK of ale

Pada ayat ini manusia diperintahkan untuk berbuat baik
kepada dua orang tuanya; ibunya mengandungnya dalam
keadaan yang semakin berat dan setelah itu menyapihnya selama
dua tahun. Berdasarkan beberapa ayat al-Quran dan Hadis Nabi
di atas, kita harus memperlakukan perempuan dengan baik. Jika
kita sebagai suami, maka perlakukan istri dengan baik dan jika
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kita sebagai anak lebih wajib lagi berbakti kepada Ibu kita dan
termasuk pula kepada ibu-ibu yang ada di dunia ini. Inilah
maksud adanya peringatan hari Ibu agar kita mengingat kembali
perjuangan mereka membesarkan kita hingga seperti sekarang.
Gunakan kesempatan untuk berbakti, mumpung mereka masih
hidup. Jangan sampai menjadi penyesalan karena tidak sempat
berbakti dan memohon ampun kepada mereka.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga
kita selalu menjaga hubungan yang baik dengan orang tua kita.
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12. Menyambut Tahun Baru Masehi
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Tinggal beberapa hari lagi, kalau diizinkan, kita akan
melewati tahun .... yang artinya kita akan berada dan bernafas di
tahun selanjutnya yaitu ..... Dalam menyambut tahun baru ini,
sebagian besar masyarakat kita melaksanakan berbagai acara dan
kegiatan dengan penuh suka cita. Namun di antara acara-acara
itu, terkadang ada yang tidak sejalan dengan ajaran agama Islam
yang akhirnya baik para pelaku atau pun kita yang ikut
menyaksikan terimbas mendapatkan dosa.

Padahal jika kita menyadari tentang sejarah tahun baru
masehi ini atau paling tidak menyadari nama masehi atau al-
masih, terlebih lagi jika dikaitkan dengan agama tertentu, maka
hampir dipastikan kita akan bersikap lain. Minimal dalam
menyambut tahun baru masehi ini kita akan memilah dan
memilih kegiatan-kegiatan mana yang bersesuaian dengan ajaran
agama kita. Bahkan kalau kita benar-benar menyadarinya, maka
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hikmah dari pergantian tahun inilah yang lebih kita tonjolkan,

bukan acara penyambutan tahun baru itu yang kita meriahkan,

apalagi sampai melakukan pesta yang di dalamnya terdapat
kemaksiatan.

Banyak hikmah yang dapat kita ambil sebagai pelajaran, di
antaranya:

1. Pergantian tahun menunjukkan bahwa jatah hidup kita
sebenarnya berkurang. Hal ini yang mestinya kita ingat
bahwa kita pada hakikatnya mendatangi ajal yang ditentukan
untuk kita. Allah berfirman dalam Q.S. al-A’raf, 7: 34

| Geding V3 Aol o3elit ¥ aaled ols 138 B sl g
“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu (ajal); maka apabila
telah datang  waktunya mereka tidak dapat
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula)
memajukannya. Oleh karena itu, mumpung kita masih
diizinkan Allah untuk menikmati tahun ini dan tahun
mendatang, maka mari kita mensyukuri nikmat umur ini
dengan menggiatkan diri untuk beribadah dan beramal
kebajikan lainnya.

2. Tahun baru adalah tahun harapan dan optimis. Allah
berfirman dalam Q.S. al-Hasyr, 59: 18
331 b L ki 5B 01581550 50 G jika boleh ditafsirkan
bahwa di dalam ayat ini Allah hanya menyapa orang-orang
yang merasa beriman. Tujuannya adalah agar orang-orang
yang beriman ini lebih bertakwa dan mempelajari segala
kekurangan, kekhilafan, kesalahan, kemalasan dan kegagalan
di tahun ini agar tidak terulang kembali di tahun mendatang.
Bahkan karena ketidaktaatan kita pada tahun ini agar dapat
kita perbaiki dengan cara bertaubat dengan taubat yang
sebenarnya. Allah berfirman dalam Q.S. at-Tahrim, 66: 8: &l
s s a0 313358549 Gl wahai orang-orang yang beriman,
bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang sebenarnya”.

Oleh karena itu, sekali lagi dikatakan bahwa yang lebih
ditonjolkan dari hal ini adalah hikmah dari pergantian tahun.
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Kita ingat dengan umur yang semakin berkurang dan kita ingat
pula idealnya setiap orang harus memperbaiki diri agar
bertambah baik. Dengan menyadari dua hal ini maka kita yakin
di setiap malam tahun baru, bukan pesta yang kita buat, bukan
terompet yang kita tiup, tetapi justru kita berdiam diri di rumah
dan apa yang kita lakukan. Kita beribadah, membaca al-Qur’an,
berzikir, bertasbih, beristigfar, bersalawat dan sujud syukur
kepada Allah segala anugerah yang diberikan-Nya kepada kita.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Intinya
adalah mari kita meriahkan pergantian tahun ini dengan
beribadah dan berdoa kepada Allah baik di rumah, di mushalla
atau pun di mesjid, baik secara perorangan atau pun secara
bersama-sama.
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13.Makna Asyura 10 Muharram
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Kini kita berada di tahun baru Islam, tepatnya pada
tanggal 9 Muharram 1439 H. Di bulan Muharram ini, kita teringat
peristiwa bersejarah yaitu keputusan bulat Nabi Muhammad
SAW untuk berhijrah dari Mekkah ke Madinah. Pada bulan
Muharram ini pula, dijadikannya awal penghitungan bulan
Qamariyah. Adapun berkaitan dengan 10 Muharram, di samping
hijrahnya Nabi, juga banyak peristiwa-peristiwa yang terjadi
pada hari itu.

Pada tanggal 10 Muharram Nabi Adam as diterima
taubatnya dan bertemu dengan isterinya Hawa di Jabal Rahmah
padang Arafah. Pada tanggal 10 Muharram Nabi Idris yang
dikenal sebagai singa penumpas kebatilan diangkat ke langit dan
kini masih tinggal di langit. Pada tanggal 10 Muharram Nabi
Nuh dan sebagian dari umatnya diselamatkan Allah dari
tenggelamnya bumi ini. Pada tanggal 10 Muharram Nabi Ibrahim
diselamatkan Allah dari pembakaran Raja Namrud. Pada tanggal
10 Muharram Nabi Yusuf yang pernah difitnah oleh berita hoax
dibebaskan dari penjara. Pada tanggal 10 Muharram Nabi Ya'kub
bisa melihat kembali setelah beberapa tidak bisa melihat. Pada
tanggal 10 Muharram Nabi Ayyub disembuhkan Allah dari
penyakit yang mengerikan pada waktu itu. Pada tanggal 10
Muharram Nabi Yunus yang berada di perut ikan hiu selama 40
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hari 40 malam dikeluarkan dari perut ikan tersebut. Pada tanggal
10 Muharram Nabi Sulaiman diberikan kerajaan yang tidak
pernah ada sebelumnya dan tidak pernah ada pula yang
menyamainya setelahnya. Pada tanggal 10 Muharram Nabi Musa
diselamatkan Allah dari kepungan Raja Fir'aun dan tentaranya di
laut merah. Dan pada bulan Muharram ini pula keputusan bulat
dan dengan tekad yang kuat Rasulullah memutuskan untuk
berhijrah.

Mungkin di antara kita ada yang bertanya, ada apa dengan
10 Muharram dan mengapa tanggal 10 Muharram selalu
bertepatan dengan beberapa peristiwa besar. Jawabannya wa
Allah a’lam bishshawab, tetapi yang pasti adalah karena Bulan
Muharram adalah salah satu bulan yang dihormati dan
diharamkan untuk melakukan kejahatan, bahkan sangat
dianjurkan untuk perubahan hidup yaitu bertobat kepada Allah.
Allah berfirman dalam Q.S. al-Taubah: 36:

G a3adl UK 150 s e LI A ) llde
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“Sesungguhnya jumlah bulan yang ditentukan oleh Allah
sejak menciptakan langit dan bumi ini adalah sebanyak 12 bulan,
empat antaranya adalah bulan haram yaitu harus dihormati dan
haram melakukan kejahatan”.
Selain dari ayat Alquran yang dibacakan tadi, terdapat
pula hadis Nabi:
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Dari Ibnu Abbas ra beliau berkata: “Ketika Rasulullah
SAW tiba di Madinah dan melihat orang-orang Yahudi
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melaksanakan puasa Asyura’. Nabi bertanya, “apa ini?”. Mereka
menjawab: “Ini hari baik, hari dimana Allah menyelamatkan bani
Israil dari musuh mereka lalu Musa berpuasa pada hari itu.
Rasulullah SAW pun menjawab: Aku lebih berhak terhadap
Musa dari kalian, maka beliau berpuasa pada hari itu dan
memerintahkan untuk melaksanakan puasa tersebut.” (Bukhari).

Puasa Asyura inilah yang diwajibkan pada waktu. Namun
setelah puasa Ramadhan diwajibkan, puasa hari Asyura pun
hanya menjadi sunat. Disamping itu karena adanya celaan dari
orang-orang Yahudi bahwa umat Islam mengikuti praktik ibadah
mereka, sehingga terjadi pula perbedaan di kalangan masyarakat
Islam kala itu, Nabi Muhammad pun menyatakan melalui
sabdanya:

el gl 5h y o ) 335 I8 e ()
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Berpuasalah kamu pada hari yang kesembilan dan

kesepuluh pada bulan Muharram sehingga tidak sama dengan
praktik yang dilakukan orang-orang Yahudi.

Demikianlah khutbah Jumat yang dapat disampaikan,

semoga kita menjadi orang yang beruntung. Amin amin ya
rabbal ‘alamin.
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14.Makna Hijrah
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Kini kita berada di tahun baru Islam, tepatnya pada
tanggal ... Muharram ..... H. Di bulan Muharram ini, kita teringat
peristiwa bersejarah hijrahnya Nabi Muhammad SAW dari
Mekkah ke Madinah yang kemudian dengan peristiwa hijrah ini,
dijadikannya awal penghitungan bulan Qamariyah.

Kita semua yang ada di sini dipastikan memahami bahwa
alasan Nabi Muhammad berhijrah ke Madinah adalah untuk
menyelamatkan agama Allah dari rongrongan kaum quraisy dan
pergi mencari tempat yang cocok agar agama ini bisa diterima
dengan baik oleh masyarakat. Apabila peristiwa hijrah ini kita
maknai untuk zaman sekarang, maka setidaknya ada dua hal
yang harus kita lakukan.

Yang pertama, sebagaimana dalam Q.S. Al-Hasyar ayat 18
disebutkan:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya hari ini untuk hari esok (akhirat).”

Ayat di atas mengajarkan kita untuk bisa introspeksi diri
tentang hal-hal apa saja yang kita lakukan selama ini. Adakah di
antara perilaku kita melakukan kebaikan atau justru selalu
dikelilingi dengan keburukan. Kita harus pandai membaca diri
kita sendiri. Sebagai contoh: apakah selama ini kita rajin ibadah
dan membiasakan shalat di berjamaah di Mesjid, apakah selama
ini kita selalu bersedekah, apakah selama ini kita tidak doyan
beramal shalih, apakah selama ini kita suka mencari kesalahan
dan keburukan orang, apakah selama ini kita selalu dengki
dengan kelebihan orang atau pertanyaan-pertanyaan lainnya
yang kita ajukan pada diri kita. Pertanyaan ini penting agar kita
bisa mengoreksi diri kita, sehingga kita pun bisa mengetahui
keburukan dan kecacatan kita selama ini. Bisa jadi selama ini kita
merasa menjadi orang yang baik, merasa menjadi orang yang
shalih dan patut ditiru, merasa tidak memiliki cacat sedikit pun.
Namun dengan bertanya pada diri kita sendiri, Insya Allah
apabila hal tersebut benar-benar kita lakukan, maka kita akan
melihat keburukan yang menganga pada diri kita seperti
menganganya luka.

Yang kedua dalam pemaknaan terhadap peristiwa hijrah
Nabi Muhammad untuk zaman kita sekarang, maka beranjak
dari firman Allah yang dibacakan tadi bahwa setelah mengetahui
perilaku kita sebelumnya, kita mesti menentukan rencana
selanjutnya untuk perbaikan perilaku kita. Mungkin selama ini
kita tidak rajin beribadah, maka mulai tahun baru ini kita
bertekad agar rajin beribadah, membiasakan diri agar shalat
berjamaah di mesjid. Mungkin selama ini kita tidak gemar
beramal shalih, bersedekah dan bersosial, maka mulai tahun ini
kita bertekad agar gemar beramal shalih, bersedekah walaupun
sedikit. Mungkin selama ini kita suka mencari-cari kesalahan
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atau keburukan orang lain atau mungkin pula dengki dengan
rejeki orang lain, maka mulai tahun ini kita bertekad tidak
melakukan perbuatan tercela tersebut.

Jika kita mampu melakukan langkah kedua vyang
disebutkan di atas, maka inilah yang disebut sebagai hijrah di
zaman sekarang. Perbuatan-perbuatan buruk yang pernah
dilakukan, kini kita tinggalkan dan berupaya untuk menjadi
orang yang baik, lurus meniti dalam keridhaan Allah SWT.

Demikianlah khutbah Jumat yang dapat disampaikan,
intinya orang yang beruntung adalah orang yang lebih baik dari
hari kemarin. Semoga kita termasuk orang yang beruntung.
Amin amin ya rabbal ‘alamin.
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15. Memaknai Perubahan Nama Yatsrib menjadi Madinah
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Kita mungkin pernah mendengar bahwa kota yang
menjadi tujuan Nabi melakukan hijrah adalah kota Yatsrib yang
kemudian kita kenal dengan sebutan Madinah. Sejak Nabi hijrah,
nama kota ini adalah Yatsrib dan setelah 10 tahun Nabi
Muhammad menetap di Yatsrib ini, baru beliau mengganti
namanya dengan sebutan Madinah. Satu hal yang menjadi
perhatian kita di sini adalah, mengapa Nabi Muhammad
mengubah nama kota tersebut. Jawabannya sangat mungkin
karena arti dari Yatsrib sendiri adalah mengecam atau mencela.
Sementara nama Madinah memiliki arti orang-orang yang
beretika dan beradab, menciptakan kondisi yang kondusif,
berupaya agar masyarakat lainnya bisa hidup dengan aman,
sentosa, damai dan sejahtera.

Hidup beretika dan beradab berarti segala tindak tanduk
kita sesuai dengan akhlak yang diajarkan Nabi Muhammad.
Adanya kita di tengah-tengah lingkungan tidak menjadi problem
bagi orang lain. Salah satu contoh berkaitan dengan hal ini adalah
firman Allah Q.S. al-Hujarat ayat 11

e@m\)&\ﬁ;&u\w&eﬁweﬁﬂy\ju\uddj\l.g_\\b
O 138 08 O o ol (e 25 Y
Melalui ayat ini Allah menyeru kepada laki-laki atau

perempuan agar tidak saling merendahkan, agar tidak saling
menjatuhkan, agar tidak saling mencela, agar tidak saling
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membicarakan keburukan orang dan sebagainya, karena bisa jadi
orang yang dicela atau yang direndahkan itu lebih baik dari
mereka yang suka mencela atau merendahkan orang lain. Di
samping itu dalam hadis Nabi SAW juga disebutkan: ]

(o3 ol ) o5 adlid e &y saliuall gl s ALLATI

“Orang yang disebut muslim adalah orang-orang muslim
lainnya menjadi selamat dari lisan dan lidahnya”.

Maksudnya orang muslim adalah orang yang menjaga
lidahnya agar setiap perkataan yang keluar dari mulutnya tidak
menimbulkan persoalan bagi orang lain, seperti memfitnah orang
lain, mengadu domba agar orang lain supaya berselisih,
menggibah atau membicarakan keburukan orang lain,
menyumpah, mencela, menjelek-jelekkan orang lain dan masih
banyak lagi persoalan yang lainnya. Begitu juga orang yang
disebut muslim adalah orang yang menjaga tangannya agar tidak
mengganggu atau bahkan merugikan orang lain baik mengambil
milik orang lain, mengganggu ketenteraman orang lain atau
dengan tangannya berlaku kasar pada orang lain.

Lidah dan tangan kita mewakili seluruh anggota tubuh
kita, mesti kita jaga agar tidak menimpakan suatu masalah pada
orang lain dan pada kita sendiri. Hal yang penting sekali kita
takutkan, disamping mudarat yang kita timbulkan, juga karena
akibat dari lidah, tangan dan anggota tubuh-anggota tubuh kita
sendiri mengakibatkan terkikisnya pahala amal shalih yang kita
lakukan.

Selain itu, penggantian nama Yatsrib menjadi Madinah,
menunjukkan kepada kita bahwa Nabi Muhammad mengajarkan
kita agar melakukan perubahan dalam hidup. Perubahan
tersebut mesti kita usahakan baik dalam menghadapi kemalasan
kita sendiri atau dalam menghadapi bisikan-bisikan dari setan
yang selalu menggoda kehidupan kita setiap saat. Allah
berfirman Q.S. ar-Ra‘du, 11:

el e R s G SR Y AT
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah nasib suatu kaum
kecuali mereka sendiri yang merubahnya”.

Jika dikaitkan dengan perilaku buruk untuk menjadi
perilaku baik, berarti kita sendiri yang harus mengusahakan
untuk betul-betul meninggalkan perbuatan buruk yang pernah
kita lakukan. Mungkin selama ini kita tidak rajin melakukan
ibadah, maka kita rubah agar kita rajin beribadah. Mungkin
selama ini kita tidak gemar bersedekah dan bersosial, maka kita
rubah agar gemar bersedekah walaupun sedikit. Mungkin selama
ini kita suka mencari-cari keburukan orang lain, maka kita rubah
agar tidak suka mencari-cari keburukan orang lain dan
sebagainya dan sebagainya.

Demikianlah khutbah Jumat yang dapat disampaikan,
intinya mari kita selalu mengoreksi diri kita sendiri agar menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Semoga kita termasuk orang yang
beruntung. Amin amin ya rabbal ‘alamin.

$s 4308 Allia (e 5 TS a3 i S Ul (pe 332
250 AN 3 a&ip VA 55 (71 gl Le i
a) 2K ay e J85 aSAll S35 il YL ASLY) 5 adig
Sl a8y e i A L5 1o o338 O3l Al fa il sh
28] 55380 B (Bl 5 (e d Al 5 cilal Ll 5 (el 2l

QAP

53



16. Hikmah Awal Tahun: Antara Ingat Ajal dan Optimis
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Alhamdulillah saat ini kita akan berada dan bernafas
diawal tahun .... Tahun ini biasanya disebut sebagai tahun baru
masehi. Apapun istilah yang digunakan untuk menyebut nama
tahun baru ini, yang penting di setiap pergantian masa kita mesti
dapat mengambil hikmah sebagai pelajaran, di antaranya:

1. Pergantian tahun menunjukkan bahwa jatah hidup kita
sebenarnya berkurang. Kita harus menyadari bahwa kita pada

hakikatnya menghampiri ajal yang ditentukan untuk kita.
Allah berfirman dalam Q.S. al-A’raf, 7 34

U)AMY}@IMUJPMY?QJA‘ c\;\d\ﬁd;\&\dg}

“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu (ajal); maka apabila
telah datang  waktunya mereka tidak dapat
mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak dapat (pula)
memajukannya. Oleh karena itu, mumpung kita masih
diizinkan Allah untuk menikmati tahun ini dan insya Allah di
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tahun-tahun mendatang, mari kita mensyukuri nikmat
kekuatan dan waktu hidup yang kita miliki, nikmat sehat dan
umur yang diberikan serta nikmat harta yang dimiliki. Syukur
tersebut mesti kita buktikan dengan menggiatkan diri untuk
beribadah dan beramal kebajikan untuk mengharap ridha
Allah serta sebagai pertanggungjawaban atas segala karunia
yang diberikan kepada kita selama ini. Nabi Muhammad
bersabda: )

é,a;qz’;ua’s'ajj’sgj oo d J505 08 J8 o035 o Ge
o 4t e co)u\mml_u.u&c @J\L}cdl.uuu_\;u\_\sl\

s az0%

a\jj)um\u.ajm_mﬁ&j\wuuu_cj caL_\s\L_A.\s
(‘;1\‘)..\143\

“Tidak tergelincir kedua kaki seorang hamba pada hari
kiamat sehingga Allah menanyakan empat hal: waktu
mudanya digunakan untuk apa, umurnya dihabiskan untuk
apa, hartanya diperoleh dari mana dan dibelanjakan untuk
apa saja” (HR Thabrani).

Hadis ini memberitahukan kita, semakin banyak Kkita
berhubungan dengan kehidupan, maka semakin banyak pula
yang harus dipertanggungjawabkan. Lantas, apakah kita tidak
perlu memiliki apa-apa. Tentu bukan seperti itu maksudnya.
Kita perlu bekerja dan berharta tetapi semuanya dapat harus
dapat kita pertanggungjawabkan.

. Tahun baru adalah tahun harapan dan optimis. pada Q.S. al-
Hasyr ayat 18 2a &l U gt SRET; il 1,80 1l 6301 GG dard ayat ini
adalah kewajiban kita untuk bertakwa dan keharusan bagi
kita mempelajari segala kekurangan, kekhilafan, kesalahan,
kemalasan dan kegagalan kita di tahun lalu agar tidak
terulang kembali di tahun ini dan mendatang. Di tahun yang
lalu mungkin ekonomi rumah tangga kita masih kurang,
mudah-mudahan di tahun ini membaik. Di tahun yang lalu
mungkin kita kurang taat dan berbakti, di tahun ini kita
tekadkan agar tambah taat dan berbakti, bahkan di tahun
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yang lalu mungkin kita belum sempat bertaubat, maka
mumpung masih ada kesempatan dan umur, di tahun ini kita
mesti bertaubat dengan taubat yang sebenarnya. Pada Q.S. at-
Tahrim ayat 8 Allah berfirmanta3iai 435 & 13335 1340 G0 Ll
“wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah
dengan taubat yang sebenarnya”.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Intinya
adalah mari kita maknai pergantian tahun sebagai
pemberitahuan bahwa kita menghampiri ajal yang ditentukan
untuk kita dan berupaya pula untuk memperbaiki kehidupan
kita baik terkait dengan dunia ataupun terkait dengan urusan
akhirat kita.
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17. Membaca Hikmah Bulan Muharram
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Kini kita berada di tahun baru Islam, tepatnya pada
tanggal ... Muharram 14... H. Jika kita pahami ada beberapa
hikmah yang dapat kita baca dari bulan ini.

1. Muharram sebagai salah satu bulan yang dimuliakan. Allah
berfirman dalam Q.S. al-Taubah: 36:
GBI 533 A S (3 1545 S LB i e ) 54l e )
34 4535 Leha G DY 5 il 5l
Inti dari ayat ini ada 4 bulan salah satunya Muharram yang
disebut sebagai bulan haram. Para ulama mengatakan bulan
haram adalah bulan yang harus dihormati karena perbuatan
baik dibalas dengan berlipat ganda dan perbuatan buruk
mendapat ganjaran dosa juga secara berlipat ganda. Semoga
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kita bisa meningkatkan perbuatan amal shalih kita di bulan
ini.

Muharram sebagai bulan pertama di kalender Qamariyah.
Sebagai bulan pertama, maka ia mengisyaratkan tentang hal
yang baru. Berarti kita mulai membuka lembaran baru kita
agar kekurangan kita pada tahun sebelumnya khususnya
berkaitan dengan kehidupan akhirat kita dapat kita perbaiki
di tahun ini. Rasulullah bersabda “ &athall 5ia 5 suad & o3 38
G931 artinga “Setiap anak Adam (manusia) banyak
melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang berbuat
salah adalah yang (mau) bertobat.” (HR. at-Tirmidzi)”. Atau
ada satu kaidah yang dipopulerkan KH Ma’'ruf Amin * ¢3aY]
SRV ERABIRNIES P RN (I A [ maksudnya selalu melakukan
perbaikan dalam kehidupan ini.

Muharram sebagai bulan yang pertama juga mengisyaratkan
tentang semangat. Artinya kita harus memiliki semangat baik
untuk kehidupan dunia terlebih lagi untuk kehidupan akhirat.
Allah berfirman dalam Q.S. at-Taubah: 40 “...Uas & &) {335 Y.
artinya “Janganlah bersedih, sesungguhnya Allah selalu
bersama kita”. Ketika cobaan menimpa, kita berupaya tidak
sedih karena kebahagiaan dan kesedihan hadir silih berganti.
Berarti kita harus tetap semangat untuk menjadikan
semuanya sebagai pelajaran.

Muharram sebagai bulan yang pertama, memberikan
pelajaran bahwa yang pertama sekali dalam memulai langkah
di kehidupan ini adalah melakukan perencanaan yang
matang. Kita harus punya rencana-rencana dalam hidup ini.
Jangan biarkan diri kita sama seperti sebelumnya atau lebih
buruk dari sebelumnya. Kalau hal ini terjadi, maka kita
mengalami kerugian.

Pada bulan Muharram terjadi beberapa peristiwa besar yang
terjadi pada beberapa Nabi. Salah satu peristiwa tersebut
rencana hijrah Nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke
Madinah yang kemudian dengan peristiwa hijrah ini,



dijadikannya awal penghitungan bulan Qamariyah. Jika kita
maknai, maka kita pun harus membuat peristiwa besar dalam
hidup kita. Apa peristiwa itu, kita juga harus berhijrah. Tapi
hijrah yang dimaksudkan di sini adalah hijrah perilaku.
Maksudnya mungkin selama ini kita tidak rajin beribadah,
maka mulai tahun baru ini kita bertekad agar rajin beribadah,
baik ibadah individual atau pun ibadah sosial. Mungkin
selama ini kita suka mencari-cari kesalahan atau keburukan
orang lain atau mungkin pula dengki dengan rejeki orang
lain, maka mulai tahun ini kita bertekad tidak melakukan
perbuatan tercela tersebut.

Demikianlah khutbah Jumat yang dapat disampaikan,
intinya orang yang beruntung adalah orang yang lebih baik dari
hari kemarin. Semoga kita termasuk orang yang beruntung.
Amin amin ya rabbal ‘alamin.
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18. Syukur sebagai Hikmah Tahun Baru
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759

Giaay sl 31 6l Lea umg\du\mms it Al
u_at_,_q_cf_un_a‘;_a g Jlabsanlail shass
SAe Jaaas Ua & Agsl 5 2 \\Jg‘uwuug_m\ (aril) Gl
Sy AL M\mbm&gﬂjd‘a?@m A sns
JRER\ | P | O Jmuw\quj_w}°m@u\}u\
A QB LS m\d}wuw”sm}\ S LTS Sl

Okt €85 ) G580 V5 0 Ga 5810 il @i

Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-

tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Alhamdulillah kita masih bisa melaksanakan aktivitas kita,
apalagi masih dalam suasana tahun baru ini, tentunya kita juga
punya harapan, semoga apa yang kita cita-citakan sebelumnya,
pada tahun ini semuanya tercapai. Namun satu hal yang perlu
kita sadari bahwa dengan bergantinya tahun ini, juga
menandakan bahwa usia kita semakin berkurang. Oleh karena itu
di samping ada rasa optimis, kita juga perlu punya rasa takut
atau khawatir, jangan-jangan ajal segera tiba menemui ke kita.
Allah berfirman dalam Q.. al-A'raf, 7: ¥ s sls 138 3af asl 0415
shditg V3 el §5alg “Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu
(ajal); maka apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula)
memajukannya.
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Kedua rasa itu harus ada dalam kehidupan kita, karena
dengan dua rasa ini kita dapat mencapai keberimbangan dalam
hidup, kita tidak hanya terfokus pada akhirat sehingga kita lupa
masih hidup di dunia, tetapi kita juga tidak kebablasan di dunia
sehingga lupa pasti akan mati.

Salah satu cara untuk menjembatani dua rasa tadi adalah
melalui syukur. Kita bersyukur karena sampai saat ini diberikan
umur dan kesehatan, betapa banyaknya orang yang ingin masih
hidup tetapi karena ajal sudah datang maka tidak dapat
melakukan apa-apa. Kita bersyukur memiliki keluarga,
walaupun terkadang cekcok tetapi dapat diatasi. Kita bersyukur
memiliki harta walaupun tidak sekaya orang kaya tetapi insya
Allah barakah. Bahkan apapun profesi dan posisi kita; sekaya-
kayanya kita, semiskin-miskinnya kita, sesakit-sakitnya diri kita,
kita tetap harus bersyukur atas semua yang diberikan Allah pada
kita. Allah berfirman dalam Q.S.Ibrahim: 34.

L sLall Y ) ks 1535 5

“ Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu
tak akan mampu menghitungnya”.

Lalu bagaimana cara kita bersyukur terhadap semua yang
kita terima dan kita nikmati selama ini. Setidaknya ada tiga cara
yang harus kita lakukan yaitu :

1. Syukur bil gqalbi (syukur dengan hati). Kita mesti bisa
menyadari sepenuh hati bahwa semua nikmat yang kita
dapatkan, bukan hanya karena kemampuan kita tetapi karena
kelebihan dan anugerah Allah. Hal ini sesuai dengan Q.S. al-
Naml: 40: “i2) Ji=é (128 J&” “ini semua adalah anugerah
Allah SWT”.

2. Syukur bil lisan (syukur dengan lisan). Kita mengakui dan
menyatakan dengan lisan kita, bahwa segala nikmat yang kita
terima adalah hanya dari Alah. Pengakuan ini pun kita sertai
dengan memuji kepada-Nya dengan ucapan Al-Hamdulillah
sebagai bentuk pengakuan kita bahwa yang paling berhak
menerima pujian hanyalah Allah semata.
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3. Syukur bil arkan (membuktikan rasa syukur tersebut dengan
perilaku). Seluruh anggota tubuh kita, harta, jabatan, ilmu,
kita gunakan di jalan yang diridhai Allah.

Kiranya inilah khotbah yang dapat disampaikan. Intinya
adalah sikap syukur ini harus menjadi kepribadian kita sebagai
orang Islam dan beriman. Ketiga hal syukur tadi yaitu syukur
dengan hati, syukur dengan lisan dan syukur dengan tindakan
adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan, sehingga apabila
salah satu ada yang tidak terpenuhi, maka kita masih dipandang
kurang bersyukur. Semoga kita bukan termasuk orang-orang
yang tidak bersyukur. Amin.
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19.Bulan Sya’ban: Persiapan untuk Fokus Ramadhan
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-tokoh
masyarakat, bapak- Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru
agama, tokoh-tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak,
saudara-saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat
dan salam kepada Nabi Muhammad SAW beserta pengikut
beliau hingga akhir zaman. Marilah kita senantiasa terus
melaksanakan apa yang menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya
serta berupaya meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan
Rasul-Nya. Kini kita sudah berada di bulan Sya’ban, bulan yang
menandai bahwa kita semakin mendekati bulan suci Ramadhan.
Pada bulan ini Nabi Muhammad biasanya berdoa:

(.AA;\) u@)hﬂ;‘,uh&u}u&)@ud)\_}é@”

“Ya Allah berkahilah hidup kami di bulan Rajab dan
Sya’ban dan sampaikanlah usia kami hingga bulan ramadhan”.
Sya’ban bermakna “jalan di atas bukit”. Berarti di bulan ini kita
sedang menapaki jalan menuju Ramadhan, bulan yang paling
dimuliakan dalam Islam. Berarti posisi bulan Sya’ban sebenarnya
pentmg di dalam Islam. Rasulullah pernah bersabda:

\)@_u(,).@d)\ajm\d}.u)bujedum)wuu\us
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“Usamah bin Zaid berkata, Wahai Rasululllah aku tidak
pernah melihat engkau berpuasa sebagaimana engkau berpuasa
pada bulan Sya’ban. Nabi membalas, “Bulan Sya’ban adalah
bulan yang biasa dilupakan orang, karena letaknya antara bulan
Rajab dengan bulan Ramadan. Bulan Sya’ban adalah bulan
diangkatnya amal-amal. Karena itu, aku menginginkan pada saat
diangkatnya amalku, aku dalam keadaan sedang berpuasa.” (HR.
Nasa'i)

Hadis di atas mengajarkan kepada kita bahwa bulan
Sya’ban adalah bulan persiapan untuk menyambut bulan suci
Ramadhan. Semakin intensif kita melaksanakan ibadah, insya
Allah semakin matang pula kesiapan kita memasuki bulan
Ramadhan. Di sinilah relevansi makna “jalan di atas bukit” yang
maksudnya bulan Sya’ban menjadi jalan untuk mendaki
sehingga dapat meraih puncak kemuliaan yang tersedia di bulan
Ramadhan.

Dengan demikian, kata kunci di sini adalah “kesiapan”.
Kesiapan yang dimaksud adalah kesiapan rohani untuk
melaksanakan  ibadah  secara  semaksimal = mungkin,
menggunakan waktu yang ada, mumpung masih diberikan
kesehatan dan kemampuan untuk bergerak. Di sini bukan
persiapan yang bersifat material seperti persiapan untuk membeli
berbagai peralatan rumah, mengganti peralatan lama ke yang
baru, atau lain sebagainya. Oleh karena itu, tentunya kita yang
selama ini menjalani 10 bulan yang telah kita lalu barangkali
disibukkan dengan segala urusan dunia. Mungkin juga sebagian
besar dari waktu kita, dihabiskan untuk mengejar materi,
mungkin juga sebagian besar waktu kita, lebih banyak terlalaikan
dari melaksanakan kewajiban kepada Allah, mungkin juga
sebagian besar dari harta kita kurang berbagi dengan orang lain,
maka sejak bulan Sya’ban ini, kita gunakan kesempatan ini untuk
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memperbanyak ibadah, kita mohon ampunan, dipanjangkan
umur dan dimurahkan rejeki, sehingga ketika sampai tibanya
bulan Ramadhan nanti kita tidak terkejut lagi atau kita sudah
terbiasa melaksanakan kewajiban-kewajiban tersebut, sehingga
kita pun tidak merasa menjadi beban dalam melaksanakan
kewajiban itu. Kita harus mengingat sebagaimana firman Allah
QS. adh-Dhuha: 4 (s e & 54 53305) “dan sesungguhnya
hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang
(permulaan).

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Intinya
selagi kita diberikan umur dan kesehatan, semoga kita bisa
mempersiapkan diri untuk meningkatkan amal ibadah kita. Kita
tidak mengetahui apakah tahun depan kita masih diberikan
kesempatan untuk hidup atau tidak, semuanya rahasia Allah swt.
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20. Menyambut Ramadhan
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. Tinggal beberapa hari
lagi kita melaksanakan puasa bulan Ramadhan. Allah berfirman
dalam Q.S. al-Bagarah ayat 183 :
O30 A AL e i e ok S gl Al 15 Gl Ly
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa
Pada ayat di atas Allah menyeru, menyapa dan memanggil
hamba-hamba-Nya yang terpilih dan beruntung yaitu orang-
orang yang beriman. Sebaliknya orang-orang yang tidak beriman
atau tidak mau melaksanakan kewajiban berpuasa bahkan
mungkin merasa ragu-ragu terhadap kewajiban ini maka mereka
tidak termasuk dalam seruan tersebut. Oleh karena itu apabila
kita merasa sebagai orang yang beriman, tentu menerima dengan
hati yang lapang dan tanpa merasa terbebani untuk menjalankan

66



ibadah ini. Terlebih lagi kita meyakini bulan Ramadhan adalah
bulan yang penuh berkah. Rasulullah SAW bersabda:

ALl 2K Al [ B B S (ol Kela
a8 B85yt Ol ad Gy A Sl 4 X

Telah datang kepada kalian Ramadhan, bulan yang
diberkahi. Allah mewajibkan atas kalian berpuasa padanya.
Pintu-pintu surga dibuka padanya. Pintu-pintu neraka Jahim
ditutup. Setan-setan dibelenggu. Di dalamnya terdapat sebuah
malam yang lebih baik dibandingkan 1000 bulan. Siapa yang
dihalangi dari kebaikannya, maka sungguh ia terhalangi.

Selain itu kita juga patut bergembira karena Allah masih
memanjangkan umur kita dan mudah-mudahan bisa bertemu
dengan bulan ramadhan ini. Tentunya kita sebagai umat muslim,
mesti mempersiapkan diri dan fokus untuk menyambut bulan
ini. Kenapa kita harus fokus. Itu tidak lain untuk tagarrub kepada
Allah. Di bulan ramadhan ternyata tidak hanya ada kewajiban
berpuasa atau sebagai bulan yang penuh berkah, tetapi ia
merupakan bulan yang penuh rahmat, penuh keampunan dan
dapat membebaskan kita dari ancaman neraka. Termasuk pula
amal kebajikan kita dibalas dengan berlipat ganda, bahkan di
bulan ini pula Alquran diturunkan. Berarti, kita harus pandai-
pandai memanfaatkan waktu ini mumpung kita masih diberikan
Allah kesempatan untuk bernafas di dunia ini.

Selain itu di bulan ramadhan ini juga terjadi juga lailatul
gqadar atau disebut pula malam yang penuh kemuliaan,
sebagaimana tertuang dalam Q.S. al-Qadr ayat 1-5. Disebut
malam kemuliaan karena ia adalah malam yang lebih baik dari
1000 bulan. 1000 bulan setara dengan 83 tahun lebih, berarti jika
berbuat kebajikan di saat terjadi lailatul qadar, maka kebajikan
kita itu setara dengan 83 tahun kita berbuat kebajikan. Oleh
karena itu, sangat beruntung bagi orang yang dapat
memanfaatkan waktu untuk melakukan kebajikan dan amal
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shaleh lainnya. Sebaliknya sangat rugi apabila di antara kita ada
yang menyia-nyiakan waktu dan menghabiskan bulan ramadhan
ini dengan perbuatan-perbuatan yang termasuk sia-sia,
perbuatan yang masih menjauhkan diri kita dari rahmat Allah,
perbuatan yang masih menjauhkan kita dari ampunan Allah
yang akhirnya kita pun semakin rentan dengan ancaman api
neraka Allah.

Inilah khutbah yang dapat disampaikan. Kesimpulannya
marilah kita memanfaatkan waktu kita dengan sebaik-baiknya
baik untuk menjalankan ibadah puasa atau pun melakukan amal
shalih lainnya. Doa kita dikabulkan Allah dan dosa-dosa kita
diampuni oleh Allah SWT. Amin.
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21.Ramadhan Laksana Danau Penuh Ikan
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Bulan Ramadhan, disamping disebutkan dalam al-Qur’an
juga disebutkan dalam hadis Nabi. Dalam Q.S. al-Bagqarah ayat
183 disebutkan : }

L8 {re (i3 (e S LS gzl e o 13l ) L

Pada ayat ini Allah hanya memanggil hamba-hamba-Nya
yang beriman untuk melaksanakan puasa. Kalau hanya sebagai
Islam saja dan tidak beriman maka tidak termasuk mendapatkan
sapaan Allah. Oleh karena itu apabila kita merasa sebagai orang
yang beriman, tentu menerima dengan hati yang lapang dan
tanpa merasa terbebani untuk menjalankan ibadah ini.

Puasa Ramadhan yang terdapat dalam hadis Nabi salah
satunya adalah:
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Seandainya umatku mengetahui kelebihan-kelebihan di
bulan Ramadhan ini, niscaya mereka menginginkan setiap
tahunnya adalah Ramadhan. Karena pada bulan ini segala
kebaikan dilipatgandakan, ketaatan yang dilakukan diterima
Allah, doa-doa yang diminta dikabulkan, dosa-dosa diampuni
dan surga pun rindu pada mereka yang melakukan kebajikan.

Bahkan di hadis yang lain disebutkan bahwa langit, bumi
dan para malaikat pun menangis ketika menjelang berakhirnya
bulan Ramadhan. Hal ini karena prihatin berlalunya bulan yang
penuh barakah ini, di mana pada bulan ini doa-doa yang diminta
kepada Allah dikabulkan, tiap sedekah yang diberikan diterima
oleh Allah, segala kebaikan dilipatgandakan, dan azab pun
ditiadakan.

Oleh karena itu kiranya tidak berlebihan kita ibaratkan
bulan Ramadhan laksana danau yang sangat luas nan indah. Di
dalamnya terdapat berbagai macam jenis ikan dari yang paling
kecil sampai yang besar, sehingga alat apapun yang digunakan
untuk menangkap ikan tersebut, niscaya dapat dilakukan dengan
mudah. Danau ini semakin menarik karena di setiap sisinya
tumbuh tanaman yang indah, sehingga setiap orang yang
mengetahui keindahan ini akan semakin terpikat, terlebih lagi
tanah-tanah di sekitarnya sangat subur sehingga tanaman
apapun yang ditancapkan langsung bisa tumbuh. Namun
sayangnya, walaupun danau ini tampil begitu sempurna, tetapi
tidak semua orang mengetahui keberadaan danau ini beserta isi-
isinya. Orang yang hanya pernah ke situ dan langsung menyelam
masuk ke dalam air danau itulah yang mengetahui betapa
banyaknya anugerah Allah tersimpan di danau itu.
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Itulah tamsil tentang Ramadhan ini. Oleh karena itu
semoga kita dapat menggunakan bulan yang penuh barakah ini
untuk melakukan amal shalih dan memperbanyak ibadah baik
yang berhubungan langsung dengan Allah seperti shalat, puasa
atau ibadah yang berhubungan dengan manusia seperti sedekah,
zakat dan lain-lain. Kita tidak mengetahui apakah di Bulan
Ramadhan berikutnya kita masih diberikan kesempatan untuk
menemuinya atau jangan-jangan ini merupakan Ramadhan
terakhir bagi kita.

Inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga kita
dapat meningkatkan amal ibadah kita terlebih lagi di bulan
Ramadhan ini seraya memohon ampun kepada Allah atas segala
dosa-dosa yang pernah kita lakukan dengan taubatan nashuha.
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22.Pelajaran Bulan Ramadhan (1)
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya

Mari kita bertanya kepada diri kita, apa yang kita peroleh
selama melaksanakan ibadah pada bulan Ramadhan yang baru
saja kita lewati. Kita mesti bertanya pada diri kita. Jangan sampai
bulan Ramadhan ini berlalu begitu saja, tanpa meninggalkan
bekas sedikitpun pada kita. Setidaknya ada 2 pelajaran yang kita
dapatkan:
1. Ramadhan sebagai sarana pendidikan keikhlasan.

Disebut demikian karena yang paling mengetahui
keadaan hati kita adalah Allah dan kita sendiri. Artinya
apakah kita melaksanakan puasa atau tidak hanya Allah dan
diri kita sendiri yang mengetahui. Nabi Muhammad bersabda
“35 (A )5 il JaeY) ) “sesungguhnya setiap amal
perbuatan itu tergantung dengan niatnya dan setiap orang
mendapatkan apa yang ia niatkan”. Apabila niatnya karena
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Allah, maka ia pun mendapatkan keikhlasan itu, tetapi
apabila ada niat yang lain, maka yang lain itu pula yang
diperolehnya. Intinya keikhlasan inilah yang diajarkan bulan
Ramadhan yang harapannya apapun yang kita lakukan mesti
berlandaskan ikhlas karena Allah ta’ala. Termasuk pula dalam
menjaga dan membela keutuhan bermasyarakat dan
bernegara dari berbagai bentuk perpecahan yang dilakukan
oleh orang-orang yang iri dengan Indonesia, mesti pula
dilakukan berdasarkan keikhlasan dan sebagai bakti terhadap
negara serta untuk kepentingan masyarakat Indonesia.
. Ramadhan sebagai sarana melatih untuk terbiasa beribadah
Selama sebulan penuh kita diajak, diseru dan dilatih

untuk menggiatkan diri untuk beribadah seperti shalat
berjamaah dan termasuk pula shalat tarawih. Latihan yang
dilakukan selama 1 bulan penuh ini harus menjadi madrasah
untuk sebelas bulan berikutnya kita sudah terlatih yang
akhirnya kita pun terbiasa melaksanakan ibadah. Kita teringat
dengan yang dilakukan Jenderal Sudirman ketika bergerilya.
Ia pernah dikepung Belanda, ia pun tenang dan meminta anak
buahnya untuk mengganti pakaian serta berzikir bertahlil
bersamanya. Apa yang terjadi, Belanda sama sekali tidak
mengenal dengan Jenderal Sudirman. Banyak orang bertanya,
jimat apa yang digunakan sang Jenderal. Jenderal Sudirman
pun menjawab bahwa ia memiliki tiga jimat. Jimat pertama, ia
tidak pernah lepas dari wudhu. Apabila batal ia berwudlu
kembali. Jimat kedua, ia berupaya shalat lima waktu tepat
pada waktunya, kecuali ada udzur syar’i. Jimat ketiga ia
berupaya untuk tulus ikhlas melakukan sesuatu karena Allah
dan untuk kepentingan rakyat bangsa Indonesia.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan dan

marilah kita menggali berbagai hikmah dari ibadah Ramadhan

yang kita lakukan serta mengambil pelajaran darinya. Semoga

kita menjadi umat yang beruntung dan diberikan kesempatan

oleh Allah untuk memperbaiki diri. Amin.
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23.Pelajaran yang Diambil dari Bulan Ramadhan (2)
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Di kesempatan ini izinkanlah khatib mengajak kita semua,
agar senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi perintah
Allah dan Rasul-Nya serta menjauhi sekaligus berupaya
meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Saat ini telah berada di hari yang ... di bulan Ramadhan.
Oleh karena itu mari kita bertanya kepada diri kita, apa yang kita
peroleh selama melaksanakan ibadah pada bulan Ramadhan ini.
Pertanyaan seperti ini mesti kita ajukan pada diri kita, karena
sangat disayangkan apabila bulan Ramadhan yang mulia ini
berlalu begitu saja, tanpa meninggalkan bekas sedikitpun pada
kita.

Dalam khotbah ini, setidaknya ada 5 pelajaran yang kita
dapatkan:
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1.

76

Meningkatkan kedisiplinan di dalam diri. Kita mesti
mengambil pelajaran dari waktu-waktu berpuasa. Orang yang
makan atau minum di luar waktu yang ditentukan, tidak
dihitung melaksanakan ibadah puasa. Hal ini menunjukkan
betapa bulan Ramadhan mengajarkan kepada kita tentang
pentingnya memperhatikan waktu. Ada ulama mengatakan
 Halah Aadafl A1 ) RS G IV

Membiasakan diri bersikap amanah dan jujur. Sebagaimana
diketahui bahwa di samping makan, minum dan melakukan
hubungan badan dengan istri di siang hari bulan Ramadhan
dapat membatalkan puasa, anggota tubuh kita ini pun bila
digunakan untuk mengikuti hawa nafsu juga dapat
mengurangi bahkan membatalkan puasa. Artinya bulan
Ramadhan mengajarkan agar kita amanah terhadap anggota
tubuh yang dititipkan Allah, apalagi berpuasa atau tidaknya
kita, hanya diri kita dan Allah yang mengetahui, tentu hal ini
hal ini pelajaran kejujuran yang luar biasa dari bulan
Ramadhan.

Gemar berbuat kebajikan karena setiap amal kebajikan di
bulan Ramadhan dibalas dengan berlipat ganda. Salah
satunya tentang peduli sosial dan dermawan yang tidak
hanya dilakukan pada bulan ini, tetapi juga terbiasa pada
bulan-bulan lainnya. Nabi Muhammad bersabda:

“Jl (e diiia S8 W artinya “tidaklah sedekah itu mengurangi
harta”, bahkan dalam sabda yang lain “Aihall { ki daza)”
“sedekah itu dapat menghapus kesalahan yang pernah
dilakukan”.

Melatih diri untuk giat Ibadah. Selama ini kita diajak, diseru
dan dilatih menggiatkan diri untuk beribadah seperti shalat
berjamaah dan termasuk pula shalat tarawih. Latihan yang
telah dilakukan selama 1 bulan penuh ini tentunya
merupakan madrasah di mana maksudnya adalah untuk
sebelas bulan berikutnya kita semakin terlatih yang akhirnya
kita pun menjadi terbiasa untuk melaksanakan ibadah.



5. Mencapai derajat sebagai muttagin (orang-orang yang
bertaqwa). Taqwa dalam arti melaksanakan hal-hal yang
diperintahkan di dalam Islam dan meninggalkan hal-hal yang
dilarang agama secara ridha dan ikhlas, karena selama satu
bulan penuh jasad kita dilatih melaksanakan perintah Allah
sehingga roh/jiwa yang selama ini terpenjara dalam jasad
dapat mengendalikan kita di jalan Allah swt.

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah.

Inilah khutbah yang dapat disampaikan. Kesimpulannya
adalah marilah kita gali makna-makna bulan Ramadhan ini
sehingga kita dapat menjadikannya sebagai pelajaran bagi kita.
Hal yang terpenting mesti adanya perubahan di dalam diri kita
dalam arti perubahan ke arah yang lebih baik. Perubahan ini
mesti kita upayakan sendiri, sehingga semoga kita menjadi umat
yang beruntung dan jika tidak ada perubahan sama sekali maka
semoga kita diberikan kesempatan oleh Allah untuk
memperbaiki diri. Amin.
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24.Ramadhan Hampir Berakhir: Jangan Menjadi Orang
Bangkrut
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.
Tidak lama lagi bulan Ramadhan ini akan berlalu dari kita.
Kita tidak mengetahui apakah kita masih diberikan kesempatan
untuk bertemu bulan ini pada tahun-tahun mendatang atau
jangan-jangan ini merupakan bulan Ramadhan terakhir Kkita.
Yang jelas, disebutkan dalam hadis Nabi:
AN 5 (a5 5 Gl el ch&S Flaz ) (e 3 a0 LK
ﬂ\tgmd.u\ ddeuM&\d_xs . umuYM
Di malam akhir bulan Ramadhan, langit, bumi dan
malaikat menangis karena adanya musibah yang menimpa umat
nabi Muhammad. Lalu ada yang bertanya: Musibah apa ya
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Rasulallah?: Nabi menjawab: Karena perginya bulan Ramadhan
yang di dalamnya segala doa yang diminta kepada Allah
dikabulkan, tiap sedekah yang diberikan diterima oleh Allah,
segala kebaikan dilipatgandakan, dan azab pun ditiadakan

Mumpung masih ada waktu, semoga kita gunakan waktu
yang tersisa sebaik-baiknya, tetap semangat berpuasa, semangat
tarawih, semangat memperbanyak ibadah dan amal shalih
lainnya. Di sepuluh terakhir bulan Ramadhan ini, mestinya kita
lebih meningkatkan amal ibadah kita, beri'tikaf di mesjid dan
mudah-mudahan kita menjadi orang yang beruntung
mendapatkan lailatul qadr. Disayangkan jika bulan Ramadhan
yang mulia ini berlalu begitu saja dalam kehidupan kita, tanpa
meninggalkan bekas.

Disamping itu kita juga harus memperhatikan perilaku
kita, melakukan introspeksi diri, apakah dalam keseharian kita
termasuk orang yang baik atau ada hal-hal yang perlu kita
perbaiki. Hal ini penting kita lakukan agar kita tidak menjadi
orang yang bangkrut sebagaimana terdapat dalam hadis Nabi
Muhammad saw:

‘\_Ahsl\e)_l‘sdl_\‘s_u\u_nws‘d\ u\ du& c&\_\AYJA\JHJJ
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“Apakah kamu tahu apa itu bangkrut?. Para sahabat
menjawab: bangkrut adalah tidak ada uang dan tidak ada harta.
Nabi pun berkata: sesungguhnya bangkrut yang menimpa
umatku adalah bahwa di hari kiamat kelak mereka datang
membawa pahala shalat, pahal puasa dan pahala zakat. Namun

mereka ternyata juga bawa dosa-dosa seperti suka mencela orang
lain, menuduh orang lain yang belum diketahui kebenarannya,
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memakan (mencuri) milik orang lain, termasuk pula milik umum
bahkan negara, suka menumpahkan darah dan keringat orang
lain, memukul/zhalim pada orang. Oleh karena itu setiap
pahala/kebaikan yang dimilikinya diberikan kepada orang-orang
yang pernah disakitinya dan jika pahala/kebaikan tersebut sudah
habis, maka kesalahan orang-orang yang pernah disakitinya itu
diberikan kepadanya dan ia pun kemudian dilemparkan ke
neraka.

Hadis di atas memberikan pesan bahwa orang yang selalu
memiliki perilaku tidak baik seperti suka mencela, memfitnah,
mencuri/korupsi, suka memanfaatkan orang lain atau
perbuatan-perbuatan zhalim lainnya, sangat berpotensi bangkrut
karena di akhirat kelak setiap kebaikannya habis terkuras untuk
membayar orang-orang yang pernah disakitinya. Agar kita tidak
menjadi bangkrut maka otomatis semasa kita masih hidup di
dunia ini, kita harus meminta ampun dan maaf serta
mengembalikan hak-hak orang lain yang pernah kita sakiti
seraya memohon ampun kepada Allah.

Inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga kita tidak
bangkrut sebagaimana disebutkan dalam hadis di atas.
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25.Bulan Syawal: Jangan Lupakan Ramadhan
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Saat ini kita telah berada di bulan Syawal. Di bulan ini
terdapat sebuah ibadah yang kita kenal puasa enam. Di bulan ini
pula, dalam tradisi Indonesia dilakukan halal bi halal yaitu
meminta maaf dan memberikan maaf. Namun ada hal yang tidak
boleh pula kita lupakan yaitu buah atau hasil dari yang kita
lakukan selama Ramadhan. Buah atau hasil inilah yang kita
jadikan pelajaran sehingga dapat kita pertahankan, kita perbaiki
dan kita evaluasi sepanjang sebelas bulan berikutnya. Artinya
jangan sampai Ramadhan berlalu begitu saja atau bahkan hanya
menjadi kenangan yang kita sendiri pun tidak mengetahui
apakah kita masih hidup atau tidak di Ramadhan yang akan
datang.
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Setidaknya ada beberapa pelajaran yang mesti kita ingat.
Kita mesti mengambil pelajaran dari waktu-waktu berpuasa.
Orang yang makan atau minum di luar waktu yang
ditentukan, tidak dihitung melaksanakan ibadah puasa. Hal
ini menunjukkan betapa bulan Ramadhan mengajarkan
kepada kita tentang pentingnya memperhatikan waktu.
Waktu ini tidak hanya terkait dengan urusan waktu di dunia
tetapi kita juga kita harus bisa menyadari bahwa hidup kita
memiliki tempo waktu yang ketika tiba saatnya akan berakhir.
Allah berfirman dalam Q.S. al-A‘raf, 7: 34 aaia‘ AEQLH Jal ‘u\ Jﬁ,j
Osilg V3 Aol 03l Y,

Agar puasa kita tidak sia-sia, kita berupaya agar anggota
tubuh kita ini tidak melakukan perbuatan yang dilarang oleh
Allah dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat
membatalkan puasa. Berarti anggota tubuh kita ini adalah
amanah dari Allah yang artinya Ramdhan mengajarkan kita
untuk bersikap amanah dan disiplin dengan anggota tubuh
kita.

Berpuasa atau tidaknya kita, hanya Allah dan kita yang
mengetahui. Berarti Ramadhan juga mengajarkan kepada kita
untuk berbuat jujur di sepanjang hidup kita. 3l I s Gl &)
(e Gite)... & ) o283 5 )5
Coba kita ingat kembali bahwa setiap amal kebajikan di bulan
Ramadhan dibalas dengan berlipat ganda. Ini menunjukkan
bahwa kita dilatih gemar berbuat kebajikan. Misalnya selama
Ramadhan kita dimotivasi untuk bersedekah, maka setelah
Ramadhan hal ini tetap kita lakukan. Nabi Muhammad
bersabda:

“Jla (e diia S8 W artinya “tidaklah sedekah itu mengurangi
harta” (H.R. Muslim)., bahkan “43kali 7 ok 8:220” “sedekah itu
dapat menghapus kesalahan yang pernah dilakukan”.

Selama Ramadhan kita diajak menggiatkan diri beribadah
seperti shalat berjamaah, termasuk shalat tarawih. Artinya



latihan selama 1 bulan itu mengajarkan kepada kita untuk
semakin terlatih untuk salah satunya shalat berjamaah.

6. Hasil dari yang kita lakukan selama ini, mudah-mudahan
membawa kita menjadi orang yang bertaqwa. Yaitu kita
berupaya untuk melaksanakan hal-hal yang diperintahkan di
dalam Islam dan meninggalkan hal-hal yang dilarang agama
secara ridha dan ikhlas.

Inilah khutbah yang dapat disampaikan. Kesimpulannya
adalah pelajaran-pelajaran yang kita peroleh di bulan Ramadhan,
marilah kita jadikan cermin kehidupan kita. Hal yang terpenting
mesti adanya perubahan ke arah yang lebih baik di dalam diri
kita, sehingga kita menjadi umat yang beruntung. Amin.
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26.Jangan Suka Mencela
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Salah satu problem hidup kita di zaman sekarang ini
adalah berkurang bahkan hilangnya etika berkomunikasi sesama
manusia, bahkan sesama muslim sekalipun. Walaupun Q.S. al-
Hujarat ayat 10 jelas-jelas menyatakan (3] &sie3dl &) bahwa
orang mukmin bersaudara, tetapi firman Allah itu hampir tidak
digubris lagi. Buktinya, coba kalau kita lihat gaya komunikasi
yang terjadi di masyarakat kita, tidak sedikit antara satu sama
yang lain saling mencerca dan mencela. Terlebih lagi kalau kita
perhatikan komunikasi yang terjadi di dunia maya. Di sana
terjadi saling hujat, saling menjatuhkan, mencari keburukan
lawan, saling menghina antar satu dengan yang lainnya, bahkan
gayanya seperti hanya dia yang paling benar di muka bumi ini.
Saking biasanya perilaku ini, membuat orang-orang menjadi
ketagihan mencari kesalahan-kesalahan orang lain.
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Padahal, jika kita menengok Q.S. al-Hujarat ayat 11, jelas-
jelas melarang perbuatan seperti yang digambarkan di atas. Allah
berfirman

e 153 & G e 238 (e 238 LS Y 1 5Ea Gl G
e 108 B8 0 (ol (a 808 Y
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi
yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh
jadi yang direndahkan itu lebih baik dari pada mereka”.
Begitu seriusnya persoalan ini, Nabi Muhammad pun
bersabda:
58 A1 5 (5 ol ALl Sl
“mencela sesama muslim adalah sebuah kefasikan dan
membunuh (termasuk membunuh karakter) sesama muslim
adalah bentuk kekafiran. Mengapa saling mencela ini dilarang di
dalam Islam?. Setidaknya ada 3 akibat yang dapat disebutkan:
Pertama, timbulnya permusuhan sesama muslim, timbul
prasangka-prasangka, saling mencurigai yang akibat selanjutnya
adalah jalinan persaudaraan sesama muslim tidak kuat lagi dan
akhirnya kita akan mudah dipecah belah oleh orang lain. Untuk
mengantisipasi hal ini terjadi, maka mari kita eratkan kembali
hubungan kita sesama muslim. Kita adalah seperti satu
bangunan yang harusnya saling menguatkan. Kedua, akibat yang
kita dapatkan jika saling mencela adalah hilangnya barakah
hidup kita. Kendatipun hidup kita berlimpah harta, tetapi bisa
jadi hidup kita terasa gersang, tidak damai dan tidak tenang. Bisa
jadi juga harta yang kita miliki adalah salah satu bentuk lanjuran
(istidraj) dari Allah kepada kita. Ketiga, akibat yang kita dapatkan
jika saling mencela adalah bertambahnya dosa kita, bahkan jika
kita meninggal sebelum bertaubat, maka kita pun terancam
dengan siksa neraka. Allah berfirman dalam Q.S. al-Humazah
ayat 1: (334l 334 04 Ui5) celakalah bagi setiap pengumpat dan
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pencela. Celaka yang didapat oleh pencela adalah sebagaimana
firman Allah Q.S. al-Humazah ayat 6-9

DM}A (sG_\J.C L@_i\ (7) aA.\S‘)!\ LH:: QJL.‘ Lr‘l‘ (6) cAQ}A]\ ) BE
(9) 33384 228 (3 (8)

Celaka bagi pencela itu adalah yaitu api neraka yang
menyala, membakar sampai ke hati, mereka dikurung dan
mereka diikat pada tiang-tiang yang panjang.

Demikianlah khutbah yang dapat disampaikan. Kata orang
hidup adalah pilihan. Masing-masing kita pun punya pilihan
masing-masing, tetapi haruslah kita bisa menahan diri, tidak
ikut-ikutan saling mencela dan menjatuhkan. Justru harusnya di
saat-saat yang seperti ini, kita perkuat tali persaudaraan kita.
Semoga kita termasuk orang yang beruntung. Amin amin ya
rabbal “alamin.
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27.Keutamaan Bulan Dzulqa’dah
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Saat ini kita telah berada di bulan Dzul Qa’dah. Bulan
memiliki beberapa keutamaan. Keutamaan-keutamaan tersebut
di antaranya adalah:

1. Disebut sebagai bulan haram. Terkait dengan hal ini Allah
berfirman dalam Q.S. al-Taubah: 36:

GBI p53 il S (81545 e LB Sl 5001 83 )

A8 5a 0 ke G ¥ 5 ol sl

Sesungguhnya jumlah bulan yang ditentukan oleh

Allah sejak menciptakan langit dan bumi ini adalah sebanyak

12 bulan, empat di antaranya adalah bulan haram. Bulan apa

saja yang termasuk bulan-bulan haram. Rasulullah melalui

sabdanya menyatakan:
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Intinya adalah bulan-bulan haram itu adalah Dzul
Qa’dah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab. Pertanyaannya
apa yang dimaksud dengan bulan haram. Apakah haram
yang dimaksud adalah haram sebagaimana pengertian kita
sehari-hari. Jawabannya adalah dalam tafsir ath-Thabary
bahwa bulan haram adalah bulan yang suci atau bulan yang
dihormati kemuliaannya.
Sebagai bulan yang suci dan dihormati kemuliaannya, maka
di bulan Dzul Qa’dah amalan-amalan yang baik yang kita
lakukan, maka pahalanya akan dilipatgandakan oleh Allah
swt. Amalan-amalan yang dimaksudkan di sini adalah
melingkupi berbagai hal baik ibadah yang langsung
berhubungan dengan Allah (vertikal-individual) seperti
shalat, puasa, haji atau ibadah yang berhubungan dengan
masyarakat (horisontal-sosial) seperti sedekah, memberikan
sumbangan untuk keperluan umum yang positif, menyantuni
anak yatim, fakir miskin dan sebagainya, bahkan termasuk
pula ibadah campuran antara vertikal dan horisontal seperti
zakat. Intinya segala amal kebaikan di bulan haram ini
pahalanya akan dilipatgandakan oleh Allah SWT.
Sebagai bulan yang suci dan dihormati kemuliaannya,
perilaku-perilaku buruk dan berbagai kejahatan baik kepada
diri sendiri atau kepada orang lain, maka dosanya juga akan
dilipatgandakan oleh Allah SWT. Memang kita menyadari
bahwa hawa nafsu dalam diri kita selalu mengajak kepada
keburukan. Hal ini juga disebutkan dalam Q.S. Yusuf: 53
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Godaan setan pada kita pun datang dari berbagai arah
seperti disebutkan dalam Q.S. al-A’raf: 17

3l (2 5 il (e 5 2gdla G gl (5 02 Y &

Kendati demikian, semoga kita bisa mengurangi atau
menghindari dari perbuatan-perbuatan yang buruk yang
selalu menghinggapi kehidupan kita.

4. Bulan Dzulga’dah termasuk di antara bulan-bulan
pelaksanaan haji. Ibnu Qayyim mengatakan orang yang
umrah di bulan-bulan haji setara pahalanya dengan orang
yang beribadah haji. Ibnu Rajab mengatakan Rasulullah pun
pernah melaksanakan umrah empat kali dalam bulan-bulan
haji yang mudah-mudahan kita diberikan kesempatan untuk
melaksanakannya.

Demikianlah khutbah Jumat yang dapat disampaikan,
semoga kita dapat memanfaatkan bulan ini dengan amalan-
amalan yang baik tentunya dengan pahala yang berlipat ganda
dan berupaya untuk menjauhi perbuatan yang buruk yang
dosanya pun berlipat ganda. Amin amin ya rabbal ‘alamin.
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28. Memaknai Ibadah Qurban
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Baru saja kita melewati Idul Adha atau disebut hari raya
qurban yang diiringi dengan menyembelih hewan qurban. Allah
berfirman Q.S. al-Hajj: 38: . .

i (o 38 AN B85 W Blas Y 5 Leh AT ) O

“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari
kamulah yang dapat mencapainya”.

Ayat ini menyatakan dengan berqurban harapannya kita
dapat bertakwa. Apa hubungan antara qurban dengan takwa.
Jawabannya mungkin bermacam-macam, dan di antaranya
berqurban itu adalah menyembelih hewan. Hakikat dari
menyembelih hewan ini sebenarnya adalah menyembelih tanda-

tanda negatif dalam diri atau berupaya menghilangkan penyakit
hati. Rasullullah SAW bersabda:
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Cand 1Yy Al Alin ealin 13 Btas sial 3 ) Y
(e otaally ARl a5 YT €Al sl 2
“Ketahuilah sesungguhnya di dalam diri ada segumpal
daging. Jika ia baik maka baik seluruh tubuh dan jika rusak maka
rusak seluruh tubuh, ketahuilah itu adalah hati”.
Jadi melalui ibadah qurban ini, walaupun tidak semua kita
ikut berqurban, tetapi hakikatnya kita sembelih ego sombong di
dalam diri kita yang maksudnya kita berupaya menjadi orang
yang tidak merendahkan orang lain. Kita sembelih ego merasa
diri kita paling benar, paling hebat dan paling-paling lainnya
yang maksudnya harus menyadari bahwa manusia memiliki
kekurangan. Kita sembelih ego merasa paling sempurna dari
orang lain yang maksudnya agar kita dapat menghargai sesama
makhluk Allah. Kita sembelih ego benci dengan kelebihan orang
lain yang maksudnya kita harus mengakui bahwa ada orang
yang lebih dari kita. Kita sembelih ego dendam pada orang lain
yang maksudnya kita harus bisa berlapang dada dan memaafkan.
Kita sembelih ego ingin menghancurkan kehidupan orang lain
yang maksudnya bahwa biarkan kehidupan orang bergerak
sesuai dengan takdir masing-masing.
Imam al-Ghazali mengatakan Ja3 J& ) i W) &l el
da i35 “ketahuilah, sesungguhnya kamu dapat melakukan
maksiat kepada Allah dengan anggota tubuhmu itu, &= s W
il &lfs e 4 “padahal sesungguhnya anggota tubuhmu itu
adalah ni'mat yang diamanatkan Allah kepadamu” 4! das; Sl
O e anara e maka jika anggota tubuh itu digunakan untuk
melakukan kemaksiatan, maka ia termasuk perbuatan kufur
terhadap ni'mat Allah ul-\a-u“\-'b Alged3iilal o3 $HLs sselain kafir
ni'mat, kamu juga mengkhianati amanat Allah sehingga kamu
pun ditempatkan sebagai orang melakukan kezhaliman &3iatls
bless wk Shis &jle, Anggota tubuhmu diibaratkan seperti
rakyatmu yang tanggung jawabmu untuk memeliharanya.
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Ucapan imam al-Ghazali ini, jelas menunjukkan bahwa
anggota tubuh kita adalah amanat Allah yang apabila kita
menggunakannya dengan salah, maka kita termasuk kafir ni'mat
dan juga termasuk melakukan kezaliman.

Jama’ah Jumat yang dirahmati Allah

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga
kita selalu mengarahkan hidup kita untuk kebaikan dan
memelihara hati kita untuk selalu ke arah yang lebih baik, karena
hati adalah sentral kehidupan kita.
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29. Kriteria Orang yang Baik dalam Islam
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam salah satu firman Allah yaltu Q.S. Ali Imran: 104
OB O3ehs a3 rall G50445 DAl G n A 55-“‘ S&ils

S );ésd\ (—;A Sl j\ 3 )SAAS\

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‘ruf
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.”

Di salah satu potongan firman Allah ini bahwa hendaklah
kita mengajak orang berbuat baik. Mengajak orang untuk berbuat
baik memang sangat mudah, yang susah adalah melaksanakan
ajakan kita itu. Namun di dalam khutbah ini khathib ingin
menekankan seperti apa kriteria orang yang disebut baik.

Jika dikaji melalui Islam, secara umum orang baik itu bisa
dilihat dari 2 hal yaitu hubungan yang baik dengan Allah dan
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hubungan baik juga dengan manusia. Hal ini sesuai dengan
firman Allah Q.S. Ali Imran: 112: ) o
D e 5 e i V) 15885 L 1 AT gl &yl

Mereka (manusia) diliputi kehinaan di mana saja mereka
berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah
dan tali (perjanjian) dengan manusia...

Kedua hubungan di atas kita akui mengandung pengertian
yang sangat luas, tetapi setidaknya orang yang baik
hubungannya dengan Allah adalah tentu orang-orang yang di
antaranya menjaga imannya hanya kepada Allah, tidak mudah
tergiur dengan sebuah kesenangan sementara imannya
tergadaikan, menjaga ibadahnya agar tetap istiqgamah, sabar
terhadap musibah yang menimpa dan berupaya selalu
mensyukuri atas nikmat yang diberikan Allah. Syukur tersebut
bisa berkaitan dengan syukur terhadap kesehatan yang tidak ada
bandingannya, syukur terhadap harta yang dimiliki, keluarga
dan lingkungan yang baik bahkan syukur tinggal di negara yang
aman.

Adapun orang yang hubungannya baik dengan manusia
juga memiliki pengertian yang sangat luas, tetapi di sini dapat
kita intisarikan bahwa orang yang hubungannya baik dengan
manusia adalah orang yang mampu memperlakukan orang lain
dengan baik. Orang yang seperti ini akan berupaya agar tidak
menyimpan dusta dalam setiap pembicaraannya. Apa yang
dikatakannya memang tulus keluar dari lubuk hati; bukan
dibuat-buat hanya untuk menarik perhatian dan bukan pula lain
di muka lain di belakang. Begitu juga jika berjanji selalu menepati
janjinya; bukan sebaliknya, setelah keinginannya terpenubhi, janji
yang telah diikrarkan menjadi terlupakan. Orang yang baik jika
diberikan amanah akan berupaya semaksimal mungkin untuk
tidak mengkhianati amanah yang diberikan. Ketiga hal yang
disebutkan tadi sebenarnya dapat diperluas cakupan dan
tafsirannya ke dalam beberapa hal dalam kehidupan kita.
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Intinya adalah orang yang selalu berdusta dalam
pembicaraan dan tindakannya, tidak memenuhi janji yang telah
diikrarkan dan berkhianat terhadap amanah yang diberikan
dalam bahasa agama disebut orang yang munafik. Nabi
bersabda:

OIA Gl 135 caldlae 51305 K Eaa 1) G saliad) &

“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, apabila berbicara
ia berdusta, apabila berjanji ia mengingkarinya, apabila diberikan
amanah ia mengkhianatinya.”

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Intinya
adalah mari kita berupaya menjaga hubungan yang baik dengan
Allah dan hubungan yang baik pula dengan manusia serta
berupaya agar tidak termasuk orang yang munafik.
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30. Membaca Hikmah di Balik Waktu-waktu Shalat
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh—
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Di salah satu ayat Alquran yaitu Q.S. an-Nisa: 103 Allah
berfirman:

454 S (uiadl o 268 3000 )

Firman Allah ini menyatakan shalat fardhu/wajib
sebanyak lima kali sehari semalam memiliki waktu-waktu
tertentu dalam pelaksanaannya. Jika ada orang bertanya
mengapa shalat subuh dilaksanakan ketika terbit fajar hingga
terbit matahari dan begitu pula mungkin ada pertanyaan pada
waktu shalat fardhu lainnya, maka jawabannya sebagaimana
dalam kitab al-Baijuri, penentuan waktu-waktu shalat merupakan
perkara ta’abbudiyah. Maksudnya adalah, kita tidak mengetahui
apa alasan Allah meletakkan shalat-shalat fardhu itu di waktu-
waktu sebagaimana yang kita kenal selama ini. Oleh karena itu,
kita hanya menerima dengan ketundukan dan ketaatan penuh
tentang penentuan waktu shalat ini.
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Memang diakui, di dalam kitab i’anatuththalibin disebutkan
bahwa subuh adalah shalat Nabi Adam, zhuhur shalatnya nabi
Daud, Ashar shalatnya nabi Sulaiman, maghrib shalatnya nabi
Ya’kub dan isya shalatnya nabi Yunus. Tetapi di dalam kitab al-
Baijuri justru ditemukan pendapat yang berbeda. Zhuhur
shalatnya nabi Ibrahim, Ashar shalatnya Nabi Yunus, Magrib
shalatnya nabi Isa atau nabi Daud, Isya adalah shalatnya Nabi
Musa as. Menanggapi persoalan ini, kita tidak perlu
mempermasalahkan tentang waktu-waktu shalat itu. Tetapi yang
justru kita lakukan adalah melaksanakan shalat lima waktu itu
dengan sebaik-baiknya dan mengkaji apa hikmah yang dapat kita
petik dari penentuan waktu-waktu shalat di atas. Hikmah inilah
yang harus kita temukan, karena Allah berfirman dalam Q..
Shad [38]: 27

B L L a5 elald) Lald L

Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada antara keduanya tanpa hikmah. Lalu, apa hikmah
waktu-waktu shalat tersebut. Di dalam kitab al-Baijuri kembali
disebutkan bahwa gelapnya malam mengingatkan manusia akan
kehidupan seorang bayi di dalam rahim dan dengan terbitnya
fajar yang di dalamnya wajib melaksanakan shalat sububh,
menandakan bahwa bayi ini siap keluar dari rahim. Artinya kita
ini adalah makhluk, diciptakan dari tidak ada menjadi ada, kita
lahir tidak membawa apa-apa, bahkan tanpa sehelai pakaian pun,
kita ini miskin, lalu mengapa kita bisa berlaku sombong ketika
hidup di dunia ini. Selanjutnya dengan terbitnya matahari naik
sampai tergelincir matahari yang di dalamnya wajib
melaksanakan shalat zhuhur, menunjukkan bahwa bayi tadi
tumbuh berkembang sampai menjadi seorang pemuda dan
dewasa. Artinya, di usia pemuda dan dewasa ini kita mesti
sebaik-baiknya menggunakan waktu, tenaga, kemampuan,
keterampilan untuk menjadi orang yang sebaik-baiknya dan
berbuat halal serta tidak lupa mensyukuri segala yang
dianugerahkan Allah. Kemudian ketika matahari semakin
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condong ke barat yang di dalamnya ada kewajiban shalat Ashar
menunjukkan bahwa kita mesti siap-siap (basasimpun) untuk
menghadapi kehidupan selanjutnya. Di waktu yang seperti ini
kita harus mengambil pelajaran bahwa kita memasuki usia senja,
dan ketika menjelang magrib yang ditandai terbenamnya
matahari itulah akhir dari kehidupan kita dan ketika matahari
benar-benar lenyap, maka itu tandanya kita juga akan mengalami
kelenyapan yang serupa. Ternyata kita tidak kekal di dunia ini
dan bersamaan dengan kelenyapan ini, kita tidak membawa apa-
apa selain amal kebaikan yang pernah kita lakukan. Harta benda
yang dimiliki tidak kita bawa, tetapi beralih menjadi milik ahli
waris kita.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Intinya
kita ini asalnya tidak ada menjadi ada kemudian kembali tidak
ada lagi. Yang tersisa dari kita hanyalah kenangan dan nama,
maka semoga kita meninggalkan kenangan dan nama yang baik.

035 85540 385 L5 el A b 08 i 51 U (e iy 332
S W B (185 01 e ). 3 5 s Oadly S g2 2325 b g
5 pisall RN gl 05 ndig o &0 A 3 445
2805 o 3l haaind 5 1 o158 A Alall alalil s 43 a&iay e
A3) 83880008 (iliasall 5 el cilallial 5 Claltiall il

a3 sl

98



31.Membiasakan Shalat Tepat Waktu dan Berjamaah di Mesjid
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Hari ini kita memasuki bulan Sya’ban yang di dalam kitab
nashaihul ibad disebut bulan menyirami amal shalih yang telah
ditanam pada bulan Rajab kemarin sehingga pada bulan
Ramadhan berikutnya kita menuai dari amal shalih yang kita
lakukan berupa ampunan dari Allah swt. Menyirami amal shalih
yang dimaksudkan di sini tidak lain adalah membiasakan dan
memelihara amal kebaikan yang kita lakukan, sehingga ketika
pada bulan Ramadhan akan datang kita sudah terbiasa dan tidak
merasa berat hati untuk melaksanakan segala kewajiban yang
dituntut kepada kita sebagai hamba.

Salah satu amal shalih yang harus kita biasakan adalah
melaksanakan shalat lima waktu. Sesibuk apapun kita, ketika
terdengar suara adzan, kita mesti meninggalkan aktivitas kita.
Tujuan lainnya adalah agar kita juga terhindar dicap sebagai
hamba yang suka melalaikan kewajiban yang akhirnya kita pun
menjadi orang yang celaka. Hal ini sesuai dengan firman Allah
Q.S. al-Ma’un: 4-5 ) )

D5l eidlia 2 gb (il Galiadll Ji5h

“maka celakalah bagi orang-orang yaitu mereka yang lalai
dari shalatnya”. Maksudnya yang celaka adalah orang yang
melalaikan waktu shalat. Di samping kita perlu membiasakan
shalat tepat pada waktunya, sebagai umat Islam terlebih lagi laki-
laki, kita juga perlu membiasakan untuk melaksanakan shalat
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secara berjamaah terutama di mesjid. Mengapa harus shalat di
mesjid. Jawaban yang pertama adalah karena hal tersebut
merupakan perintah nabi Muhammad saw dalam salah satu
sabdanya : ) .

D (e V) ATESEA Sla 4l 2B 21X pals (2

Siapa pun yang mendengar adanya panggilan Adzan,
tetapi ia tidak mendatanginya, maka tidak ada shalat baginya di
tempat lain selain di mesjid kecuali ia dalam keadaan udzur.
(H.R. Abu Daud dan Ibn Majah). Hadis lainnya:

aaluall 8 V) aatall el 83y

“tidak sempurna shalat bagi orang-orang yang bertetangga
dengan mesjid kecuali dilaksanakan di mesjid”. Minimal yang
disebut bertetangga dengan mesjid adalah orang yang dapat
mendengar bunyi adzan. Rasulullah pernah ditanya seorang
yang buta bahwa ia tidak memiliki penuntun ke mesjid. Ia pun
memohon agar diberikan keringanan untuk shalat di rumahnya.
Rasulullah pun memberikan izin tetapi Rasulullah bertanya
Apakah ia mendengar suara azan?. Laki-laki ini pun mengaku
mendengar. Rasulullah pun menyuruhnya untuk datang ke
mesjid shalat berjamaah.

Jawaban yang kedua adalah setidaknya ini merupakan upaya
kita untuk menunda terjadinya hari kiamat. Mengapa disebut
demikian, karena ketika mesjid semakin kosong dan mulai tidak
diminati oleh orang muslim, maka semakin pula nyata akan
dekat dan terjadinya hari kiamat.

Jawaban yang ketiga, mesjid tempat kita shalat ini, sangat
disayangkan kalau cuma dipandang, terlebih lagi dibanggakan.
Sementara panitia mesjid membangun mesjid ini tidak hanya
untuk menampung jamaah ketika hari-hari tertentu saja seperti
hari raya, melainkan dapat menampung jamaah di setiap waktu.
Oleh karena itu, jangan kita biarkan mesjid kita kosong karena
jarang dipenuhi para jamaah sampai ke belakang. Jangan biarkan
mesjid ini hanya dijalani kaki jamaah yang cuma lewat di
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dalamnya, tetapi jadikan kaki kita selaku menginjak lantai mesjid
ini karena melaksanakan shalat berjamaah.

Jawaban yang keempat, shalat berjamaah di mesjid memiliki
kelebihan tersendiri baik berupa ganjaran yang berlipat ganda
seperti shalat subuh berjamaah mendapat pahala 119 kali, shalat
Isya mendapat pahala 59 kali dan shalat Zhuhur, Ashar dan
Maghrib mendapat pahala 27 kali. Selain itu, tiap langkah kaki
kita menuju mesjid mendapatkan satu pahala dan menghapus
satu dosa. Maka semakin jauh mesjid yang dituju semakin
banyak langkah yang dilakukan sehingga semakin banyak pula
pahala yang didapatkan. Berikutnya orang yang selalu berjamaah
di mesjid akan mendapatkan doa permohonan ampun dan
rahmat dari para malaikat kepada Allah, sehingga kita pun
termasuk orang yang beruntung mendapatkan doa tersebut.
Bahkan kelebihan lainnya, orang yang membiasakan untuk shalat
berjamaah di mesjid akan mendapatkan naungan di hari kiamat
kelak.

Kiranya inilah dapat disampaikan, mudah-mudahan ada
manfaatnya dan semoga kita menjadi umat yang selalu
mendapatkan bimbingan dari Allah SWT sehingga dapat
memanfaatkan waktu kita di sela-sela kesibukan kita untuk
melaksanakan shalat berjamaah di mesjid. Amin ya rabbal
‘alamin.
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32.Meneladani Akhlak Rasulullah
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Sebagai umat Nabi Muhammad tentu kita berupaya
semaksimal mungkin untuk mengikuti jejak beliau, mengikuti
perilaku beliau dan mengambil pelajaran dari perjalanan yang
beliau lalui untuk kehidupan kita saat ini bahkan untuk akan
datang. Banyak hal dari perilaku-perilaku beliau yang dapat kita
terapkan dalam kehidupan kita, di antaranya:

Pertama, (3adadly alsisl fas Sl aal Ba fay ) e &)
bahwasanya Nabi Muhammad SAW adalah orang yang selalu
lebih dahulu mengucapkan salam setiap kali bertemu dengan
orang, tidak perduli walaupun orang itu jauh lebih muda dari
beliau. Beliau lah yang mendahului mengucapkan salam. Begitu
juga beliau yang lebih dahulu menjabat tangan orang, beliau
tidak menjadikan kedudukannya sebagai seorang Nabi harus
diistimewakan oleh orang lain.
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Kedua, (:5&0 &3 & kit 53 W& &6 13)5) apabila Rasulullah
berbicara maka seakan-akan mutiara berjatuhan dari perkataan
beliau. Hal ini menunjukkan betapa berharga kata-kata yang
keluar dari mulut beliau yang artinya mestinya kata-kata yang
keluar dari mulut kita pun adalah kata-kata yang baik,
bermanfaat, tidak mendominasi pembicaraan, berkomunikasi
secara lemah lembut agar orang yang menjadi lawan bicara kita
dapat menerima pembicaraan kita. Hal ini sesuai dengan firman
Allah QS. Ali Imran ayat 159:

A e VY ) Bl B gl gl G e Ak ad
“maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu...”

Ketiga, (<be3 s 0l 5.0 (85) Rasulullah SAW itu dalam
menyampaikan risalahnya tidak lah sebagai seorang pencela atau
pencerca orang lain. Sebagai Nabi dan sekaligus guru bagi para
sahabatnya, beliau tidak pernah mencela orang lain walaupun
dengan orang yang berbeda agama, terlebih lagi pada sesama
Islam.

Keempat, pada saat Nabi Muhammad mendapatkan wahyu
pertama, beliau pulang ke rumah dalam keadaan gemetar,
sehingga minta istrinya yaitu Siti Khadijah untuk menyelimuti
beliau. Di saat itu Khadijah berkata )
Sy QS amt s w50 Jooall 1550 200 L3 5AY A 538 5.

Gall (0158 e Gy Cailall 5 5 5 3l

bergembiralah wahai Rasulallah, Allah tidak akan
mempermalukan atau menghinakan engkau selamanya, karena
selama ini engkau selalu menyambung silaturrahmi, ikut
memikul kesusahan orang lain, merasakan pula kesedihan orang
yang tidak punya apa-apa, tidak peduli keadaanmu seperti apa
tetapi ketika ada tamu, engkau tetap memuliakan mereka dan
bahkan engkau juga menjadi pembela bagi orang yang
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membutuhkan pembelaan. Masih banyak lagi perilaku-perilaku
Rasulullah yang dapat kita jadikan contoh untuk kehidupan kita
saat ini.

Kiranya inilah khotbah yang dapat disampaikan. Intinya
adalah marilah kita selalu bercermin dan meneladani Rasulullah
sebagai panutan kehidupan kita. Kita berupaya untuk
menyesuaikan perilaku kita dengan Rasulullah dan ketika kita
ingin melakukan sesuatu, tanyakanlah ke hati kita, apakah
perilaku kita sesuai dengan agama atau tidak.

SERSTE PSS TITE SESE PSR JUL e S BT e
U5 s o K A 8 &1 a0 S35 (210 3aY))
U380 Al gl 5h 45) 28y o (5 oSS A5 il
Gl Ll 5 el il s A &5 o Val 3aRE 5 1 (138
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104



33.Menghadirkan Nabi ke dalam Diri

Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Sebagai umat Nabi Muhammad tentu kita berupaya
semaksimal mungkin untuk mengikuti jejak beliau dan
mengambil pelajaran dari perjalanan yang beliau lalui untuk
kehidupan kita saat ini bahkan untuk akan datang. Mengikuti
apa yang Rasulullah kerjakan dan melaksanakan apa yang
Rasulullah katakan dapat disebut sebagai berwasilah atau
menghubungkan diri kita dengan Nabi Muhammad SAW.
Disebut demikian karena dengan mengikuti Rasulullah berarti
kita menghubungkan diri kita dengan beliau atau meng-online-
kan diri kita dengan Rasulullah, sehingga jika selalu bercermin
dengan Rasulullah berarti hubungan online kita dengan
Rasulullah selalu update. Perlunya kita ber-ta’allug agar kita juga
bisa dekat dengan Allah SWT. Selain itu, ber-ta’allug dengan
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Rasulullah juga diperintahkan firman Allah Q.S. al-Maidah ayat
35: )
Aot (o 152015 5 ALl 4] 15305 A0 181 T Gl L
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah wasilah (penghubung) untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
berjuanglah di jalan Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.
Wasilah atau penghubung yang dimaksudkan dalam ayat di atas
menurut ulama adalah Rasulullah. Pemaknaan ini karena dalam
doa setelah adzan ditemukan penjelasan itu.
ek B o Al U R 325 ok G gl
A5 Aol Agllal) A5 505 T 5 AL a5 ALl
Madell CaldAy S 43 5 el o 3a340a0
Satu hal yang harus diperhatikan dari doa ini ada
permohonan (ALl ixias G @) yang dimaknai ulama bahwa
Nabi Muhammad sebagai penghubung untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Berarti doa setelah adzan ini menjelaskan maksud
wasilah pada surat al-Maidah ayat 35 di atas. Pertanyaannya,
mengapa kita menjadikan Nabi Muhammad sebagai
penghubung?. Itu karena Nabi yang paling dekat dengan Allah
SWT. Hal ini sejalan dengan Q.S. al-Anbiya ayat 107:

il 3ad 5 ) @i G
Tidaklah kami utus engkau kecuali sebagai rahmat sekalian alam.

Ayat ini menunjukkan dekatnya Nabi Muhammad dengan
Allah SWT. Begitu juga pada Q.S. Ali Imran ayat 31

0508 80 ko 1A ARG A &l S )
Katakan kepada umatmu Hai Muhammad, jika kalian
benar-benar mencintai Allah, maka ikuti aku, niscaya Allah
mencintai kalian dan mengampuni dosa kalian.
Ayat ini juga menyatakan tentang kedekatan Rasulullah
dengan Allah SWT. Berarti sangat beruntung kita menjadi Umat

106



Nabi Muhammad. Namun keberuntungan itu tentu harus pula
kita imbangi dengan usaha bahwa kita pun layak menjadi umat
dan pengikut beliau. Bagaimana caranya agar bisa menjadi umat
Nabi Muhammad?. Pertama, berupaya untuk menghadirkan
Nabi Muhammad ke dalam diri kita baik melalui pemikiran atau
pun melalui perasaan kita. Allah berfirman pada Q.S. al-Anfal
ayat 33 (3 &l ¥l & S L) bahwa Allah tidak akan menimpa
azab pada mereka (kita) selama Nabi bersama dengan mereka
(kita). Kedua, menjadikan Nabi sebagai cermin baik dalam
berucap, berbicara dan berkomunikasi atau dalam berbuat,
berperilaku dan bersosial.
Jama’ah Jumat yang dirahmati Allah

Kiranya inilah khotbah yang dapat disampaikan. Intinya
adalah marilah kita selalu bercermin dan meneladani Rasulullah
sebagai panutan kehidupan kita. Kita berupaya untuk
menyesuaikan perilaku kita dengan Rasulullah dan ketika kita
ingin melakukan sesuatu, tanyakanlah ke hati kita, apakah
perilaku kita sesuai dengan agama atau tidak dengan yang
diajarkan Rasulullah.

05 0 10 1T G Ll e 50 R Gy 3521
B &35 (35:sxal) ()AL &l alite ) sala 5 Al 4
asall &5 clgVh )5 mdiy 1 < o4 6 2k )
A0 83005 10 58 580 ailall ahadish 40) RKiay e (i
el sall g e all 5 el tuall 5 Cal tall iy 2 &g o
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34.Menjaga Anggota Tubuh dari Dosa
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Salah satu anugerah yang diberikan Allah kepada manusia
adalah sempurnanya kita diciptakan baik secara jasmani atau
pun rohani. Namun demikian tentu kita harus menyadari
anggota tubuh ini adalah amanat Allah yang harus kita pelihara
dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah swt. Kita
diberikan amanat mata, telinga, lidah, perut, faraj, tangan dan
kaki, harus kita jaga dari perbuatan dosa. Imam al-Ghazali
mengatakan :

dajiay Jay 56 @l axd W & del; “ketahuilah,
sesungguhnya kamu dapat melakukan maksiat kepada Allah
dengan anggota tubuhmu itu, &b Glis dlle 4 Ga daas o W)
“padahal sesungguhnya anggota tubuhmu itu adalah ni'mat
yang diamanatkan Allah kepadamu” &t afais Jlo &l dary Sllasis
o581 maka jika anggota tubuh itu digunakan untuk melakukan
kemaksiatan, maka ia termasuk perbuatan kufur terhadap nikmat
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Allah u‘-&h‘ﬂh‘— g&edsl 4l o s sselain kafir nikmat, kamu
juga mengkhianati amanat Allah sehingga kamu pun
ditempatkan sebagai orang melakukan kezhaliman &je; &ilinzis
ble i <X ki Anggota tubuhmu diibaratkan seperti rakyatmu
yang tanggung jawabmu untuk memeliharanya.

Intinya jika kita menggunakan anggota tubuh ini dengan
salah, maka kita termasuk Kkafir nikmat dan juga termasuk
zhalim. Oleh karena itu kita harus berupaya secara bersama-sama
mengamalkan sabda Nabi Muhammad saw :

30 Bl (o aaladlls 2 Sl 550 2 aleall

“orang vyang disebut berhijrah adalah orang yang
meninggalkan kejahatan dan orang yang disebut mujahid fi
sabilillah adalah orang yang memerangi hawa nafsunya”.

Dengan mengamalkan hadis ini, kita pun berupaya
menjaga dan memelihara seluruh anggota tubuh yang dititipkan
Allah kepada kita. Dua mata kita ini tidak hanya digunakan
untuk petunjuk jalan, tetapi digunakan untuk melihat kebesaran
Allah yang ada di alam ini dan bukan digunakan untuk melihat
hal-hal yang dilarang Allah. Dua telinga kita ini, diupayakan agar
tidak mendengar pembicaraan tentang keburukan orang lain
(ghibah), tetapi kita upayakan agar tidak mendengar
pembicaraan tentang hal-hal yang keji dan batil. Lidah ini, kita
upayakan untuk berzikir dan berbicara hal-hal yang baik dan
tepat, bukan digunakan untuk berbohong, membuat kesaksian
palsu, membuat opini negatif tentang orang lain, menuduh atau
memfitnah orang lain yang tidak bersalah, membicarakan
keburukan orang lain, mengumpat, mengejek dan memperolok
orang lain. Begitu juga dengan perut kita ini, tidak hanya untuk
menyeleksi makanan mana yang menyehatkan dan tidak
menyehatkan, tetapi juga menyeleksi agar makanan yang
diharamkan atau diperoleh secara haram termasuk pula syubhat
agar tidak masuk ke dalam perut kita. Hal yang sama dengan
faraj, anggota tubuh ini sangat penting dipelihara dan hanya
digunakan untuk yang dihalalkan oleh Allah swt. Tangan mesti
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digunakan untuk kebaikan, membantu orang lain yang
mengalami kesusahan dan membutuhkan, bukan untuk
mengambil milik orang lain, merenggut bahkan melakukan
kekerasan pada orang lain. Hal yang tidak jauh pula dengan kaki
yang digunakan untuk berjalan, maka mari kita upayakan agar
selalu digunakan untuk menjalani jalan kebaikan dan
menghindari jalan keburukan.

Di akhirat kelak, masing-masing kita akan diminta
pertanggungjawaban dan masing-masing anggota tubuh ini akan
memberikan kesaksian sebagaimana firman Allah baik dalam
Q.S. Nur [24: 24] atau pun dalam Q.S. Yasin [36: 65]. Khususnya
dalam Q.S. Nur [24: 24] dlsebutkan

u)Luu \}J\SLQJ?@;JU(@@L\}?G_\.\MJ\?@_J; J@.».n.!e}.\

“pada hari itu, lidah, tangan dan kaki mereka menjadi
saksi atas apa yang mereka lakukan ketika di dunia”. Oleh
karena itu setiap anggota tubuh kita akan berbicara sendiri
memberikan kesaksian terhadap perbuatan kita, tanpa dapat kita
kendalikan.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan, mohon
maaf atas segala kekurangan dan semoga kita menjadi orang
yang selalu dapat menggunakan anggota tubuh kita dalam
kebaikan dan keridhaan Allah swt.

L‘AS"J?G-MJA\Q—‘Q "'j—m e-iA)J\ uw\u.aawl_adj_c\
T (65 10m) O3k S Ly 2418 51 865 aghad]
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35.Menjaga dan Memelihara Lisan
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Salah satu perilaku Rasulullah yang harus kita teladani
adalah  memelihara atau menjaga lisan. Maksudnya
menggunakan lisan kita hanya dalam kebaikan; bukan dalam
kemaksiatan dan itu pun lisan yang kita gunakan dalam berkata-
kata harus sesuai pada tempatnya. Ketika topik yang dibicarakan
adalah hal yang serius, tentu kita tanggapi dengan serius. Ketika
berisi candaan tentu kita harus cerdas pula memilih kata-kata
yang tepat. Ketika berkaitan dengan hal yang sensitif, kita harus
berupaya menetralkan dengan cara dan kata-kata yang bijak.
Ketika ada yang membicarakan keburukan orang lain, tentu kita
harus ingat bahwa lisan mestinya hanya digunakan untuk
kebaikan dan bukan ikut membicarakan keburukan orang lain.

Intinya lisan bisa membuat kita dapat diterima semua
orang, tetapi bisa juga membuat kita masuk ke dalam jurang
kenistaan. Dalam sebuah pepatah “ldl Lia & (lidy) 432” yang
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artinya “keselamatan seseorang itu adalah terletak pada
kemampuannya menjaga lisannya”. Apabila kita dapat
menggunakan lisan secara hati-hati, maka kita akan selamat
tetapi apabila tidak, sangat mungkin dapat mencelakakan diri
kita sendiri. Ada orang mengatakan “lebih baik berpikir terlebih
dahulu sebelum berkata-kata daripada dikeluarkan tanpa dipikir
yang kemudian akan disesali”.

Mengapa kita harus menjaga lisan kita. Jawabannya karena
lisan adalah salah satu anugerah Allah swt. Dengan adanya lisan
yang salah satunya berperan dalam menimbulkan suara dari
mulut kita, kita mudah menyampaikan sesuatu sesuai dengan
kehendak hati dan pikiran kita, sehingga apa yang kita
sampaikan dapat dimengerti orang lain dan kesepahaman pun
mudah tercapai. Oleh karena itu, kita harus mensyukuri
anugerah Allah ini dengan cara menggunakan lisan tersebut
hanya untuk hal-hal yang baik. Sesuai hadis Nabi 44 &e3 08 (s
duall 5138 Jll AV .3ll; “siapa pun yang merasa beriman
kepada Allah, maka berkatalah yang baik atau apabila tidak bisa,
lebih baik diam”. Di samping itu tentu lisan juga harus
digunakan secara bijak, yang maksudnya di samping digunakan
pada masalah-masalah yang baik, lisan juga digunakan secara
bijak.

Tujuan dari semua ini tidak lain adalah agar setiap
perkataan yang keluar dari mulut kita, tidak mengganggu orang
lain, tidak menimbulkan ketersinggungan pada orang lain, tidak
menyakiti perasaan orang lain atau tidak menimbulkan dampak-
dampak yang tidak baik pada orang lain dan lingkungan sekitar
atau masyarakat luas.

Cara kita memelihara atau menjaga lisan tentu kita harus
menambah wawasan, pengalaman dan kedewasaan kita dalam
berkehidupan, sehingga dengan hal tersebut kita mampu
memilih kata-kata yang baik dan tepat untuk disampaikan. Selain
itu kita harus pandai dalam mengendalikan diri kita atau sabar
dalam berkata-kata. Hal ini baik dalam menyampaikan suatu
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perkataan atau pun ketika kita menghadapi kritikan orang lain
terhadap kita. Cara selanjutnya adalah pembiasaan dalam
menggunakan kata-kata yang baik dan tepat. Orang yang
terbiasa menggunakan kata-kata yang baik dan tepat, maka di
manapun hampir dipastikan akan berkata-kata yang baik dan
tepat pula. Sebaliknya orang yang terbiasa berkata-kata buruk,
terlebih lagi melihat orang lain seperti budak atau memandang
orang lain seperti orang bodoh atau bahkan memandang orang
lain lebih rendah daripada dirinya, maka akan cenderung selalu
menggunakan kata-kata buruk tersebut. Kendatipun telah diajari
dan dibimbing, tetapi karena kebiasaan menggunakan kata-kata
buruk, maka hal tersebut menjadi kebiasaan yang mendarah
daging. & (e il 335,

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan, mohon
maaf atas segala kekurangan dan semoga kita menjadi orang
yang selalu dapat menggunakan lidah kita secara baik dan tepat.

A a5 4] 38 Ga il e gl 51 LR G iy 321
A5 i o 1 o 8 2415 0 &5 (18 :3)
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36. Menyusahkan Orang Lain
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam kitab Sabilul Iddikar wal I'tibdr Sayyid Abddullah ibn
Alawi al-Haddad mengatakan ada 5 golongan yang
dikhawatirkan meninggal dalam keadaan sii’ul khdtimah. Kelima
golongan ini adalah 1) orang yang suka melalaikan shalat, 2)
orang yang suka minum-minuman keras, 3) orang yang durhaka
pada orang tua, 4) orang yang suka menyusahkan (menzhalimi)
orang lain atau sesama muslim 5) orang yang suka terus menerus
melakukan perbuatan dosa dan keji tetapi tidak mau bertobat.
Salah satu dari lima golongan yang dikhawatirkan meninggal
dalam keadaan sii‘ul khdtimah adalah orang-orang yang suka
menyusahkan orang lain. menyusahkan orang lain ini sama juga
pengertiannya orang yang suka mempersulit orang lain. Kalau
kita terjomahkan ke persoalan yang lebih luas, maka
menyusahkan atau mempersulit orang dapat berupa dari
perkataan dan dapat pula berupa dari perbuatan.
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Kalau menyusahkan orang lain lewat perkataan
maksudnya adalah dampak atau akibat dari perkataan kita ini
dapat merugikan orang lain. Kenapa disebut merugikan karena
kata-kata yang diucapkan selalu bernada negatif dan hampir
tidak ada yang positif. Kita selalu ngomongin orang lain dan
yang diomongkan adalah kekurangan orang lain. Kita selalu
mencari keburukan-keburukan orang lain dan bahkan dari ujung
rambut sampai ujung kaki orang selalu dicari dan dikorek
kekurangannya QsS. al- Hu)arat 12 jelas jelas melarang hal ini:

Y5 a8 Gl s O (Gl Ga 153K 1580 ) et Gl el

\D}w P

Lafal wald tajassasii pada ayat di atas adalah Allah
melarang kepada manusia untuk mengorek-ngorek kekurangan
orang lain. Begitu juga ketika ada hal yang positif dilakukan
orang, hampir tidak pernah dihargai bahkan hasil kerja positif
orang lain dibalik arah dan dibuat opini agar kebaikan yang
dilakukan orang itu dianggap biasa-biasa saja atau kalau perlu
diopinikan menjadi tidak baik kemudian disebarkan kepada
masyarakat baik secara lisan atau disebarkan menggunakan
media sosial. Padahal kalau kita perhatikan Q.S. al-Baqarah: 237
jelas menyatakan:

e & slard Ly 0 &) 2880 Qi) V525 Y5

Janganlah kamu melupakan kebaikan di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
Untuk menyelamatkan kita agar tidak menjadi orang yang suka
menyusahkan orang lain dari perkataan kita, maka mari kita
perhatikan sabda Nabi ini o) o3 Ge 4l &3 G b
“Berbahagialah orang yang disibukkan oleh kekurangannya
sendiri daripada mencari kekurangan orang lain”. Maksudnya
orang yang berbahagia adalah menyibukkan diri untuk mencari
kekurangan diri sendiri sehingga tidak punya waktu untuk
melihat kekurangan orang lain.
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Adapun menyusahkan orang lain lewat perbuatan, berarti
dampak dari perbuatan kita membuat orang lain, masyarakat,
lingkungan tempat tinggal kita dan termasuk keluarga menjadi
susah. Seperti apa bentuk menyusahkan orang dalam bentuk
perbuatan ini, tentu contohnya sangat banyak dan masing-
masing kita di sini pasti dapat merasakan atau membayangkan
seperti apa perbuatan yang dapat menyusahkan orang lain. Yang
jelas Allah berfirman Q.S al-Isra: 36 ( &8 a3l 88 31l saddi; @l
Ysia 42). “Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati
semuanya akan diminta pertanggungjawabannya”.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Kita
mesti berupaya agar kehadiran kita tidak menjadi gangguan
pada orang lain. Sangat rugi sekali jika kehadiran kita di dunia
ini tidak dikehendaki orang lain dan ketidakhadiran kita
disyukuri oleh orang lain. Semoga kita ketika tiba saatnya nanti
menghadap Allah dalam keadaan husnul khatimah.
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37.Hidup Memang Berliku
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam kehidupan yang kita jalani, berbagai peristiwa
terjadi di sekeliling kita. Apalagi dengan kekuatan teknologi saat
ini, membuat dunia seakan-akan berada di telapak tangan. Setiap
hari kita melihat berbagai kejadian, perampokan, pencurian, anak
mengadili ibunya, pembunuhan bahkan ada yang bunuh diri.
Artinya, bisa kita katakan bahwa dunia ini penuh lika liku. Islam,
memiliki cara untuk menghadapi problematika hidup ini, di
antaranya:

1. Hadapi saja masalah yang menimpa kita, jangan kita hindari,
tetapi justru kita kenali untuk mencari cara menyelesaikan
masalah itu. Kenapa kita harus melakukan langkah seperti
ini?. Jawabannya terdapat dalam firman Allah pada Q.S. al-
Baqarah ayat 155:

Y\Jd‘y\y‘wu&Jt}ﬂ\Ju}ﬂ\wgwéMJ
}L&A\ﬂjcu\)d\j
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa
dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada
orang-orang yang sabar.

Yang harus kita perhatikan pada ayat di atas adalah
“eoiy oSlils Dan sungguh akan Kami berikan cobaan

kepadamu”, berarti masalah hidup ini selalu ada dan Allah
sendiri dengan jelas menyatakan bahwa kita hidup di dunia
ini penuh dengan ujian dan cobaan. Allah memberikan cobaan
ini tidak lain adalah untuk mengetahui siapa yang terbaik
amalnya di antara manusia. Namun Allah juga sudah
membekali kita dengan akal dan hati, sehingga berbekal
keduanya dan disertai dengan rasa iman, kita pasti bisa
menghadapi berbagai problem hidup.

2. Yakini bahwa masalah yang dihadapi pasti berakhir. Tidak
mungkin ujian yang bertubi-tubi ini terus menerus menimpa
kita. Sebaliknya kita harus yakin bahwa Allah tidak akan
menimpa suatu cobaan di luar dari kemampuan kita. Allah
berfirman pada Q.S. al-Bagarah, 286: )

Lade s V) L i il Y

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya. Firman Allah ini menunjukkan

bahwa tidak selamanya kita selalu dalam masalah, tentu ada

batas akhirnya sehingga kita pun terlepas dari masalah itu.

Kendatipun setelah itu kita menghadapi masalah yang lain
tetapi kita pun yakin selalu dapat menghadapinya.

3. Ketika kita sudah berikhtiar, tetapi masalah itu masih saja
menghinggapi kehidupan kita maka kita pun meyakini bahwa
semua yang terjadi di dalam kehidupan ini tergambar dalam
firman Allah Q.S. at-Taubah, 51:

JEE N S5y 5 5h LT QA8 L ) e 31 08
O3l
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Katakanlah, sekali-kali tidak akan menimpa kami
melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami.
Dia-lah pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang-
orang yang beriman harus bertawakal. Ayat ini
memberitahukan kepada kita bahwa apapun yang menimpa
pada semua makhluk yang ada di dunia ini adalah
berdasarkan ketetapan Allah SWT termasuk masalah yang
kita hadapi. Berdasarkan keyakinan kita bahwa segala sesuatu
berdasarkan ketetapan Allah, maka diharapkan semoga kita
bisa bersabar menghadapi ujian hidup. Allah menciptakan
sesuatu di dunia ini berpasang-pasangan maka begitu juga
susah dan senang selalu ada dalam kehidupan.

Demikianlah khotbah yang dapat disampaikan. Semoga
kita bisa menghadapi berbagai persoalan dengan penuh
kesabaran.

BT a5 el 1)l a5 U (el 32
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38.Hikmah dari Peringatan Nuzulul Quran
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Ramadhan di samping disebut bulan yang penuh rahmat,
ampunan bahkan bulan dibebaskannya seseorang dari neraka,
juga pada bulan ini pula diturunkannya Alquran yang disebut
nuzulul quran dan terlebih di sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan khususnya pada malam-malam yang ganjil, kita
meyakini adanya lailatul qadr. Salah satu dari hal di atas adalah
nuzulul quran. Allah berfirman seperti pada Q.S al-Bagarah ayat
185

24 e 5 A b G a8 O3 3 (limay 54
GLEHE

Alquran diturunkan untuk menjadi kitab suci, menjadi
pedoman hidup, menjadi sumber kehidupan kita. Alquran
disamping berfungsi untuk kepentingan akhirat, juga
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memperhatikan untuk kehidupan dunia. Intinya Alquran sebagai
sumber dan teori besar ilmu pengetahuan bahkan sumber
inspirasi. Misalnya dalam Q.S al-hasyar ayat 18 Allah berfirman:

“Dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya hari ini untuk hari esok (akhirat)”. Ayat ini
mengajarkan kita bahwa setiap kegiatan, mesti dilalui dengan
perencanaan yang matang sehingga dapat terprogram dengan
baik. Berarti al-Quran perkenalkan teori manajemen 15 abad lalu.
Pada Q.S. Qaaf, ayat 23:

A L;;S e 138 44, 8 JG5

Malaikat yang menyertai kita berkata : “Inilah (catatan
amalnya) yang tersedia pada sisiku”. Pada ayat disebutkan di
hari pembuktian kelak makhluk yang menyertai Kkita
memperlihatkan perbuatan kita di dunia kepada Allah. Mereka
melakukan pembuktian hukum yang artinya al-Quran juga
perkenalkan teori pembuktian hukum. Selanjutnya pada Q.S. al-
Hujarat: 12: ) )

A0 G Cmag ) (lall (3 10 1 AR 150 Gl G

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
sangka, karena sebagian dari sangka itu adalah dosa”. Sangka
adalah kecurigaan dan orang yang disangka belum dikatakan
bersalah sebelum adanya bukti. Alquran melarang sangka yang
berarti Alquran telah memperkenalkan teori asas praduga tak
bersalah.

Masih banyak lagi hal-hal lain yang telah diperkenalkan
Alquran. Intinya kita bangga memiliki kitab suci sebagai sumber
inspirasi dan menjadi sumber dari segala sumber termasuk
sumber berbagai teori yang ada di dunia ini. Tentunya di
samping adanya rasa bangga tersebut kita juga mesti berupaya
untuk mengamalkan yang diajarkan dalam Alquran. Hal yang
tidak kurang pentingnya adalah kita berupaya untuk memahami
isi kitab suci kita, tentunya memahami ini bukan semata-mata
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melalui pikiran kita tetapi harus disertai dari tafsiran para ulama
yang mumpuni. Kenapa harus melalui ulama, karena mereka
yang lebih paham dan tentunya mereka mendapatkan ilmunya
dari guru-guru mereka sampai ke Rasulullah.

Demikianlah khutbah Jumat yang dapat disampaikan.
Intinya Alquran sumber dari segala sumber. Kita harus bangga
dan mengamalkan serta memahaminya agar benar-benar kita

rasakan sebagai petunjuk hidup.
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39.Pentingnya Tabayyun terhadap Segala Berita
atau Informasi
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Di zaman yang serba maju tanpa batas, dengan berbagai
kemajuan teknologi seperti sekarang ini, kita dapat mengetahui
dengan cepat berbagai berita yang tidak hanya melalui televisi,
tetapi melalui media-media sosial. Namun demikian, kita pun
harus berhati-hati menanggapi setiap berita yang kita peroleh.
Ibaratnya berita itu adalah sebuah hidangan, tentu tidak
semuanya dapat kita makan. Kita pasti menyeleksi, hidangan
mana yang menyehatkan kita dan hidangan mana yang menjadi
pantangan untuk kesehatan kita. Sama halnya berita, tidak semua
berita yang kita peroleh lalu kita terima dan kita percayai. Bisa
jadi berita itu dikemas sedemikian rupa, padahal isinya adalah
ujaran kebencian atau berita bohong (hoax). Apabila kita tidak
cerdas, bisa jadi kita terpengaruh terhadap berita tersebut.
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Hal yang harus kita lakukan adalah berpikir kritis dan
berhati-hati serta mengendalikan diri juga arif bijak terhadap
semua berita. Allah berfirman dalam Q.S. al-Hujarat [49: 6]:

Lo sh 1 sl o 154008 Ly G3uld ela o) ) sl (T Ll
O lid L e 1530208 Al

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang fasiq membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti,
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaan yang sebenarnya, sehingga
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

Ayat ini mengajarkan kita untuk selalu melakukan
tabayyun yaitu cek dan ricek, mempelajari kembali sumber berita
itu datang dari mana, masalah apa sih yang diberitakan,
bagaimana situasi dan kondisi yang berkembang di saat berita itu
beredar, bahkan kalau perlu bertanya kepada orang-orang yang
mengerti tentang berita itu sehingga kita dapat mengetahui
muatan-muatan apa yang ada di balik berita itu.

Dengan tabayyun ini, kita tidak langsung mengambil
tindakan yang bisa merugikan kita sendiri atau orang lain. Kita
pun menjadi pribadi yang kuat, kita tidak mudah dibolak balik,
diperdaya atau bahkan disetir orang lain sesuai dengan
keinginan orang itu. Kita tidak mudah dihasut, tidak mudah
diadu domba dan tidak mudah dipecah belah oleh siapa pun
juga.

Hal yang penting, kita tidak mudah ikut menyebarkan
setiap berita, terlebih berita yang meresahkan, memuat ujaran-
ujaran kebencian dan berita bohong. Apabila kita ikut
menyebarkan suatu berita, sementara kita tidak mengetahui
benar tidaknya berita itu, maka orang-orang yang mendengar
atau membaca berita yang kita sebarkan akan menjadi saksi atas
perilaku kita itu di akhirat kelak. Orang-orang yang menjadi
saksi ini disebutkan dalam Q.S. Qaf ayat 23:

R

Avie Gl L s 44y 8 085
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Menurut para ahli tafsir, garin itu bisa berupa malaikat,
bisa berupa manusia yang mengetahui perilaku kita dan bisa juga
bangsa jin (setan). Yang jelas siapa pun mereka, garin dipastikan
menjadi saksi terhadap apa yang kita perbuat selama di dunia,
termasuk dalam hal ikut menyebarkan berita. Jika berita itu
benar, berarti kita ikut menyebarkan berita benar, tetapi jika
berita itu palsu, maka kita ikut membuat kebohongan karena
menyebarkan berita palsu.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga
kita menjadi orang yang selalu berhati-hati menerima dan
menyebarkan suatu berita.
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40.Jadikan segala Aktivitas sebagai Ibadah
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam sebuah Hadis Rasulullah SAW disebutkan:

‘}[Jcé\_\lc‘\_\_».a \M&\u\;w&&&\uﬁbi
.HM__\;\ d&\}\ﬂ_a LA\L_\ ;,\cd\‘)g.

Dan tidaklah seorang hamba mendekatkan d1ri dengan
beribadah kepada-Ku dengan sesuatu, yang lebih Aku cintai
daripada apa yang telah Ku-wajibkan kepadanya, dan
senantiasalah hamba-Ku (konsisten) bertaqarrub kepada-Ku
dengan amalan sunnah hingga Aku mencintainya..

Maksud hadis ini adalah disamping kita menjaga ibadah
wajib, kita juga berupaya untuk melaksanakan ibadah sunnah
yang akhirnya kita betul-betul dicintai Allah. Satu hal yang
ditekankan di dalam hadis ini adalah kata “s¢(~&”, maknanya
adalah “sesuatu”. Kata “sesuatu” adalah bermakna umum. Jika
dikaitkan dengan perilaku atau perbuatan, maka bisa berbentuk
perbuatan fisik atau perbuatan psikis. Jika ia dikaitkan dengan
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ibadah, maka bisa berbentuk ibadah mahdhah dan ibadah ghairu
mahdhah. Ibadah mahdhah adalah ibadah yang kita lakukan murni
kita kepada Allah seperti shalat, puasa, haji dan lain-lain,
sedangkan ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang tidak
berkaitan langsung dengan Allah seperti makan, minum, bekerja
dan lain-lain.

Kata “¢~4” yang maknanya adalah “sesuatu”, membuka
peluang bagi setiap kita untuk berupaya mendekatkan diri kita
kepada Allah SWT. Maksudnya adalah segala aktivitas atau
perbuatan kita asalkan halal dapat kita jadikan sebagai ibadah
kepada Allah SWT, hingga kita akhirnya mendapatkan cintanya
Allah. Kunci semua itu adalah terletak pada niat kita. Rasulullah
SAW pernah bersabda:

(plose s 5 )3)..5 5% La sl I8 ) 5 oGl Jae VT )

Sesungguhnya setiap perbuatan itu tergantung dengan
niat; dan sesungguhnya tiap-tiap orang tidak lain akan
memperoleh balasan sesuai dengan apa yang diniatkannya...

Syekh Ibnul Mubarak seorang ulama Fikih dan Hadis
mengatakan:

“Berapa banyak amalan kecil, akan tetapi menjadi besar
karena niat pelakunya, dan berapa banyak amalan besar, menjadi
kecil karena niat pelakunya”.

Semua yang kita lakukan nanti di akhirat akan
diperlihatkan Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah
SWT dalam Q.S. al-Zalzalah, 7-8:

5 155 853 Jie Jasd (a3 80 188 353 Jlile Jaag (yad

Siapa pun yang berbuat kebaikan sekecil zarrah, niscaya
dia akan melihat (balasan)nya dan siapa pun yang mengerjakan
keburukan sekecil zarrah, niscaya ia akan melihat (balasan)nya
pula.

Ayat di atas disamping memberikan wanti-wanti agar
setiap manusia menjaga tindak tanduknya karena di hari
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perhitungan kelak melihat hasilnya baik itu yang baik atau yang
buruk, juga ayat di atas memberikan motivasi kepada kita agar
kita selalu meniatkan setiap perbuatan kita untuk ibadah yang
tujuan akhirnya kita mendapatkan cinta Allah atau kita dicintai
Allah SWT. Oleh karena itu mari kita selalu kita niatkan segala
perbuatan kita untuk ibadah kepada Allah. Ketika kita makan,
minum, tidur, berolah raga, melakukan rileksasi, bersosial atau
bermasyarakat, bekerja bahkan termasuk hal-hal yang dilakukan
dalam rumah tangga adalah ditujukan untuk ibadah kepada
Allah SWT.
Jama’ah Jumat yang dirahmati Allah

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Intinya
adalah mari kita rubah kebiasaan kita melakukan setiap sesuatu
asalkan bukan termasuk kategori melanggar dari ketentuan Allah
untuk ibadah kepada Allah.
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41. Perbarui Niat dalam Setiap Langkah
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Kali ini, khatib ingin menyampaikan tentang niat atau
tujuan orang melaksanakan ibadah atau aktivitas lainnya. Kita
teringat dengan sebuah kaidah figh “Wasliay 5341 “setiap
persoalan yang dilakukan tergantung dengan niatnya”.
Rasulullah juga bersabda “<iily JaeY! &) “sesungguhnya setiap
amal perbuatan yang dilakukan tergantung niatnya”, “ & Wil;
s L 4" “setiap orang akan memperoleh balasan seperti apa
yang ia niatkan”.

Contoh dari hadis ini, misalnya jika seseorang yang
hendak berangkat menuju mesjid melaksanakan shalat
berjamaah, lalu di dalam hatinya tersirat supaya orang memuji
dan menganggapnya sebagai ahli ibadah, maka pujian itulah
yang ia dapatkan dari pelaksanaan shalat tersebut. Walaupun ia
mengucapkan lafal” s 4" tetapi apabila ungkapan tersebut
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tidak sampai ke hati, maka tetap saja dipandang ibadah untuk
mendapat pujian. Begitu juga amal ibadah lainnya, baik itu
puasa, zakat, sedekah, ataupun haji dan umrah. Apabila tersirat
di hatinya untuk mencapai keinginan-keinginan duniawi, maka
duniawi itulah ia dapatkan. Allah berfirman dalam Q.S. Ali
Imran [3: 145]

Lete 455 5589 QI35 30 (as e 483 W 55350 Bay
O KU (5 3G

...Barang siapa menghendaki pahala (balasan) dunia,
niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang
siapa menghendaki pahala (balasan) akhirat, Kami berikan (pula)
kepadanya pahala akhirat itu. Dan kami akan memberi balasan
kepada orang-orang yang bersyukur.

Ayat di atas menunjukkan semuanya tergantung niat.
Apakah kita ingin balasan amal diberikan di dunia maka
diberikan di dunia atau apakah nanti ketika di akhirat, maka
akan dibalas di akhirat. Keputusannya ada dengan kita. Agar
nilai ibadah yang kita lakukan tidak hilang terkuras karena
kekeliruan niat, maka setidaknya ada dua hal yang mungkin
dapat kita lakukan:

1. Selalu memperbaiki dan memperbarui niat

Ini penting dilakukan agar kita bisa introspeksi diri,
apakah aktivitas-aktivitas atau ibadah-ibadah yang kita
lakukan benar-benar karena Allah atau tercampur karena hal-
hal yang lain. Kita pun beristigfar memohon ampun atas
kekeliruan kita dan berupaya memperbaiki niat. Nabi

Muhammad saw bersabda:
it HA G AR 58 UG

“Wahai Abu Dzarrin, perbaruilah perahumu, karena laut

yang akan kau tempuh sangat dalam”.

Perbaruilah perahumu ini maksudnya perbarui dan

perbaiki niat-niat kita dalam setiap aktivitas kita. Adapun
maksud laut yang akan ditempuh sangat dalam adalah bahwa
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kehidupan yang kita jalani tidak kita ketahui, sampai kapan
dunia ini ada, kapan terjadi kiamat, apakah kita masih hidup
esok hari atau sudah tidak ada lagi, semuanya tidak kita
ketahui, sehingga apabila kita tidak memperbaiki terus
menerus niat kita, jangan-jangan kita hidup dalam kekeliruan
berniat.
. Selalu bersyukur atas apa yang kita lakukan dan yang kita
peroleh

Di akhir ayat Q.S. Ali Imran [3: 145] “ s SUl (g 35505” yaitu
“kami hanya membalas kepada orang-orang yang bersyukur”.
Berarti di saat mengakhiri kegiatan ibadah atau lainnya, kita
harus bersyukur. Kita bersyukur karena diberikan kekuatan
menjalankan ibadah, kita bersyukur karena diberikan rejeki
sehingga dapat beribadah dengan maksimal. Kita biasakan

u

mengucapkan “ =) Jiad oe 138”7 yaitu kita bisa beribadah ini

karena karunia dari Allah. Inilah khutbah yang dapat
disampaikan. Semoga kita bisa memelihara niat kita dalam
setiap aktivitas kita. Kita bersyukur karena dapat berbuat taat
kepada Allah.

5 enia L V) sl Gl (s s 30 U e dlly 3521
obéi\gg,iij‘;ma;u (40-39 anill) (53 Coj Aox
) &g e 0585 (,4531\ )smjg_\wuesu}@ijﬁ\
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42.Jangan Sibukkan Diri Menghitung Dosa Lain
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759

il Al 5 e iall Ladea o g0 ks ol d Anall e Auai
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. Di salah
satu ayat Alquran yaltu Q S al An am: 120 Allah berflrman

.u;ﬂ)-ﬂa‘}-’\s

. Sesungguhnya orang yang mengerjakan dosa, kelak
akan dibalas (pada hari kiamat), disebabkan apa yang mereka
telah kerjakan.

Pembalasan kepada pelaku dosa, tidak lain adalah azab
sebagaimana dalam salah satu firman-Nya pada Q.S. al-Mu'min:
21:

L33 Ga 53 1l 8 5 ez 3 0 402306

...maka Allah mengazab mereka disebabkan dosa-dosa
mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung dari
azab Allah. Inti dari dua ayat di atas bahwa orang yang berbuat
dosa dan tidak sempat bertobat, maka akan mendapatkan
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balasan berupa azab dari Allah swt yang mana tidak ada tempat
berlindung pada waktu itu selain hanya menerima azab dari
Allah.

Firman Allah di atas adalah benar. Tetapi yang justru
keliru adalah kita. Keliru yang dimaksud sini misalnya ketika
kita mendengar atau ada yang membacakan ayat-ayat Alquran
atau hadis-hadis Nabi tentang balasan orang-orang yang berbuat
dosa, terkadang di antara masyarakat kita misalnya, bukannya
sibuk introspeksi diri terhadap dosa yang kita lakukan, tetapi
yang justru sibuk adalah menghitung kesalahan orang lain,
menghitung dosa-dosa orang lain dan bahkan memprediksi azab-
azab yang akan ditimpakan kepada pelaku dosa itu.

Begitu juga misalnya ketika dibacakan tentang ayat-ayat
yang berkaitan dengan munafik, salah satunya seperti pada Q.S.
an-Nisa: 145

ol g 355 o5 A Gon LA A5 8 Gl

Pada ayat ini dijelaskan bahwa orang munafik itu
ditempatkan pada tingkatan yang paling bawah dari neraka.
Nabi Muhammad saw bersabda ciri-ciri orang munafik itu, di
antaranya adalah:

A G5 135 Galdl de 5 1) 5 R EAA 13 ESG sl &

“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, apabila berbicara
ia berdusta, apabila berjanji ia mengingkarinya, apabila diberikan
amanah ia mengkhianatinya”.

Ayat dan hadis yang kita bacakan ini adalah benar. Yang
keliru adalah apabila kita sibuk mencari sifat-sifat pada diri
orang lain yang terkait seperti yang disebutkan dalam hadis di
atas, sehingga ketika kita mendapatkan ciri-ciri itu, kita pun
langsung menyatakan bahwa orang yang seperti kita cocokkan
cirinya akan berada di neraka paling bawah.

Kalau perilaku yang digambarkan di atas dipandang
keliru, terus yang kita lakukan harusnya seperti apa. Yang kita
lakukan adalah biarkan Allah yang memutuskan nasib mereka.
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Kita hanya diwajibkan untuk saling ingat mengingatkan. Selain
itu, yang harus kita lakukan, sibukkanlah diri kita untuk melihat
kekurangan diri kita sendiri. Ketika ada terbersit di dalam hati
dan pikiran bahwa kita lebih baik dari orang, lebih taat dari
orang lain, lebih berilmu dari orang lain, atau lebih-lebih lainnya,
maka cepat dengan segera, sadarkan diri kita bahwa posisi kita
saat itu adalah berada di lingkaran setan. Kemudian camkan di
dalam hati kita, bisa jadi orang lain lebih baik dari kita, hanya
kita saja yang tidak tahu kebaikan orang, bisa jadi orang lain
lebih taat daripada kita, hanya kita saja yang tidak tahu ketaatan
orang lain itu, bisa jadi orang lain lebih berilmu dari kita, hanya
kita saja yang tidak mengetahui kedalaman ilmu orang lain.
Memang orang lain di sekitar kita berbuat dosa, tetapi bisa jadi
dosa yang kita lakukan lebih besar dari dosa yang dilakukan
orang lain. Apalagi dosa-dosa yang kita lakukan memang benar-
benar besar.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Intinya
Pandai-pandai lah kita menimbang diri. Idelnya sibukkan diri
kita untuk menghitung kekurangan kita sampai-sampai kita
tidak sempat lagi menghitung kekurangan orang lain.

G5 B 531528 15381 s il el i S U Gy iy 332
a5 A GO0 (12 sl . ks sl 5 ¥ 150283 Y5 £ S
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43. Pertanggungjawaban atas Segala Perbuatan
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759

5335 40 VAN Y G gl 5oa s W e i Aad ) il
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Satu hal yang perlu kita sadari, perubahan apa pun yang
terjadi di dunia ini, entah seperti apa kehidupan yang kita hadapi
nanti, yang pasti yang akan kita hadapi adalah kematian. Allah
berfirman dalam Q.S. Ali Imran ayat 185 <:3all 4813 i (R setiap
yang bernyawa pasti mati. Kapan hal ini terjadi, tentu
jawabannya hanya Allah yang mengetahuinya. Namun yang
pasti dengan pergantian waktu baik hari, bulan atau pun tahun,
bahkan pergantian detik sekali pun, pada hakikatnya kita
menghampiri ajal sebagaimana yang dijanjikan kepada kita di
alam rahim dahulu. Allah berfirman dalam Q.S. al-A’raf, 7: 34 (&3
Osang Y3 Aol (55slg ¥ alal el 136 3l 44l Ayat ini mengajarkan
kepada kita bahwa masing-masing kita punya waktu di dunia ini
dan ketika tiba waktu itu, maka tidak ada yang dapat memajukan
atau menundanya sedikit pun dan di saat itulah akhir hidup kita
di dunia ini.
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Dengan kejadian seperti ini berarti kita harus percaya
adanya kehidupan akhirat. Dalam Q.S. al-Qiyamah ayat 36 <l
¥ @38 4 Jady)  apakah manusia mengira bahwa mereka
dibiarkan begitu saja tanpa adanya pertanggungjawaban?.
Persoalan ini dijawab dalam Q.S. Ali Imran ayat 30 & (i O 323 a3
w3 be dilee L 15eds A Ge &ike yaitu bahwa di akhirat kelak
akan diperlihatkan kepada kita segala perbuatan baik dan buruk
yang pernah kita lakukan. Hal ini ditegaskan kembali Q.S. al-Isra
ayat 36 Ysia e (K sy & w; sadly & Y bahwa
sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati/jantung
semuanya pasti akan diminta pertanggungjawaban oleh Allah.
Dari beberapa hal yang digambarkan tadi, berarti kuncinya
adalah bagaimana kita mengatur pola hidup kita semasa di dunia
ini baik terkait dengan perbuatan, perilaku, ucapan dan segala
hal bahkan apa pun yang terbersit di dalam hati kita. Mengambil
pelajaran dari hal ini melalui mimbar ini marilah kita bersama-
sama memperbaiki hidup kita. Misalnya dalam berkata-kata,
berarti kita harus menjaga agar kata-kata kita tidak menimbulkan
persoalan pada orang lain. Kata-kata yang digunakan pun harus
jelas, tidak menimbulkan multi tafsir yang dapat menimbulkan
prasangka bagi orang yang mendengarnya. Begitu juga dalam
bersikap. Misalnya ada orang yang merasa dirinya paling benar,
sementara orang lain adalah salah, orang yang berbeda dengan
pemikirannya atau berada di luar kelompoknya adalah salah.
Sikap seperti ini bisa dikatakan sebagai sikap merasa benar
sendiri. Orang yang merasa benar sendiri biasanya tidak
menerima pemikiran-pemikiran yang berada di luar dari
pemikirannya, bahkan dari pemikiran seperti ini menimbulkan
sikap yang cenderung merendahkan orang lain yang berbeda
dari dirinya. Sepatutnya sikap seperti ini tidak dilakukan oleh
kita sebagai orang yang beriman. Ada juga orang suka
memberikan saran dan bahkan mengkritik, tetapi ketika
gilirannya mendapatkan saran atau kritikan, maka dengan keras
ia menolak bahkan menganggap salah pada orang yang
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mengkritiknya. Gaya hidup seperti ini sebenarnya adalah gaya
hidup yang kurang sehat. Kenapa disebut gaya hidup yang
kurang sehat karena sikap-sikap seperti ini akan menimbulkan
persoalan, konflik dan bahkan perpecahan sesama kita baik
dalam keluarga, tetangga, masyarakat bahkan sampai kepada
persoalan negara. Disamping akibat sebagaimana yang dijelaskan
ini, juga yang pasti di kehidupan akhirat nanti kita akan
mempertanggungjawabkan hal-hal apa saja yang pernah kita
lakukan sebagaimana dijelaskan pula sebelumnya.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga
kita selalu mengarahkan hidup kita untuk kebaikan dan menjaga
kata-kata kita, perilaku atau perbuatan kita dalam kehidupan
sehari-hari.
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44.Berakhirnya Bulan Rabi‘ul Awal: Apa yang Dipetik?
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Rabi‘'ul Awal sebagai bulan lahirnya nabi Muhammad
SAW kini telah berlalu. Kita mesti tetap menjaga perilaku kita
sebaik mungkin, terlebih lagi selama satu bulan penuh kita
mendengarkan nasihat-nasihat keagamaan tentang wuswatun
hasanah Nabi Muhammad. Banyak hal yang dapat kita teladani di
antaranya:

Pertama, (wwh aalal faii3 PO T g AL 4l ) Nabi
Muhammad SAW adalah orang yang selalu lebih dahulu
mengucapkan salam setiap kali bertemu dengan orang. Beliau
juga yang lebih dahulu menjabat tangan orang, walaupun orang
itu jauh lebih muda dari beliau.

Kedua, (580 & & bitg 53 W& 45 13)3) apabila Rasulullah
berbicara maka seakan-akan mutiara berjatuhan dari perkataan
beliau. Artinya kata-kata yang keluar dari mulut kita harus kata-
kata yang baik, bermanfaat, tidak mendominasi pembicaraan,
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berkomunikasi secara lemah lembut agar orang yang menjadi

lawan bicara kita dapat menerima pembicaraan kita. Hal ini

sesuai dengan firman Allah Q.S. Ali Imran ayat 159:

o |2y ) e Ud 23R 315 240 0 0 (e Bk Lo
s

“maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu...”

Ketiga, (<be3 i ol a0 (85) Rasulullah SAW itu bukan
seorang pencela, pencerca, penghina orang lain. Sebagai Nabi
dan sekaligus guru bagi para sahabatnya, beliau tidak pernah
mencela orang lain walaupun dengan orang yang berbeda
agama, terlebih lagi pada sesama Islam, maka kita ikuti perilaku
ini. Nabi Muhammad 3% ¥} Jx& Y3 J5% ¥ yaitu ia tidak berkata-
kata atau tidak berbuat kecuali perkataan dan perbuatan yang
baik.

Keempat, (815 Gl &y 5530 ¥ WaEa ¥ Lialh S e (& &

Rasulullah tidak pernah belaku buruk, apalagi berbuat
buruk pada orang lain. Beliau juga tidak membalas suatu
kejahatan dengan kejahatan, tetapi memaafkan.

Kelima, 43 413 3 3:3Uall bertindak jujur baik dalam berkata-
kata atau dalam berbuat, maka semaksimal mungkin berbuat
jujur pula. Keenam, 45 s34l 4 ce &Ll yaitu orang yang selalu
menyampaikan apa-apa yang diperintahkan Allah kepada
umatnya walau bagaimanapun besarnya resiko yang dihadapi.
Ketujuh, LY Y5 Nabi Muhammad adalah orang yang selalu
menyampaikan amanah baik amanah yang artinya kita pun tidak
bolehkan berkhianat terhadap amanah apa saja yang melekat
pada diri dan tugas kita.

Kedelapan, 5= Y3 Gie okl Selmd Y5 Rasulullah tidak
menyimpan tipu muslihat kepada orang lain dan tidak pernah
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pula membuat orang lain atau masyarakat muslim menjadi
mudarat atau disebut juga bahwa Nabi tidak pernah
memudaratkan orang lain. Kesembilan, 45as 4a) 4l Gl ses 1y
apabila diundang dalam satu hajat, beliau dengan segera
memenuhi undangan tersebut, terlebih lagi jika yang
mengundang adalah orang miskin. Sehingga dari sini terjalinlah
hubungan silaturahim sesama Islam.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Marilah
kita selalu bercermin kepada Rasulullah. Kita berupaya untuk
menyesuaikan perilaku kita dengan Rasulullah dan ketika ingin
melakukan sesuatu, tanyakanlah ke hati kita, apakah perilaku
kita sesuai dengan agama atau tidak.
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45.Hikmah di Balik Bencana
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Allah SWT berfirman pada Q.S. at-Taubah ayat 51:
SRS e 5159 5 5h LA AR L ) ) T 0

Sl

Katakanlah, sekali-kali tidak akan menimpa kami
melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dia-
lah pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang-orang
yang beriman harus bertawakal.

Ayat di atas memberitahukan kepada kita bahwa apapun
yang menimpa pada semua makhluk yang ada di dunia ini
adalah berdasarkan ketetapan Allah SWT termasuk bencana
alam. Allah berfirman pada QS. al-A'raf ayat 168:

u}a%)g?@lﬂg_)\ _ﬁd\)u L}"“L“‘—’("Q’ U}L‘j

“Dan kami uji mereka dengan yang baik-baik berupa
nikmat dan kami uji juga mereka dengan yang buruk-buruk
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berupa bencana, sakit dan sebagainya, agar mereka kembeali
(kepada kebenaran...”

Ayat di atas, ternyata di samping menyatakan hal yang
tidak enak termasuk bencana sebagai ujian dari Allah, juga yang
nyaman-nyaman pun juga termasuk ujian dari Allah. Artinya
ujian itu tidak hanya berupa yang sulit, tetapi yang nyaman pun
adalah ujian. Walaupun nyaman dan sulit adalah ketetapan dan
ujian dari Allah, tetapi sebagai khalifah kita mengemban tugas
memelihara bumi dengan sebaiknya. Oleh karena itu kita
diwajibkan memelihara bumi dalam arti memelihara lingkungan
agar apa pun yang kita lakukan tidak menimbulkan
kemudaratan pada orang lain. Rasulullah SAW bersabda:

(45l uls aal) S V5 H3a Y

“Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan diri
sendiri ataupun orang lain”.

Jika yang kita lakukan pada bumi Allah ini menimbulkan
kemudaratan, berarti kita termasuk melakukan kerusakan.
Memang betul, untuk sekarang ini misalnya bisa jadi apa yang
kita lakukan terhadap lingkungan memberikan manfaat pada
orang lain, tetapi jikalau di masa yang akan datang dibalik
kesenangan atau manfaat tersebut justru juga memberikan
dampak negatif pada anak cucu kita, salah satunya seperti
bencana yang terjadi maka kita tetap disebut berbuat kerusakan.
Allah berfirman dalam al-’A’raf ayat 56:

leadlial 3 a5 8 13l

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
(diciptakan) dengan baik”.

Berdasarkan ayat di atas kita dapat mengambil pelajaran
bahwa kita mesti menjaga bumi Allah ini dengan cara menjaga
lingkungan kita. Kita upayakan agar lingkungan menjadi aman,
terpelihara dan terkendali. Kita upayakan apa yang kita lakukan
saat ini tidak membawa dampak kerugian dan kemudaratan
pada generasi akan datang. Demikianlah khotbah yang dapat
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disampaikan. Semoga kita bisa mengambil hikmah dari setiap
kejadian dalam hidup kita sebagai dan sebagai pelajaran agar
generasi-generasi akan datang tidak mengalami seperti yang
terjadi.
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46. Seberapa Jauh yang Disebut Ukhuwah
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Berbicara tentang ukhuwah, ada yang bertanya makna
ukhuwah dan siapa saja yang termasuk dalam kategori
ukhuwah. Ukhuwah adalah persaudaraan. Kata ukhuwah ini
diambil dari firman Allah Q.S. al-Hujarat ayat 10

L A3A) Gshe3all )

“sesungguhnya orang mukmin itu bersaudara...”

Lantas apakah persaudaraan itu hanya sesama orang yang
beriman?. Para ulama menafsirkan yang menghubungkan
dengan berbagai ayat al-Quran lainnya bahwa persaudaraan
terbagi kepada 4 macam yaitu ukhuwah nasabiyah, ukhuwah
Islamiyah, ukhuwah wathaniyah dan ukhuwah basyariyah.

1. Ukhuwah Nasabiyah yaitu persaudaraan karena seketurunan
dari ayah dan ibu yang sama. Dari ukhuwah ini terbentuk
sebuah keluarga yang menjadi pondasi bangunnya sebuah
bangsa.
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2. Ukhuwah Islamiyah adalah persaudaraan karena seagama.
Dalil tentang ukhuwah islamiyah ini tergambar dalam Q.S. al-
Hujarat ayat 10 sebagaimana telah dibacakan tadi. Bahkan
dalam Hadis Nabi disebutkan ] ) )

(s o5 ) Lo Aiais 135 (IS (a3a0 a3l
“orang mukmin dengan mukmin lainnya laksana bangunan
yang saling menguatkan”. Berarti, sesama orang mukmin
harusnya saling menolong dan membantu serta saling
menghormati. Bukan malah berselisih dan bermusuhan
apalagi saling mengkafirkan.

3. Ukhuwah wathaniyah adalah persaudaraan karena setanah
air. Kalau pun kita bukan saudara se keturunan atau bukan
juga seagama, tetapi menurut ulama bahwa kita adalah
saudara setanah air. Hal inilah yang mengikat kita untuk
bersama-sama menjaga tanah air ini agar tetap tegak dan
berdaulat, bukan malah ingin meruntuhkan negara. Rasa
persaudaraan yang kuat sesama kita menimbulkan rasa cinta
terhadap bangsa dan tanah air. Oleh karena itu, kiranya tidak
keliru jika ada ulama mengatakan:

Gl Ga sl S
“Cinta tanah air adalah bagian dari iman”. Kenapa disebut
demikian karena jika tanah air kacau, bagaimana kita bisa
beragama dengan baik.

4. Ukhuwah Basyariyah yaitu persaudaraan karena kita sama-
sama manusia. Artinya kalau pun kita bukan saudara karena
keturunan atau bukan juga karena seagama bahkan bukan
juga karena senegara, tetapi kita diikatkan oleh tali
persaudaraan karena kita sama-sama makhluk Allah. Berarti
sebagalmana dalam QS. al-Hujarat ayat 13:

ol 5 U a3 ugjﬁ\};awesuﬂ;uwu\@u

RS A die e &) o) sl

Pada ayat ini Allah menyatakan bahwa kita terdiri dari
laki-laki dan perempuan, juga terdiri dari berbagai bangsa dan
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suku yang beragam, tetapi semua itu adalah sama, tidak ada
yang lebih dari yang lain kecuali takwa. Artinya Islam tidak
membedakan manusia apapun bangsa dan sukunya. Berarti kita
sesama manusia adalah bersaudara. Karena itu pula kita dilarang
untuk saling mengejek atau merendahkan sebagaimana yang
digambarkan Q.S. al-Hujarat ayat 11 karena bisa jadi orang kita
rendahkan lebih baik dari kita sendiri.

Karena kita sama-sama manusia dan bersaudara maka
terlebih lagi di saat-saat saudara-saudara kita membutuhkan
bantuan dan pertolongan, baik karena kekurangan biaya hidup,
kekurangan biaya pendidikan bahkan tidak bisa bekerja karena
musibah bencana alam yang menimpa mereka, maka sebagai
saudara kita harus saling membantu. Berat sama-sama dipikul

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Mudah-
mudahan dengan ikatan tali persaudaraan ini dapat mengikat
kita untuk membawa kemaslahatan dan kebaikan di muka bumi
Allah ini. Inilah kontribusi kita sebagai khalifah.
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47.Siapa Sebenarnya yang Sakit?
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, ahm ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Dalam sebuah ungkapan Yunani Kuno disebutkan “Mens
sana in corpore sano” atau dalam Bahasa Arabnya : r»ua-“ o il Jaadl
sLd“akal yang sehat berada di tubuh yang sehat”. Ada yang
memahami kebalikan dari ungkapan ini yaitu akal atau pikiran
tidak akan sehat jika berada pada tubuh yang sakit. Pemahaman
seperti ini sebenarnya keliru dan jika dipahami dengan baik,
sebenarnya ungkapan di atas mengandung makna bahwa tubuh
yang sehat mestinya juga berisi pikiran yang sehat.

Kita-kita ini sehat, setidaknya secara fisik kita masih bisa
beraktivitas maka itu disebut sehat. Secara pendidikan, kita
adalah orang yang terdidik, setidaknya pendidikan dari
pengalaman hidup yang kita jalani, maka berarti kita sehat.
Setidaknya dengan makan minum walaupun tidak lengkap dan
sempurna, minimal kita bisa bertahan hidup maka itu juga
disebut sehat. Berarti dengan kesehatan ini harusnya pikiran kita
juga sehat, pikiran kita jalan, pikiran kita mampu berpikir
imbang antara logis dan kritis. Kalau demikian, harusnya kita
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tidak asal bicara tanpa berpikir, harusnya kita tidak asal menulis
tanpa berpikir dan harusnya kita tidak asal upload atau share
tanpa berpikir yang sehat.

Permasalahannya, ada orang yang badannya sehat, tetapi
jika pikirannya berisi tentang hal-hal yang negatif, jika berbicara
tentang orang lain tidak pernah ada orang yang baik dalam
pandangannya, maka jika ditanya apakah orang tersebut sehat
atau sakit. Jawabannya mungkin orang itu tidak sehat walaupun
tubuhnya sehat yang berarti orang tersebut lagi sakit. Kenapa
disebut sakit, karena jika ia sehat tentunya ia menyesuaikan
perilakunya dengan hadis Nabi berikut ini: ) )

(sl ol 5) comiy 4l (e () galladll Al Bya AL

Orang yang disebut muslim adalah orang yang orang-
orang muslim lainnya selamat dari lisan dan tangannya. (H.R.
Bukhari).

Dari hadis ini dapat ditafsirkan bahwa jika orang itu benar
sehat maka ia tidak mungkin menyakiti orang lain baik dari
perkataanya atau pun dari perbuatannya. Orang yang sakit ini
perlu terapi diri dan menjalani pengobatan melalui sedikit demi
sedikit merubah gaya berpikir untuk wawasan terbuka, berpikir
komprehensif, tidak hanya melihat dari satu sisi tetapi melihat
dari berbagai sisi, tidak hanya melihat dari satu kepentingan
tetapi dari berbagai kepentingan, tidak hanya melihat dari satu
kemaslahatan tetapi mempertimbangkan juga apakah yang
dilakukan menimbulkan kemaslahatan pada yang lain atau
jangan-jangan menimbulkan kemudaratan pada pihak yang lain.
Intinya jangan asal bicara, jangan asal tulis dan jika dikaitkan
dengan kemajuan teknologi saat ini orang yang sehat adalah
orang yang tidak asal upload. Cukup saja informasi-informasi
negatif berhenti sampai ke kita dan tidak perlu membuat orang
lain berdosa karena uploadan kita.

Terapi lainnya agar pikiran menjadi sehat adalah berupaya
untuk merubah pola pikir kita yaitu jika melihat sesuatu biasakan
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melihat dari sisi positifnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah
Q.S. al-Hujurat ayat 12 ) )

) Call G () (Ghall G 15381 SR sl Gl il

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak dari
berprasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa...”
Kendatipun kita mesti berpikir kritis, tetapi biasakan disertai
dengan data atau bukti. Untuk mendapatkan data atau bukti, kita
perlu mengkaji atau setidaknya seperti pada Q.S. al-Hujurat [49:
6] yaitu untuk melakukan cek dan ricek terhadap segala sesuatu
dalam kehidupan kita. Kita tidak bertindak sebelum
mendapatkan data yang kuat. Begitulah orang yang disebut
sehat.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga
kita menjadi orang yang sehat baik sehat badan juga sehat
pikiran. j
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48.Ujung Kehidupan Manusia
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Satu hal yang perlu kita sadari, perubahan apa pun yang
terjadi di dunia ini, entah seperti apa kehidupan yang kita hadapi
nanti, bahkan siapa pun yang mengendalikan negeri ini, yang
pasti yang akan kita hadapi adalah kematian. Allah berfirman
dalam QS. Ali Imran ayat 185 <&l &3 & & setiap yang
bernyawa pasti mati. Ini yang perlu kita sadari. Siapa pun Kkita,
apa pun yang kita miliki, seberapa besar kekuasaan yang kita
miliki, ujung-ujungnya adalah kita pasti mati. Oleh karena itu,
ketika kita mencintai sesuatu, memiliki sesuatu atau mendukung
sesuatu, maka cintai, miliki dan dukung dengan sewajarnya saja.
Mengapa demikian. Setidaknya ada dua jawaban yang dapat
disampaikan.

Pertama, dengan pergantian waktu baik hari, bulan atau
pun tahun, bahkan pergantian detik sekali pun, pada hakikatnya
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kita menghampiri ajal sebagaimana yang dijanjikan kepada kita
di alam rahim dahulu. Allah berfirman dalam Q.S. al-A‘raf, 7:
Gsaating Vs el o5 alig ¥ eeJ=\ 22 138 Jal ‘u\ K 3Ayat ini mengajarkan
kepada kita bahwa masing-masing kita punya waktu di dunia ini
dan ketika tiba waktu itu, maka tidak ada yang dapat memajukan
atau menundanya sedikit pun dan di saat itulah akhir hidup kita
di dunia ini.

Kedua, kita percaya adanya kehidupan akhirat. Allah
berfirman dalam Q.S. Ali Imran ayat 30:

g Oa et L 5k A G ilee U (ol (R 05025

Ayat ini memberitahukan kepada kita bahwa di akhirat
kelak akan diperlihatkan kepada kita segala perbuatan baik dan
buruk yang pernah kita lakukan. Kemudian dalam Q.S. al-
Qiyamah ayat 36 3 &5 & Jidy) Liadl apakah manusia mengira
bahwa mereka dibiarkan begitu saja tanpa adanya
pertanggungjawaban?. Maksudnya adalah bahwa kita
mempertanggungjawabkan segala perbuatan kita di dunia ini di
akhirat kelak. Bahkan hal ini dinyatakan dalam Q.S. al-Isra ayat
36 Vs a2 GS Ayl 58 9y seadly @2 &) bahwa sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati/jantung semuanya pasti akan
diminta pertanggungjawaban oleh Allah.

Dari dua hal yang digambarkan tadi, berarti kuncinya
adalah bagaimana kita mengatur pola hidup kita semasa di dunia
ini. Pola hidup yang dimaksud adalah berkaitan erat dengan
perbuatan dan perkataan kita. Misalnya kita bijak dalam
menerima segala berita yang kita dapatkan, terlebih lagi berita-
berita yang kita dapatkan di media sosial saat ini dan begitu jua
tidak mudah menebarkan berita tersebut. Siapa tahu berita yang
kita sebarkan adalah berita bohong yang justru berakibat buruk
pada orang yang diberitakan dan juga buruk bagi kita sendiri
karena menyebarkan berita bohong. Begitu juga dalam
memberikan komentar, tentu kita harus menjaga komunikasi
yang baik dan memilih kata yang tepat serta santun. Mengapa
demikian, jawabannya sudah jelas bahwa dalam berkomunikasi
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adalah terkait dengan adab. Terdapat sebuah ucapan ulama
yaitu:
Y Gl D (odg

Ada 5 hal yang jika tidak ada pada diri seseorang maka
tidak ada yang patut dibanggakan padanya yaitu agama, akal,
rasa malu, akhlak yang baik dan sopan santun atau adab.
Berkomunikasi di samping terkait dengan akal, rasa malu, akhlak
juga terkait dengan adab. Komunikasi ini tidak hanya melalui
ucapan lisan, tetapi juga melalui tulisan. Kalau dahulu ada
pepatah Arab mengatakan oldl Lis & oY) . selamatnya
seseorang itu tergantung ia menjaga lidahnya, maka zaman
sekarang disamping ia mampu menjaga lidahnya juga
selamatnya seseorang tergantung ia mampu menjaga jari-jarinya
menggunakan alat teknologi komunikasi di zaman sekarang.
Jama’ah Jumat yang dirahmati Allah

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga
kita selalu mengarahkan hidup kita untuk kebaikan.
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49. Teroris Lingkungan
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Ada orang bertanya, apa yang dimaksud dengan fikih
lingkungan?. Fikih lingkungan adalah aturan-aturan tentang
perilaku atau perbuatan kita di lingkungan atau di daerah tempat
tinggal kita, baik dengan orang lain di satu daerah atau pun
dengan tetangga bahkan dengan alam sekitar. Artinya dalam
hidup bermasyarakat, bertetangga dan hubungannya dengan
alam, kita memiliki aturan-aturan dan tidak bisa berbuat sesuka
hati kita karena ada hak-hak orang lain di dalam kebebasan kita.

Lalu apa dasar hukum fikih lingkungan ini? Salah satu
jawabannya seperti pada hadis Nabi ini:

sl oA (A Gndlle 5V 2335 AL (e GUS G

(aloal
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka hendaklah berlaku baik kepada tetangganya”.
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Apa yang disampaikan nabi ini tidak lain adalah fikih
lingkungan yaitu kewajiban berbuat baik dengan tetangga dan
tidak mengganggu apalagi mengambil hak-hak tetangga yang
akhirnya merusak hubungan bertetangga. Terkadang kita tidak
menyadari perilaku kita yang mungkin kita anggap biasa, tetapi
mengganggu orang lain, sehingga kita pun berdosa karena
perilaku kita itu. Mungkin juga kita sudah terbiasa melakukan
perbuatan yang sifatnya mengganggu, sehingga perilaku tersebut
menjadi rutinitas, seakan-akan tidak berdosa, padahal
sebenarnya berdosa.

Mari kita bawa persoalan ini kepada yang lebih luas yaitu
tentang perbuatan yang suka merusak. Pada Q.S. al-Kahfi; 94
bahwa orang yang suka merusak termasuk bangsa Ya'Juj dan
Ma'ju;: . .

o2y G O5as AL Z AL O L

“...sesungguhnya Ya'juj dan Ma’juj adalah bangsa yang
suka berbuat kerusakan...”

Kerusakan yang dilakukan dapat berbagai macam
perbuatan yang intinya masuk dalam kategori merusak baik
merusak di lingkungan keluarga, di lingkungan tetangga atau
masyarakat, bahkan sampai pada lingkungan yang ada kaitannya
dengan negara. Oleh karena itu orang yang suka merusak
disamping termasuk Ya'juj dan Ma'juj juga disebut teroris
lingkungan. Disebut demikian karena karena perbuatannya yang
suka merusak. Agar tidak termasuk Ya’juj dan Ma'juj atau teroris
lingkungan maka kita harus mentaati fikih lingkungan dengan
cara tidak berbuat kerusakan sebagaimana ditegaskan dalam Q.S.
al-Qashshash; 77. Bahkan balasan kepada mereka sebagaimana
tergambar pada Q.S. ar—Ra’ac/:I; 25 ,

Ol 2 g 2gds EEAl] PR RETR P JEP Ot

“..Mereka yang berbuat kerusakan di bumi ini
mendapatkan kutukan dari Allah dan di akhirat kelak mereka
mendapatkan seburuk-buruknya tempat di neraka jahanam”.
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Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan dan
apabila kita betul-betul beriman kepada Allah, maka janganlah
kita berbuat kerusakan di muka bumi ini salah satunya merusak
sistem lingkungan yang Allah ciptakan dengan baik.
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50. Etos Kerja dalam Islam
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Salah satu perbuatan yang baik itu adalah memiliki etos
kerja yang tinggi. Etos kerja itu sendiri adalah semangat kerja.
Orang yang memiliki etos kerja yang tinggi adalah orang-orang
yang memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja.

Ciri orang yang beretos kerja tinggi seperti rajin, tidak
malas, bekerja dengan niat karena Allah, memiliki moralitas yang
bersih, menjunjung tinggi kejujuran, memiliki komitmen yang
tinggi, siap berkorban untuk kepentingan umum, memiliki
pendirian yang kuat, berdisiplin secara nyata, berani menghadapi
tantangan demi kehidupan dan kebenaran, memiliki kepercayaan
diri, kreatif, inovatif, bertanggung jawab, bahagia untuk melayani
dan memiliki harga diri serta banyak lagi ciri-ciri etos kerja
lainnya. Hal yang pasti, orang yang memiliki etos kerja yang
tinggi adalah sebagaimana tergambar pada Q.S. al-Hasyar ayat
18:

A PRI TR IR R P I IR PPN (NP
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan lihatlah kehidupanmu hari ini untuk
menghadapi kehidupan di hari esok.”

Ayat di atas mengajarkan kita agar selalu membuat
perencanaan-perencanaan yang matang dalam setiap urusan
hidup kita. Tujuannya agar hal-hal yang direncanakan dapat
dicapai secara maksimal. Kesuksesan seperti ini tidak mungkin
dicapai dengan baik, jika tidak diiringi dengan etos kerja yang
tinggi. Oleh karena itu, apapun profesi kita, apakah kita sebagai
bawahan atau pun atasan, apakah kita sebagai buruh atau pun
pejabat, apakah kita sebagai aparatur negara atau pun sebagai
masyarakat biasa, kita mesti memiliki etos kerja yang tinggi.
Untuk apa?, jawabannya adalah untuk kemaslahatan diri dan
orang banyak serta untuk memelihara keseimbangan di bumi
Allah ini yang salah satunya di Indonesia sesuai dengan bidang
dan profesi kita masing-masing.

Mungkin di belahan dunia yang lain, orang yang memiliki
etos kerja yang tinggi, efeknya hanya untuk kehidupan dunia
saja, tetapi dalam Islam orang yang memiliki etos kerja yang
tinggi dinilai ibadah. Kita pasti tahu, ibadah ada yang berkaitan
dengan Allah secara langsung, ada pula ibadah yang berkaitan
dengan sesama manusia dan salah satu ibadah tersebut adalah
memiliki etos kerja yang tinggi. Kita tentu harus bersyukur
bahwa di dalam Islam, apapun yang kita lakukan asalkan sejalan
dengan aturan Allah dan diniatkan karena Allah maka ia dapat
bernilai ibadah. Kita tidak perlu khawatir karena kekurangan
waktu untuk beribadah, karena saat kita melaksanakan tugas kita
sehari-hari pun asalkan diniatkan untuk ibadah dan semuanya
karena Allah maka ia termasuk perbuatan ibadah atau shalih.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan dan
marilah kita tingkatkan etos kerja kita ke arah yang lebih
berkualitas, jangan bermalas-malasan karena sangat merugikan.
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51. Khutbah Idul Fitri: Masih Ada yang Disilaturrahmi
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Dalam suasana Idul Fitri ini, kita bersyukur karena masih
diberikan kesempatan bertemu dengan hari besar ini dan bisa
bertemu dengan keluarga sehingga dapat kita jadikan sebagai
wadah untuk saling maaf memaafkan, terlebih lagi jika kita
pernah berselisih maka inilah waktu yang tepat untuk berdamai
kembali. Disamping itu dengan semangat Idul Fitri kita bisa
mempererat hubungan silaturrahmi baik antara anak dan orang
tua, antara sesama saudara bahkan sesama manusia.

Paling utama silaturrahmi adalah dengan orang tua,
karena mereka orang yang paling berjasa dalam kehidupan kita
dan atas jasa ini sebesar apapun kebaikan kita pada mereka tidak
akan pernah dapat membalasnya. Dalam sebuah riwayat Abu
Burdah melihat seorang penduduk Yaman Thawaf sambil
16855 3597 “wahai Ibnu Umar apakah aku telah membalas budi
kepada ibuku”. Ibnu Umar menjawab “33l3 3583 Y5 ¥ “tidak,

menggendong ibunya di punggung. la pun bertanya
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walaupun kau bayar hanya dengan satu tarikan nafas ibumu
ketika ia melahirkanmu”.

Mengapa kita tidak dapat membalas jasa kedua orang tua
kita. Pertama, ibu kita lah yang melahirkan kita. Allah berfirman:
LHMM}MJE&&}M\%MJ\}JUMY\G‘A

(14:0kd) .. e

“Kami perintahkan kepada manusia (untuk berbakti)
kepada ibu dan ayahnya yangibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah di atas lemah dan menyusuinya selama
dua tahun...”

Kedua, pengorbanan orang tua kita jauh lebih besar
daripada pengorbanan kita untuk mereka. Orangtua kita
sanggup melakukan apa saja untuk kebaikan dan kesuksesan
kita. Mari kita mengingat kembali jasa-jasa yang diberikan kedua
orang tua kita dan merenungkan kembali kita ini datangnya dari
mana. Sambil merenung, kita sertakan di sini cerita seekor
burung elang. Di musim kemarau, pagi-pagi burung elang
meninggalkan ketiga anaknya di sebuah pohon yang dahan dan
rantingnya telah kering mencari makan untuk anak-anaknya.
Perjalanan jauh ditempuh, tapi masih belum menemukan
makanan yang dicari. Hutan demi hutan dilalui, semuanya
kering dan tidak ada sebutir pun makanan ditemukan. Ia terus
berusaha dan ketika mendekati sore hari, ia baru menemukan 3
butir makanan dan tanpa menunggu ia langsung pulang
menemui anak-anaknya walaupun dalam kondisi yang sangat
lelah. Ketika sampai di sarangnya, burung elang ini langsung
memberi makan ketiga anaknya. Anaknya bertanya “apakah ibu
capek”, si ibu menjawab “tidak anakku, ibu tidak capek”,
padahal di saat itu si ibu merasa sayapnya hampir patah karena
jauhnya perjalanan yang ditempuh. Si anak bertanya “tapi
kenapa wajah ibu terlihat letih, apakah tempatnya jauh”, si ibu
menjawab “tidak anakku, tempatnya dekat saja”. Tapi mengapa
lama sekali bu, si Ibu menjawab “ibu tadi memilih makanan yang
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paling enak buat kalian, makanya terlambat”. Kata si anak “bu,
makanannya hanya ada tiga, hanya cukup untuk kami, apakah
ibu sudah makan”, jawab si ibu “makanan itu untuk kalian, ibu
sudah makan, makanlah anakku”. Si anak berkata “terima kasih
bu, makanannya enak sekali”.

Burung elang ini berdusta tetapi semata-mata agar anak-
anaknya tidak mengetahui pengorbanan yang ia lakukan.
Beginilah yang dirasakan orang tua kita. Mereka sanggup
menyembunyikan kelelahannya, asal kita bisa bahagia, mereka
sanggup tidak jadi menyuap makanan ke mulutnya ketika kita
juga ingin, bahkan mereka rela tidak makan asal kita tidak
kelaparan, mereka rela kesehatannya terganggu asal kita tidak
sakit, bahkan kalau bisa kesehatannya pun atau lebih dari itu
anggota tubuh mereka pun akan diberikan asal kita sehat dan
bahagia. Mereka rela menderita asal kita bahagia. Inilah yang
membuat kita tidak akan pernah bisa membalas jasa-jasa yang
diberikan mereka pada kita. Karena itulah Rasulullah bersabda:
5y O 4 3300 o 130 (L) as &L &l

(plsess (s k) 051 B3ee 5 s

Pada hadis di atas salah satu perbuatan dosa besar adalah
ketika kita menyakiti atau durhaka pada kedua orang tua kita.
Bersyukur lah jika kedua orang tua atau salah seorang masih
hidup sehingga dapat lebih berbakti lagi kepada mereka.

aall dll g 3x ST 4l

Inilah khutbah yang dapat disampaikan. Intinya bakti
kepada orang tua adalah kewajiban dan apa pun yang kita
lakukan tidak akan pernah bisa membalasnya. Namun kita dapat
membuat mereka bangga dengan cara menjadi anak yang
shalih/shalihah dan mendoakan mereka agar diampuni dosa dan
selalu mendapatkan rahmat Allah swt. Amin.

B3 ) V5 1 85 b a5 IR (e iy 521
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52.1dul Fitri: Kembali ke Fitrah
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Satu bulan penuh kita berpuasa dan Alhamdulillah saat ini
kita dapat bertemu dengan hari raya besar ini. Bulan Ramadhan
memang telah berlalu, tetapi pelajaran-pelajaran mulia darinya
jangan dilupakan untuk modal hidup kita di 11 bulan berikutnya.
Semoga kita sehat dan panjang umur supaya bisa bertemu
kembali dengan ibadah Ramadhan tahun selanjutnya. Tujuan
akhir ibadah Ramadhan adalah taqwa. Salah satu ciri dari taqwa
tersebut adalah hari raya Idul Fitri. Kenapa demikian, karena hari
raya Idul fitri adalah hari kemenangan, selama satu bulan penuh
kita melawan hawa nafsu sehingga kita mampu melawan
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keinginan negatif dalam diri kita. Ini ikhtiar kita untuk menjadi
hamba yang bertaqwa. Ikhtiar membuka jalan bagi kita untuk
kembali ke fitrah atau pada kesucian diri dan jiwa. Pentingya
kembali ke fitrah ini kita lakukan karena tanpa adanya usaha,
kapan lagi kita melakukannya. Hidup di dunia terbatas, ketika
ajal menjemput, kita tidak bisa mempercepat atau menunda
apalagi mengulangi waktu yang telah terlewati. Allah berfirman

QS. al-A'raf, 7: 340355 V5 dele 535500y aelal as vy sl &l 0y

Oleh karena itu maka inilah saatnya kita harus benar-benar

kembali ke fitrah sehingga kita betul-betul menjadi orang

bertaqwa.
Untuk membuktikan bahwa kita kembali ke fitrah, ada
beberapa hal yang harus kita lakukan:

1. Kita harus rajin melaksanakan ibadah kepada Allah
sebagaimana rajinnya kita beribadah pada saat bulan
Ramadhan. Kita buktikan bahwa kita mampu menjadi hamba
yang dapat dibanggakan Allah. Kita harus sadar bahwa status
kita sebagai hamba Allah. “ 533 ¥) a5 Gall &l Wy tidaklah
aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah
kepada-Ku (adz-dzariyat, 56)

2. Kita harus membuktikan bahwa kita bisa hidup
bermasyarakat, bersosial, berderma, berbuat kebajikan dan
kita buat bahwa diri kita ini berguna bagi keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Rasulullah bersabda “ &3
ol 87 sebaik-baik kamu adalah orang yang paling
bermanfaat. Bagi yang memiliki harta atau memiliki ilmu atau
memiliki kekuasaan atau memiliki tenaga, maka jadikan diri
bermanfaat dengan hartanya, dengan ilmunya, dengan
kekuasaannya atau dengan tenaganya.

3. Kalau tidak bisa berbuat lebih baik, maka jangan merusak
bangunan yang sudah ada. Maksudnya jangan sampai
keberadaan kita di dunia ini malah membuat orang susah.
Rasulullah bersabda “J\3= Y3 55%=Y” jangan memudaratkan
orang lain dan jangan pula dimudaratkan. Justru sebaliknya
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Rasulullah juga bersabda “ie iiaj 3 Jda ba ol 587
sebaik-baik manusia adalah orang yang panjang umurnya dan
baik perbuatannya.

4. Mempererat hubungan silaturrahmi dengan orang tua,
mertua, saudara, kerabat, tetangga dan masyarakat lain. Bagi
yang sedang konflik keluarga atau dengan siapa pun, maka
saatnya harus memperbaiki hubungan tersebut dan
menyambung kembali silaturrahmi. Meminta maaf bagi yang
melakukan kesalahan dan memberikan maaf kalau kita
menjadi korban. Rasulullah bersabda “sa3l &hld &ali JA% ¥~
tidak masuk surga orang yang memutus hubungan
silaturrahmi. Saat ini silaturrahmi dapat dilakukan melalui
jarak jauh maka gunakan kemajuan teknologi ini untuk
kepentingan bersama.

5. Saling mendoakan sesama kita sebagai umat Islam. Kenapa
begitu?, Itulah bentuk kepedulian kepada sesama dan mudah-
mudahan dengan menyertakan orang lain dalam doa kita,
segala doa kita cepat dikabulkan Allah.

6. Bertekad untuk selalu memperbaiki diri seterusnya dan
seterusnya.

aall dll g 3x ST 4l
Inilah khutbah yang dapat disampaikan.
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53. Khutbah Idul Adha: Makna Qurban
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur
kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir
zaman. Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang
menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya
meninggalkan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.
2aall dlt g 3x S 4l
Sejak tadi malam kita mengumandangkan Takbir, Tahmid
dan Tasbih dan pagi hari ini kita berkumpul untuk melaksanakan
shalat sunnah muakkadah Idul Adha. Di samping itu, kita
bersyukur karena adanya dua hari raya dapat kita jadikan
sebagai media untuk saling maaf memaafkan dan mempererat

hubungan silaturrahmi di antara kita.
Idul Adha disebut hari ibadah Haji. Rasulullah bersabda:

(laso s (g a1 o5 ) 321 ) 2155 A0 Gl 55l )
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“Haji yang mabrur tidak ada balasan baginya kecuali surga”.

Mari kita berdoa jangan dimatikan sebelum menunaikan
ibadah ini, termasuk juga calon jamaah yang tertunda atau belum
berangkat agar tetap diberikan kesehatan dan panjang umur agar
dapat melaksanakan ibadah ini.

Selain itu Idul Adha juga moment untuk bertagarrub
kepada Allah sekaligus menunjukkan kepedulian dan empati kita
kepada sesama. Caranya adalah melalui ibadah qurban sebagai
sunnah muakkadah atau sangat dianjurkan dalam Islam. Ibadah
qurban mengandung banyak kebaikan:

1. Meningkatkan ketakwaan. Q.S. al-Maidah ayat 27
menyatakan:
QLY 0 LAY g,ga;'szggijmas’i g,A dm.».uu)e G5 3l

Pada ayat ini ada qurban yang dlterlma dan ada juga

yang tidak, mungkin itu adalah faktor niat. Berarti niat harus
kita luruskan dahulu dan bagi yang diterima niatnya adalah
termasuk orang yang bertakwa.

2. Tercatat sebagal kebaikan. Rasulullah pernah ditanya:

G 16 a3 o 42 du@uxj\ o3 L ) Jsiuy
Js)y l_\u}ah\)ﬂﬁm 3 d&d\ﬁm\d bl
ML/JJ‘A\UABSFQS:\JG@\

“Para sahabat bertanya kepada Nabi Saw., ‘Wahai
Rasulullah, apakah maksud dari hewan-hewan kurban seperti
ini?. Beliau menjawab; ‘Ini merupakan sunnah (ajaran) bapak
kalian, Nabi Ibrahim.” Mereka bertanya, ‘Wahai Rasulullah,
lantas apa yang akan kami dapatkan dengannya?’ Beliau
menjawab; ‘Setiap rambut terdapat satu kebaikan.” Mereka
berkata, ‘Bagaimana dengan bulu-bulunya wahai Rasulullah?’

Beliau menjawab: “Dari setiap rambut pada bulu-bulunya
terdapat satu kebaikan”. (H.R. Abu Daud).
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3. Idul Adha mengajarkan kepada kita untuk ibadah sosial dan
ibadah individual. Ibadah sosial adalah mengajarkan kita
untuk berjiwa sosial, ada rasa solidaritas terhadap sesama,
empati terhadap orang lain tanpa memandang jabatan, status
sosial, latar belakang pendidikan, suku, bangsa, serta kelas
ekonomi. Termasuk juga kita melaksanakan protokol
kesehatan di masa-masa adanya virus penyakit yang
menyebar. Kita tidak ingin tertular dan kita pun tidak ingin
menularkan. Itulah wujud solidaritas terhadap sesama. Sama
halnya Nabi Ismail merelakan dirinya disembelih sebagai
wujud empati, berarti kita harus punya rasa empati terhadap
sesama.

4. Ibadah gqurban sebagai ibadah individual maknanya
menyembelih ego diri kita. Kita sembelih ego sombong di
dalam diri kita, ego merasa diri kita paling benar, paling
sempurna dari orang lain, ego benci dengan kelebihan orang
lain, ego dendam pada orang lain, ego ingin menghancurkan
orang lain, maka melalui qurban inilah kita sembelih ego-ego
negatif dalam diri kita untuk kemanfaatan bersama.

aal) dl g 3x STl

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga
kita bisa memetik pelajaran dan hikmah di hari Raya Idul Adha
ini dan selalu mendapatkan perlindungan dari Allah SWT.
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54.Khutbah Idul Adha Aspek Teologis dan Sosiologis Ibadah
Qurban
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asatidz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah.Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Rasulullah SAW pernah ditanya “Ajaran Islam apakah
yang baik untuk diamalkan?” Nabi SAW menjawab:

b\}))@)ﬁg&jj&;_)ﬁ&jéﬁéﬂ\iﬁjcé@\é&ha
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“Memberi makanan dan mengucapkan salam kepada
orang yang kamu kenal dan kepada orang yang tidak kamu
kenal.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Kata kunci yang ditekankan di hadis ini adalah (plakall aaks)
yaitu memberikan makanan. Memberikan makan di sini bisa
dilihat melalui aspek teologis dan aspek sosiologis. Melalui aspek
teologis memberi makan ini dapat kita kaitkan dengan ibadah
qurban. Dalam Q.S. al-Kautsar: 2 Allah berfirman:

DAl 5 Jead

“Dirikanlah shalat dan berqurbanlah”. Perintah berkurban
ini walaupun bersandingan dengan perintah shalat, tetapi
menurut mayoritas ulama perintah berqurban termasuk sunnah
muakkadah yaitu anjuran yang kuat untuk dilaksanakan bagi
orang yang mampu melaksanakannya. Di dalam kitab-kitab figh
salah satunya al-mu’tamad fi al-figh asy-syafii bahwa orang yang
berqurban dibolehkan memakan daging qurban maksimal 1/3 dan
tidak boleh lebih.

Kadar 2/3 lainnya termasuk aspek sosiologis. Disebut
demikian karena dari 2/3 daging kurban ini digunakan untuk
berbagi kepada sesama. Di antara mereka ada yang lemah, fakir,
miskin, yatim piatu, orang-orang yang sudah lanjut usia, orang-
orang yang membutuhkan. Mereka adalah tanggung jawab kita
bersama sebagai umat Islam.

Dari sinilah kita belajar tentang kesetaraan manusia di
hadapan Allah tanpa memandang jabatan, status sosial, latar
belakang pendidikan, suku, bangsa, serta kelas ekonomi. Ibadah
kurban juga memberikan pesan tentang pentingnya solidaritas,
empati terhadap orang lain. Bahkan secara individual,
menyembelih hewan kurban adalah maknanya menyembelih ego
diri kita. Kita sembelih ego sombong di diri kita, ego merasa diri
kita paling benar, paling sempurna dari orang lain, ego benci
dengan kelebihan orang lain, ego dendam pada orang lain, ego
ingin menghancurkan orang lain, maka melalui kurban inilah
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kita sembelih ego-ego negatif dalam diri kita untuk kemanfaatan
bersama.

Disamping ibadah kurban dilihat dari berbagai aspek di
atas, ibadah kurban pun dapat dilihat dari makna. Kurban adalah
bermakna dekat, berarti dengan berkurban kita ingin
mendekatkan diri kita kepada Allah. Mendekatkan diri kepada
Allah juga memiliki makna yang luas. Oleh karena itu disamping
menyembelih  hewan kurban sebagai ibadah kurban,
mendermakan harta atau uang untuk kemaslahatan umat seperti
pembangunan atau renovasi rumah ibadah dan sarana-sarana
yang berguna untuk masyarakat khususnya masyarakat Islam
juga termasuk berqurban. Artinya harta atau uang milik kita yang
kemudian kita sumbangkan untuk pembangunan atau renovasi
mesjid berarti ia adalah termasuk berqurban atau berupaya
mendekatkan diri pada Allah.

Khususnya orang yang ikut serta dalam pembangunan
mesjid, termasuk orang yang memakmurkan mesjid sebagaimana
yang disebutkan dalam Q.S.at-Taubah: 18. Balasan untuk mereka
tergambar dalam hadis Nabi berikut ini:

“Siapa yang membangun masjid karena Allah walaupun
hanya selubang tempat burung bertelur atau lebih kecil, maka
Allah bangunkan baginya (rumah) seperti itu pula di surga.”
(HR. Ibnu Majah)

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Semoga
hikmah kurban ini dapat menjadikan kita sebagai hamba yang
peduli, peka, memiliki rasa kebersamaan dengan sesama dan
tidak hanya memikirkan diri sendiri.
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55.Memetik Hikmah pada Peristiwa Gerhana Bulan
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Para habaib, alim ulama, asutzdz, guru-guru agama, tokoh-
tokoh masyarakat, pengurus mesjid, bapak-bapak, saudara-
saudara dan jamaah Jumat yang dirahmati Allah. Puji syukur kita
panjatkan kehadirat Allah SWT. Salawat dan salam kepada Nabi
Muhammad SAW beserta pengikut beliau hingga akhir zaman.
Marilah kita senantiasa terus melaksanakan apa yang menjadi
perintah Allah dan Rasul-Nya serta berupaya meninggalkan
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.

Alhamdulillah di usia kita ini, untuk kesekian kalinya ini
kita masih diberikan kesempatan untuk menemui peristiwa alam
yaitu gerhana bulan. Lebih bersyukur lagi kita diringankan Allah
melaksanakan shalat Gerhana bulan secara berjamaah yang
merupakan sunat yang sangat dianjurkan, bahkan di mazhab
yang lain shalat gerhana bulan dihukumi wajib.

Dalam ilmu pengetahuan bahwa terjadinya gerhana bulan
itu karena keberadaan bulan itu tertutup oleh bayang bumi baik
sebagian secara keseluruhan. Dalam bahasa lain disebutkan
bahwa ketika bumi berada di antara matahari dan bulan pada
satu garis lurus yang sama, maka di saat itulah disebut gerhana
bulan, karena sinar matahari terhalangi oleh bumi sehingga tidak
dapat mencapai bulan. Jika dilihat dari agama, gerhana bulan
atau gerhana matahari adalah takdir/ketentuan Allah. Karena
dari peristiwa ini ia menjadi bagian dari perputaran waktu dari
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pergantian menit sampai ke hari, pergantian ke antar bulan dan

sampai ke tahun. Di dalam perjalanan waktu tersebut tentu akan

terjadi peristiwa-peristiwa semacam ini. Allah berfirman: Q.S. al-

An’am: 96 )

a8 G (LA Sl Gaaltll 5 UL B Jaa s ltal) (318

el a5l

Dia Allah yang menyingsingkan pagi dan menjadikan

malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan

untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Maha Perkasa

lagi Maha Mengetahui.

Di dalam firman yang lain yaltu Q.S. Yunus: 5:

s \Mdjucjdaj\)y)@\};hmwmﬂ\da;dﬂ\ﬁ
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Osala

Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-

tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak

[bukanlah dengan percuma, melainkan dengan penuh hikmah].

Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-

orang yang mengetahui.

Hikmah yang harus kita dapatkan dengan adanya
peristiwa ini beberapa di antaranya:

1. Peristiwa ini disebut takdir, artinya Allah lah sang Maha
penentu kehidupan kita ini. Kekuasaan apapun yang kita
miliki tidak ada apa-apanya bagi Allah;

2. Berjalannya waktu menandakan bahwa kita sudah semakin
tua, maka mari kita bersiap-siap bahkan mencari jalan kembali
agar kita pulang ke hadirat Allah dalam keadaan tenang.
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3. Mumpung masih ada kesempatan, mari kita bertobat dengan
tobat yang sebenarnya agar kesalahan dan maksiat yang
pernah kita lakukan tidak diulang

4. Mumpung masih ada umur, mari kita perbanyak amal,
mempergunakan harta kita untuk kebaikan, berderma atau
bersedekah agar jembatan shirathal mustaqim yang akan kita
lalui nanti bertambah lebar. Masih banyak lagi hikmah-
hikmah yang dapat kita peroleh dari peristiwa besar ini yang
semuanya itu adalah tanda-tanda kebesaran Allah SWT.

Kiranya inilah khutbah yang dapat disampaikan. Intinya
adalah mari kita mengambil hikmah dari peristiwa gerhana bulan
ini, agar menjadi ingatan bagi kita bahwa waktu merupakan
pergerakan untuk menuju titik akhir kehidupan kita.
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56.Naskah Khutbah Wukuf di Arafah Syukur dan Muhasabah
Diri
Dr. H. Abdul Helim, S,Ag., M.Ag./ WA 081349150759
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Jamaah Haji, Para tamu Allah yang dirahmati Allah.

Pada hari yang penuh berkah, rahmat dan keampunan
ini, khathib ingin mengajak kita semua untuk bersama-sama
memanjatkan puja dan puji syukur kita kepada Allah SWT atas
segala kasih sayangNya kepada kita semua. Selanjutnya, marilah
kita bersama-sama menghaturkan shalawat dan salam kepada
junjungan kita nabi besar Muhammad SAW yang telah berjuang
menegakkan agama Islam dan membimbing umatnya agar hidup
di jalan yang diridhai Allah. Semoga rahmat Allah selalu
berlimpah kepadanya dan mudah-mudahan kita mendapatkan
syafaat dari beliau ketika di hari perhitungan kelak. Atas dasar
semua ini, maka selayaknya kita senantiasa terus melaksanakan
apa yang menjadi perintah Allah dan Rasul-Nya serta menjauhi
sekaligus berupaya meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh
Allah dan Rasul-Nya.

Saat ini kita sedang berada dan berkumpul di tanah suci,
tanah Arafah. Pada hari ini Allah mengabulkan semua
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permintaan dan doa kita, mengabulkan hajat dunia dan akhirat
kita asalkan kita benar-benar dan serius meminta dengan segala
kerendahan hati kita. Nabi bersabda:

(e ll) die a5 22l cled 5

Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah

Dengan adanya kita di sini, tidak ada kata lain yang dapat
kita ucapkan, tidak ada kalimat lain yang dapat kita rangkaikan
selain ucapan syukur yang tidak terkira atas kesempatan yang
diberikan dan anugerah yang kita terima dari Allah SWT. Saya
ingin mengatakan bahwa kita adalah orang-orang yang
beruntung, kita adalah orang yang beruntung, kita adalah orang
yang beruntung. Saya yakin, bahwa padang Arafah ini sangat
diimpikan oleh semua umat Islam di dunia ini. Saya yakin semua
umat Islam ingin berkumpul di tanah Arafah ini, dan pada saat
ini kita ditakdirkan Allah untuk berada di tempat yang mulia ini.
Tidakkah ini adalah nikmat terbesar Allah. Allah berfirman:

(13 :cen ) O35 &S5 69T (5l

Nikmat Allah yang mana lagi yang kamu dustakan.

Perlu kita sadari bahwa tidak semua orang dapat
merasakan nikmat ini. Mungkin ada di antara saudara kita,
suami atau istri kita bahkan orang tua kita belum dapat giliran
untuk ke tempat ini, bahkan di antara mereka ada yang tidak
sempat karena lebih dahulu dipanggil oleh Allah. Mungkin,
karena faktor ekonomi atau karena membiayai sekolah Kkita,
sehingga orang tua kita tidak memiliki kemampuan untuk
mendaftarkan diri berhaji. Mereka mengabaikan keinginan
mereka asalkan kita bisa hidup dan berpendidikan. Ada pula
suami istri bekerja bersama dan mendaftar haji bersama, tetapi
karena kematian adalah kekuasaan Allah, akhirnya ketika tiba
masanya untuk berhaji, ternyata hanya salah seorang yang dapat
berangkat haji. Maka di kesempatan ini mari kita doakan orang-
orang yang telah berjasa dalam kehidupan kita dan semoga
keluarga kita dapat pula melaksanakan ibadah ini serta bagi
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keluarga yang telah mendahului kita dan tidak sempat
melaksanakan ibadah agar diampuni Allah SWT.

Disamping rasa syukur kita atas nikmat ini semua, hal
yang penting pula kita lakukan adalah muhasabah diri. Coba
tengok diri kita ini, kelebihan apa yang kita miliki. Kita ini
hanyalah setumpuk tulang yang dibungkus oleh daging, bahkan
dalam keseharian dalam kehidupan, kita masih berbaur dengan
kemaksiatan. Ketika kita shalat, kerap kali kita tidak khusyu,
Alquran yang kita baca, masih belum bisa kita ambil pelajaran di
dalamnya, bahkan membacanya pun kita tidak fashih, ketika
berzikir pun, zikir yang kita baca tidak sampai menyentuh ke
hati, bahkan ketika kita sujud, hati dan pikiran kita masih
melayang-layang ke mana-mana. Tetapi, entah mengapa pada
tahun ini kita dipilih menjadi orang yang bisa bersimpuh di
tanah Arafah ini. Jawabannya adalah disamping karena sudah
sampai panggilannya, juga semua ini karena kasih sayang Allah
kepada kita. Oleh karena itu, tentunya di tanah inilah kita
bertafakur atas segala kebaikan Allah dan berupaya agar hati kita
selalu berhubungan dengan Allah.

Namun demikian, bukan berarti karena kita mendapatkan
kehormatan sebagai tamu Allah dan dapat berkumpul di sini,
membuat kita berbangga diri dan merasa lebih baik dari orang
lain, tentu bukan seperti ini maksudnya. Kita yang berhaji ini,
bukan berarti lebih baik, lebih alim atau lebih dekat dengan Allah
daripada saudara-saudara kita yang ada di tanah air. Lagi-lagi
saya katakan bahwa kita di sini adalah semata-mata karena
anugerah dan rahmat Allah SWT. Bisa jadi adanya kita di sini
adalah karena doa orang-orang alim, guru-guru kita, orang tua
kita, saudara-saudara kita bahkan doa-doa orang yang tidak kita
ketahui orangnya. Oleh karena itu, kembali perlu kita
meluruskan niat atau tujuan kita berhaji ini. Nabi Muhammad
bersabda:

65 L (5 al JR1 ) 5 oGl Je ) )
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Sesungguhnya setiap amal perbuatan tergantung dengan
niatnya dan seseorang akan memperoleh sesuai dengan yang
diniatkannya. Jika niatnya hanya untuk mendapatkan gelar haji,
maka gelar haji itu saja yang diperolehnya. Tentu kita di sini
tidak menginginkan hal seperti itu.

Di padang Arafah hari ini kita bersimpuh dengan pakaian
ihram, lembaran kain yang tidak berjahit dililitkan ke tubuh Kkita,
hampir sama seperti jenazah yang akan menghadap Allah yang
Kuasa. Semua kita ini akan pasti merasakan kematian itu. Allah
berfirman .

Osasiing Y3 Al 5ali ¥ addal sls 13

Maka apabila telah datang ajal mereka, maka tidak ada
yang dapat menunda atau mempercepatnya.

Ketika kita menghadap Allah, kita tidak membawa apa-
apa. Pangkat, jabatan dan kedudukan serta status sosial lainnya
hanya menjadi kenangan. Pakaian ihram ini mengajarkan kita
bahwa ketika kita lahir tidak membawa apa-apa, maka kembali
kepada Allah pun juga tidak membawa apa-apa kecuali amal
ibadah yang pernah kita lakukan semasa hidup dan doa dari
anak serta keluarga kita. Begitu juga kita yang berkumpul di sini,
laksana seperti berkumpul di padang Mahsyar. Masing-masing
kita akan mempertanggungjawabkan segala perbuatan dan
kelakuan kita sewaktu di dunia. Perbuatan apapun, baik itu
perbuatan yang baik terlebih lagi yang buruk walau sekecil
zarrah pun pasti kita akan melihatnya. Tidak ada yang dapat kita
simpan atau kita dustakan karena seluruh anggota tubuh kita
akan berbicara dan menjadi saksi terhadap apa-apa yang pernah
kita lakukan.

Oleh karena itu mumpung kita masih hidup dan dari
wukuf yang kita lakukan hari ini, disamping harapan kita Allah
mengabulkan segala hajat dunia dan akhirat kita, kita juga sangat
berharap ampunan Allah SWT atas segala dosa yang pernah kita
lakukan. Pada hari ini Allah mengampuni dosa-dosa siapa pun
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yang memohon keampunan asalkan bertekad tidak mengulangi
perbuatan dosa-dosa itu. Dalam sebuah hadis Nabi disebutkan:
52 o3 Cm J (e 10 B A B0 O e S8 p35 G s

“Tiada hari yang Allah lebih banyak membebaskan hamba-
hamba-Nya dari neraka (melebihi) hari Arafah.” (HR. Muslim
dari Aisyah RA).

Hadis ini mengisyaratkan bahwa pelaku dosa yang
seharusnya masuk neraka, tetapi karena dapat berkumpul di
padang Arafah ini seraya bertaubat dengan taubat yang
sebenarnya, maka akhirnya mereka pun terbebas dari ancaman
ini yang artinya diampuni oleh Allah SWT dosa-dosanya.

Dengan niat yang kuat untuk bertaubat yang sebenar-
benarnya, maka tidak ada harapan lain semoga kita
mendapatkan haji yang mabrur yang diterima Allah SWT.
Rasulullah ketika ditanya tanda haji mabrur, beliau menjawab

Orang yang disebut sebagai haji mabrur adalah jika
perbuatannya lebih baik dari sebelumnya. Kalau sebelumnya
suka riya, sombong, menzhalimi orang lain, maka setelah berhaji
kita meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tidak baik. Kita
berupaya agar dapat bertutur kata yang baik, tidak lagi
mengganggu orang lain bahkan ibadah vertikal dan horisontal
pun tambah giat, maka inilah yang disebut haji mabrur.
Rasulullah menyatakan melalui sabdanya:

a0y 25 A1 Gl A3l Al
Haji mabrur, tiada balasan baginya kecuali surga.

Inilah khutbah Arafah yang dapat disampaikan. Mari kita
gunakan waktu kita di sini untuk berdoa, berzikir, bertasbih,
bershalawat dan ibadah lainnya. Mohonkan doa untuk hajat kita
dan keampunan dosa kita serta kita berupaya agar perilaku kita
baik yang zahir atau pun batin termasuk pula perkataan kita
untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Semoga orang tua
kita, saudara-saudara kita dan seluruh keluarga kita dikabulkan
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pula hajat mereka dapat pula menunaikan ibadah sebagaimana
kita lakukan.
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Pada saat dan waktu yang hening dan sakral ini kita semua
mengharap rahmat, ridha dan ampunan Allah SWT. Mudah-
mudahan kita kembali ke tanah air dalam keadaan bersih dan
suci bagaikan anak yang baru lahir, mendapatkan Haji Mabrur.

Ya Allah, Inilah kami hamba-hamba-Mu yang berlumur
dosa, kini kami memohon ampun kepada-Mu, betapapun kami
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tidak bisa melihat-Mu, tetapi saat Engkau menatap kami. Engkau
tahu persis apa yang kami lakukan, bahkan termasuk apa-apa
yang terucap dalam batin kami. Engkau tahu persis setiap
kebohongan kami. Engkau telah mengetahui janji yang tidak
kami tepati. Engkau pun tahu apa yang dilakukan oleh tubuh ini.
Semua maksiat yang pernah pernah kami lakukan telah Engkau
saksikan semuanya. Dengan tubuh yang kotor ini, malu rasanya
ya Allah berada di hadapan-Mu. Kami telah kotori tubuh ini
dengan maksiat, kami lumuri dengan aib. Kami lumuri dengan
kebusukan  hati kami yang suka menyombongkan
menyombongkan apa yang Kau titipkan, memamerkan yang
tidak seharusnya dilakukan bahkan diiringi pula dengan
kedengkian.

Ya Allah kami ingin merubahnya. Bantu kami ya Allah.
Dengan karuniaMu, jadikan kami sebagai orang yang terpelihara.
Yang asalnya berlumur nista dan aib berubah menjadi orang
yang mulia disisi-Mu, dari malas, lalai, menjadi rajin, dari
kebodohan kami yang tiada berilmu menjadi orang yang benar-
benar kau selimuti dengan ilmu-Mu.
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Ya Allah, beriringan dengan taubat kami, ampunkanlah
dosa-dosa kami, dosa kedua orang tua kami yang telah
memelihara kami sejak dalam kandungan sampai saat ini.
Ampunkan dan berikan rahmatmu kepada mereka ya Allah.
Berikanlah taufik dan hidayahMu kepada mereka ya Allah. Ya
Allah ampuni pula dosa-dosa keluarga kami, dosa anak-anak
kami, dosa pasangan hidup kami, dosa seluruh keluarga kami,
dosa semua guru-guru kami dan dosa orang-orang yang berjasa
dalam kehidupan kami serta seluruh kaum Muslimin dan
muslimat baik yang masih hidup ataupun telah meninggal dunia.
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Ya Allah, sehatkan dan hilangkan penyakit yang ada
dalam tubuh dan dalam tubuh istri atau suami dan anak-anak
serta orang tua kami termasuk pula keluarga-keluarga kami ya
Allah. Cabut ya Allah penyakit yang menggerogoti tubuh kami
ini. Semua itu agar kami dapat beribadah dengan baik dan
maksimal. Ya Allah panjangkan usia dan usia istri atau suami
dan anak-anak serta orang tua kami termasuk pula keluarga-
keluarga kami. Berikanlah kesempatan kepada kami agar bisa
hidup lebih lama, tentunya dalam janji untuk selalu taat
kepadaMu.

Ya Allah, berikanlah rezeki yang berlimpah kepada kami,
kepada istri atau suami dan anak-anak serta orang tua kami
termasuk pula keluarga-keluarga kami, tentunya dengan janji
menggunakan harta tersebut hanya untuk ridhaMu serta dapat
berulang-ulang, berulang ulang, berulang ulang datang ke
baitullah dan padang Arafah ini. Berikan pula kesempatan
kepada keluarga istri atau suami dan anak-anak serta orang tua
kami  termasuk pula keluarga-keluarga kami untuk
melaksanakan ibadah seperti yang kami lakukan saat ini dan
menjadi tamuMu sebagaimana saat ini kami rasakan.
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57.Teks Khutbah Jumat yang Kedua
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Teks Khutbah Id yang Kedua
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